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MOTTO 
“Kesenangan dan kemewahan hidup di dunia ini hanya sebentar, sedang 
kehidupan akhirat lebih baik dari orang yang bertaqwa.” 
(Terjemahan QS.: An Nisa’ : 77) 
“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, namun hanya 
didapatkan oleh mereka yang bersemangat mengejarnya.” 
(Abraham Lincoln) 
“You can if you think you can.” 
(penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan :  pelaksanaan program, 
upaya peningkatan program, program unggulan, dampak program serta faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso.        
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah lanjut usia, pekerja sosial, anggota 
masyarakat. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti merupakan instrument utama 
dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data adalah display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Teknik trianggulasi 
yang digunakan dalam keabsahan data yaitu teknik trianggulasi sumber.  
 Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data diperoleh temuan 
penelitian bahwa: (1) Pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso dimulai dengan Persiapan 
tahap selanjutnya adalah pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi (tempat, materi 
jenis program kegiatan dan waktu pelaksanaan)sedangkan tahap pelaksanaan  
(menggunakan metode ceramah dan praktik). (2) Upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia melalui program (Eksistensi diri, sosialisasi, 
komunikasi sosial, aktualisasi diri), Upaya untuk meningkatkan kualitas program. 
(3) Program kegiatan unggulan yaitu program peningkatan komunikasi sosial 
dalam bentuk bimbingan sosial kecil dan besar. (4) Dampak program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia terdiri dari dampak Eksistensi diri, sosialisasi, 
komunikasi sosial, aktualisasi diri. (5) Faktor pendukung (adanya kerjasama dari 
berbagai instansi, dana, prasarana yang memadai, serta program keagamaan). 
Faktor penghambat ( lanjut usia yang susah di atur, kurangnya komunikasi dengan 
keluarga lanjut usia dalam pelaksanaan program kegiatan) 
Kata kunci: panti sosial, kesejahteraan sosial  lanjut usia. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia menginginkan hidup damai, sejahtera dan hampir 
semua orang berkeinginan berumur panjang, dan untuk itu semua orang 
mau melakukan apa saja. Keinginan ini harus didukung dengan kualitas 
hidup yang baik sehingga angka harapan hidup semakin tinggi, maka 
kebutuhan ini mendesak mereka yang sudah berusia lanjut, karena ini 
merupakan fase terakhir di kehidupan manusia.            
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS)  tahun 2004, jumlah 
lanjut usia di Indonesia mencapai 16,5 juta jiwa dan pada tahun 2005 
meningkat menjadi 17,5 juta jiwa. Menurut estimasi BPS, pada tahun 2020 
kelak jumlah lanjut usia di Indonesia diperkirakan akan mencapai sekitar 
35 juta jiwa, dengan proyeksi mencapai 28 juta orang yang berusia 71 
tahun (Departemen  Sosial, 2009 :1). 
Selanjutnya menurut Departemen Sosial (2009:2) dalam bukunya 
pendampingan pelayanan sosial berbasis masyarakat menyatakan : 
“Beberapa provinsi mengalami proses penuaan penduduk dengan 
apa yang terjadi pada skala nasional. Pada tahun 2000, beberapa 
daerah seperti DI. Yogyakarta (12,48%), Jawa Timur (9,36%), 
Jawa Tengah (9,26%), Bali (8,77%), Sumatera Barat (8,08%), 
Sulawesi Utara (7,64%) dan Jawa Barat (7,09%). Jadi dilihat dari 
tiap-tiap daerah penuaann yang melonjak terdapat pada daerah 
Yogyakarta”. 
 
Kenyataan tersebut menunjukkan adanya kemajuan yang sangat 
penting dari segi usia harapan hidup meningkat. Hal tersebut 
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membutuhkan upaya pemeliharaan serta peningkatan kesehatan dalam 
rangka mencapai masa tua yang sehat, bahagia, berdaya guna dan 
produktif.  
Dalam kehidupan mencapai masa tua atau lanjut usia pada 
umumnya mengalami berbagai permasalahan sosial, lanjut usia umumnya 
tidak memungkinkan  lagi bekerja pada pekerjaan yang membutuhkan 
tenaga fisik yang berat. Lanjut usia memasuki masa transisi ke pola hidup 
baru seperti terjadinya perubahan peran, keinginan, nilai dan pola hidup 
sehingga produktifitas lanjut usia yang semakin menurun mengakibatkan 
berkurangnya kesibukan sosial dan interaksi dengan lingkungan. 
Pada masa tua atau masa dewasa akhir, sejumlah perubahan pada 
fisik semakin terlihat sebagai akibat dari proses penuaan. Diantara 
perubahan-perubahan fisik yang paling kentara pada masa tua ini terlihat 
pada perubahan seperti rambut menjadi jarang dan beruban, kulit 
mengering dan mengerut, gigi hilang dan gusi menyusut, konfigurasi 
wajah berubah dan tulang belakang menjadi bungkuk. Terdapat beberapa 
tekanan yang membuat orang usia tua ini menarik diri dari keterlibatan 
sosial, yaitu : Ketika masa pensiun tiba dan lingkungan berubah, Penyakit 
dan menurunnya kemampuan fisik dan mental, Orang-orang yang lebih 
muda di sekitarnya cenderung menjauh darinya, Pada saat kematian 
semakin mendekat, orang sepertinya ingin membuang semua hal yang bagi 
dirinya tidak bermakna lagi (Desmita, 2010:254). 
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Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari proses menua akan 
membawa pengaruh dalam kehidupan lanjut usia. Stimulus yang berasal 
dari perubahan fisik, psikis, dan sosial-ekonomi membuat lanjut usia 
mengalami ketidakmampuan dan berusaha menyesuaikan diri dengan 
bergantung kepada orang lain. Proses penuaan sosial ini membuat peranan 
sosial mereka dan hubungan sosial mereka akan berkurang selanjutnya 
Usia yang sudah tidak produktif menimbulkan banyak waktu luang yang 
mengakibatkan kebosanan bagi kehidupan lansia dengan begitu Lanjut 
usia yang hidup sendiri membutuhkan partner dalam hidupnya.  
Perubahan yang demikian turut mempengaruhi pentingnya 
keluarga. keluarga dan kerabat dekat menjadi dukungan bagi kebebasan 
lansia menikmati hidupnya. Perubahan bentuk keluarga dapat 
menimbulkan persepsi bagi lanjut usia yang merasa tidak diperhatikan lagi 
dan menganggap dirinya sebagai beban bagi keluarga, masyarakat dan 
kerabat dekatnya. Perubahan tanggung jawab keluarga mengurus lanjut 
usia disebabkan keluarga yang sangat sibuk dengan pekerjaannya sehingga 
tidak mempunyai waktu mengurus lanjut usia atau bahkan ditinggal 
sendiri oleh keluarga yang membuat hidup lanjut usia tidak potensial dan 
menjadi terlantar. Kondisi ini yang menyebabkan keluarga memilih 
pelayanan institusi untuk mengurus lansia. Salah satu pelayanan institusi 
lanjut usia adalah panti sosial. 
Masalah yang dihadapi oleh lanjut usia tersebut membuat lansia 
membutuhkan banyak bantuan dari berbagai pihak. Bantuan  tersebut 
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diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 
sosial bagi lanjut usia melalui perlindungan sosial. 
Upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia dapat dilaksanakan 
oleh pemerintah yaitu Dinas Sosial Yogyakarta melalui Panti Tresna 
Werdha unit Abiyoso untuk meningkatkan kesejahteraan para lansia. 
Dimana sejahtera itu sendiri menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial pada pasal 1 bahwa kesejahteraan sosial 
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga 
Negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Perlindungan sosial merupakan upaya Pemerintah Daerah dan 
masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi lanjut usia, 
terutama kelompok lansia non-potensial, agar dapat mewujudkan dan 
menikmati hidup yang layak. Seperti yang dijelaskan pada Undang-
undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan lanjut usia 
pemerintah diwajibkan memberikan perlindungan sosial untuk 
memberikan kemudahan pelayanan bagi lanjut usia yang tidak potensial 
agar dapat meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso Yogyakarta adalah Panti 
Sosial yang mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan bagi 
lanjut usia agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam kehidupan 
masyarakat. Panti Sosial Tresna Werdha memberikan pelayanan untuk 
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mengatasi permasalahan kesejahteraan sosial  bagi lanjut usia melalui 
beberapa program.  
Menurut salah satu pekerja sosial yaitu ibu Darwanti mengatakan  
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso yang beralamat di Jl. Duwetsari, 
Pakem, Biangun, kabupaten Sleman dipilih peneliti karena memiliki 11 
wisma dengan jumlah penghuni sebanyak 126 lanjut usia (80 % wanita 
dan 20 % laki-laki)  sebanyak 113 lanjut usia yang berasal dari keluarga 
tidak mampu dan 13 lanjut usia berasal dari keluarga swadaya. Alasan 
lanjut usia untuk tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha   Abiyoso ini juga 
beragam, ada karena keinginan sendiri, ada yang dibawa oleh petugas, dan 
ada yang dibawa oleh keluarga. 
Progam peningkatan kesejahteraan  lanjut usia diberikan dalam 
bentuk pemberian program kegiatan yaitu pemenuhan kebutuhan sosial 
seperti eksistensi diri, sosialisasi, komunikasi sosial dan aktualisasi diri. 
program kegiatan di dalam panti yang memiliki tujuan memberikan 
pelayanan kepada lanjut usia yang mengalami permasalahan  sosial. 
Melalui progam tersebut diharapkan dapat membantu lanjut usia dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial para lanjut usia baik lahir maupun batin 
serta meningkatnya kualitas hidup sehingga tetap eksis di dunianya. 
Program  yang dilakukan Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
terkait dengan peningkatan kesejahteraan lanjut usia tidak selalu berjalan 
optimal. Faktor yang dapat mempengaruhi seperti terbatasnya  lanjut usia 
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mengikuti program kegiatan dikarenakan menurunnya fungsi organ, 
dukungan dari keluarga dan masyarakat. 
Berdasarkan paparan diatas disimpulkan bahwa program 
peningkatan kesejahteraan sosial Lanjut Usia itu sangat penting. 
Dukungan keluarga yang memungkinkan diberikan dengan intensif yang 
sama pada saat usia lanjut dapat di gantikan dengan oleh pekerja sosial 
melalui berbagai program. Dukungan yang positif yang diberikan oleh 
pekerja sosial di panti werdha dapat menunjang kesejahteraan usia lanjut 
lanjut usia menjadi lanjut usia yang sejahtera. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka mendorong peneliti untuk 
memusatkan perhatian pada Pelaksanaan Program Peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
B. Identifikasi Masalah 
          Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Ketidakberdayaan kekuatan fisik dan mental lanjut usia menimbulkan 
ketergantungan dari orang lain. 
2. Lanjut Usia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara 
sempurna. 
3. Lanjut Usia mengalami masalah komunikasi dengan anggota 
keluarga. 
4. Keluarga tidak lagi mempunyai kesempatan untuk memberikan 
perhatian dan perawatan kepada para lanjut usia. 
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5. Banyak waktu luang Lanjut Usia yang tidak dimanfaatkan untuk 
kegiatan yang positif. 
6. Berubahnya nilai sosial masyarakat yang mengarah pada tatanan 
masyarakat individualistik menjadikan lanjut usia merasa tersisihkan. 
7. Masa pensiun atau hilangnya pekerjaan yang dialami lanjut usia 
menjadikan kesempatan bertemu dan komunikasi dengan teman 
sejawat berkurang. 
8. Kurangnya kesempatan dalam melakukan kontak sosial dengan 
masyarakat dikarenakan lanjut usia tinggal di dalam panti sosial. 
C. Batasan Masalah 
          Berpijak dari latar belakang masalah serta identifikasi masalah, 
peneliti tidak mengungkapkan semua persoalan yang ada. Mengingat 
pentingnya pentingnya persoalan yang ada, maka dalam penelitian ini 
hanya dibatasi pada studi tentang Pelaksanaan Progam Peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. 
D. Rumusan Masalah 
          Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di 
atas, maka dapat dirumuskan secara operasional permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaiman pelaksanaan program kegiatan peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
2. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial pada lansia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso ? 
8 
 
3. Program kegiatan unggulan apa yang digunakan untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial Lanjut Usia? 
4. Bagaimana dampak program kegiatan peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia?  
5. Faktor- faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial pada 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
E. Tujuan Penelitian  
          Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagi 
berikut: 
1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan program kegiatan dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso. 
2. Mengetahui bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial  lanjut 
usia melalui pelaksanaan program kegiatan di panti sosial Tresna 
Werdha  Abiyoso. 
3. Mengetahui program kegiatan unggulan apa yang digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia.  
4. Mengetahui dampak program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia.  
5. Mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat 
dalam pelaksanaan program kegiatan di Panti Sosial Tresna Werdha 
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Abiyoso sebagai upaya peningkatkan kesejahteraan sosial pada lanjut 
usia. 
F. Manfaat Penelitian 
          Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidikan Luar Sekolah 
a. Memberikan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Luar Sekolah, 
khususnya tentang pelaksanaan program  peningktan kesejahteraan 
sosial bagi lanjut usia di panti sosial tresna werdha abiyoso. 
b.  Memberikan gambaran pada penelitian lain yang berhubungan 
dengan masalah penelitian ini. 
2. Bagi Lembaga 
a. Sebagai masukan dan koreksi dalam memperbaiki program 
peningkatan kesejahteraan sosisl lanjut usia. 
b. Mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia. 
3. Bagi Peneliti 
a. Peneliti mendapatkan pengetahuan mengenai “Pelaksanaan Progam 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso”. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teoritik 
1. Kajian Tentang Lanjut Usia 
a. Pengertian Lanjut Usia 
Lanjut usia adalah periode penutup dalam rentang hidup 
seseorang dimana mereka sudah tidak mengalami evolusi lagi, 
sehingga usia lanjut mengalami kemunduran secara alami yang 
tidak dapat dihindari baik secara fisik maupun mental (Abdur 
Rachman, 2013: 23). Usia tua merupakan periode penutup dalam 
rentan hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang telah 
beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, 
atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat (Hurlock, 
2004: 80). 
Menua (menjadi tua: aging) adalah suatu proses 
menghilangnya secara perlahan-perlahan kemampuan jaringan 
untuk memperbaiki diri atau mengganti diri dan mempertahankan 
struktur dan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan 
terhadap jcjas ( termasuk infeksi) dan memperbaiki kerusakan yang 
diderita (Martono, 2011:3).  
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 
tentang kesejahteraan usia, lanjut usia adalah seseorang yang telah 
mencapai usia 60 tahun ke atas. Masa usia lanjut masih dibagi 
menjadi dua tahap, yaitu tahap usia tua dini dan tahap usia tua dalu 
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meskipun batasan umur dari kedua tahap usia tua ini tidak 
ditentukan secara tepat,tetapi pada umumnya, usia tua dini dimuali 
pada usia 65-75 tahun (Desmita, 2010: 253). 
Pada usia lanjut penurunan fisik atau penyakit yang 
melemahkan telah membatasi kegiatan dan membuat orang merasa 
tidak berdaya. Rita Eka lzzaty, dkk dalam bukunya perkembangan 
peserta didik (2008:165) mengungkapkan pada usia lanjut bukan 
berarti bebas dari tugas perkembangan. Tugas perkembangan yang 
harus diselesaikan adalah tugas yang sesuai denan tahapan usianya. 
Tugas tugas perkembangan itu adalah : 
1) Menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan fisik 
dan kesehatan. 
2) Menyesuaikan diri dengan kemunduran dan 
berkurangnya pendapatan. 
3) Menyesuaikan diri atas kematian pasangannya. 
4) Menjadi anggota kelompok sebaya. 
5) Mengikuti pertemuan pertemuan sosial dan kewajiban-
kewajiban sebagai warga.  
6) Membentuk pengaturan kehidupan fisik yang 
memuaskan. 
7) Menyesuaikan diri dengan peran sosial secara fleksibel 
(Rita Eka lzzaty, 2008:165). 
 
Ada empat kategori utama yang menjadi tugas- tugas 
perkembangan terdiri dari : 
1) Tugas yang Berkaitan dengan Perubahan Fisik. 
2) Tugas-tugas yang Berkaitan dengan Perubahan Minat. 
3) Tugas- tugas yang Berkaitan dengan Penyesuaian 
Kejuruan. 
4) Tugas-tugas yang Berkaitan dengan Kehidupan 
Keluarga Havirgust (dalam Yudrik Jahya 2011: 262). 
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Berkaitan dengan perubahan fisik tugas perkembangan 
meliputi kemauan untuk atau melakukan penerimaan dan 
penyesuaian dengan berbagai perubahan fisik yang normal terjadi 
pada Lanjut usia. Orang yang berusia lanjut sering kali 
mengasumsikan tanggung jawab warga Negara dan sosial, serta 
mengembangkan minat pada waktu luang yang berorientasi pada 
kedewasaan pada tempat kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada 
keluarga yang bisa dilakukan pada masa dewasa ini. Berkisar pada 
pemantapan dan pemeliharaan standar hidup yang relative mapan 
selanjutnya dalam  kehidupan keluarga hal-hal yang berkaitan 
dengan tugas perkembangan lanjut usia haruslah menyesuaikan diri 
dengan teman sebaya yang berusia  lanjut, dan membantu anak 
remaja untuk jadi orang dewasa yang bertanggung jawab dan 
bahagia. 
Dari pengertian lanjut usia yang diuraikan di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa lanjut usia adalah tahap seseorang mencapai 
usia rentan hidup 60 tahun ke atas yang mengalami penurunan 
secara fisik dan merasa tidak berdaya namun tetap harus melalui 
tugas perkembangan sesuai dengan tahapan usianya. 
b. Masalah-masalah pada Lanjut Usia  
Usia yang mencapai 60 tahun ke atas banyak munculnya 
masalah yang di alami lanjut usia. Masalah sosial yang dihadapi 
lanjut usia (lansia) adalah mendapatkan kekerasan berbentuk verbal 
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(dibentak) dan nonverbal (dicubit, tidak diberi makan). Selain itu 
lansia juga mengalami masalah psikologis yang umum dialami 
seperti takut menghadapi kematian, frustasi, kesepian, dan harus 
menentukan kondisi hidup yang sesuai dengan perubahan status 
ekonomi dan kondisi fisik (Maryam, 2008: 43).  
Tanda- tanda menua cenderung menjadi lebih jelas di 
kalangan kelompok sosial-ekonomi daripada kelompok lainnya. 
Pada umumnya, pria dan wanita dari kelompok sosial-ekonomi 
yang lebih tinggi tampak lebih muda dari usia yang sebenarnya, 
dibandingkan mereka yang berasal dari kelompok sosial-ekonomi 
yang rendah. Tanda tanda ketuaan yang paling nyata menjadi 
masalah pada pria dan wanita pada usia lanjut adalah berat badan 
bertambah, berkurangnya rambut dan beruban, perubahan pada 
kulit, tubuh menjadi gemuk, perubahan otot, masalah persendian, 
perubahan pada gigi, perubahan pada mata, perubahan dalam 
kemampuan indra, perubahan pada keberfungsian fisiologis, 
perubahan kesehatan,perubahan seksual (Yudrik Jahja, 2011: 226)  
Menurut tira yang membagi permasalahan lanjut usia menjadi 
dua faktor yaitu faktor dari luar dan dalam diri lanjut usia. 
Lingkungan sosial bersumber dari lingkungan keluarga dan 
masyarakat seperti sarana dan prasarana yang tersedia masih 
terbatas,adanya deskriminasi dalam pemenuhan hak-hak mereka 
serta perlakuan tindak kekerasan dan pelecehan. Permasalahan 
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yang datang dari dalam diri lanjut usia meliputi penerimaan 
kondisi lanjut usia yang semakin menurun dan masih kurang 
dorongan dalam mengisi waktu luang lanjut usia dengan kegiatan 
positif (diakses dari rehsos.kemensos.go.id pada tanggal 6 juni 
2015 pukul 18.00 WIB). 
Masalah yang pada umumnya dihadapi oleh usia lanjut 
dikelompokan menjadi masalah ekonomi, masalah sosial budaya, 
masalah kesehatan, masalah psikologis. 
1) Masalah Ekonomi 
Pada masa usia lanjut ditandai dengan menurunnya 
produktivitas kerja. Hal ini berakibat pada menutunnya 
pendapatan yang kemudian berkaitan pada pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari berkurang. Pendapat tersebut dikuatkan 
dengan pendapat Hurlock (2004:52) bahwa: 
“Apabila pendapatan orang usia lanjut secara drastis 
berkurang maka minat untuk mencari uang tidak lagi 
berorientasi pada apa yang ingin mereka beli dan untuk 
membaya simbol status yang bisa dilakukan pada 
kehidupan masa muda, tetapi untuk sekedar menjaga 
mereka agar tetap mandiri. Yang mereka pikirkan yaitu 
bagaimana mereka dapat tinggal, dimana dan bagaimana 
mereka tidak tergantung pada saudaranya atau tidak 
tergantung pada bantuan orang lain”. 
 
2) Masalah Sosial 
“Memasuki masa tua ditandai dengan berkurangnya 
kontak sosial, baik  dengan anggota keluarga, anggota 
masyrakat, maupun teman kerja sebagai akibat 
terputusnya hubungan kerja karena pensiun. Kurangnya 
kontak sosial ini juga menimbulkan perasaan kesepian, 
murung, terasingkan. Hal ini tidak sejalan dengan hakikat 
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manusia sebagai makhlik sosial yang dalam hidupnya 
selalu membutuhkan kehadiran orang lain” (Siti partini, 
2011: 12). 
      Dalam menghadapi masalah sosial ini maka hubungan 
sosial dan interaksi dengan lingkungan atau teman sebaya 
sangat diperlukan melalui suatu kegiatan kegiatan dalam 
mengisi waktu luang. 
3) Masalah Kesehatan 
Pada usia lanjut terjadi kemunduran sel-sel karena 
proses penuaan yang berakibat pada kelemahan organ, 
kemunduran fisik, timbulnya berbagai macam penyakit.  
“Masa tua ditandai oleh penurunan fungsi fisik dan rentan 
terhadap berbagai penyakit. Kerentanan terhadap penyakit 
ini disebabkan oleh menurunnya fungsi bebagai organ 
tubuh. Diperlukan pelayanan kesehatan terutama untuk 
kelainan degeneratif demi meningkatkan deajat kesehatan 
dan mutu kehidupan usia lanjut agar tercapai masa tua 
yang bahagi dan berguna dalam kehidupan keluarga dan 
masyarakat sesuai dengan keberadaannya” (Siti Partini, 
2011: 13). 
 
4) Masalah Psikologis 
        Masalah psikologis yang dihadapi usia lanjut pada 
umumnya meliputi: kesepian, terasing dari lingkungannya, 
ketidakberdayaan, perasaan tidak berguna, kuang pecaya diri, 
ketergantungan dll. Berbagai persoalan tersebut bersumber 
dari menurunnya fungsi-fungsi fisik dan psikis akibat poses 
penuaan. 
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Kebutuhan psikologis merupakan kebutuhan akan rasa 
aman (the safety needs), kebutuhan akan asa memiliki dan 
dimiliki serta rasa kasih sayang (the belongingness and love 
needs), kebutuhan akan rasa aman. Adanya aktivitas pekerjaa 
merupakan salah satu bentuk kebutuhan akan rasa aman (Siti 
Partini,2011: 23). 
Menurut Brocklehurst Bila seseorang mengalami masa 
pensiun, maka akan mengalami kehilangan berupa : 
1) Kehilangan finansial. Pada umumnya, dimanapun 
pemasuka pemasukan uang pada seseorang yang pensiun 
akan menurun. 
2) Kehilangan status. Terutama ini terjadi bila sebelumnya 
orang tersebut mempunyai jabatan dan posisi yang cukup 
tinggi, lengkap dengan fasilitasnya. 
3) Kehilangan teman /kenalan. Mereka akan jarang bertemu 
dan berkomunikasi dengan teman sejawat yang 
sebelumnya setiap hari dijumpainya, hubungan sosialnya 
pun akan hilang/ berkurang. 
4) Kehilangan kegiatan/pekerjaan yang teratur dilakukan 
setiap hari. Ini berarti rutinitas yang bertahun-tahun telah 
dikerjakan akan hilang (Hadi Martono dan Kris Pranarka 
2011:22-23). 
 
Masa pensiun yang memberi waktu luang untuk 
diisi,mengurangi kebutuhan dan harga diri, tetapi mereka 
masi ingin dihargai dan memiliki identitas dirinya di 
lingkungan masyarakat. Achir menjelaskan bahwa 
permasalahan lanjut usia dalam mengalami perubahan- 
perubahan dalam lanjut usia adalah : 
1) Rasio ketergantungan yang mengecil 
2) System nilai kekerabatan yang berkurang 
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3) Masalah psikologi dan kesehatan mental spiritual 
(Amalia, 2013:66-67) 
 
Angka harapan hidup lanjut usia yang makin tinggi dan 
jumlah lanjut usia yang terus meningkat dan menjurus pada 
perubahan demografis dan akan berdampak pada rasio 
ketergantungan. Ukuran keluarga yang telah berubah menjadi 
kecil disertai perubahan system nilai kekerabatan dalam 
keluarga ditandai sikap setiap anggota termasuk lanjut usia, 
yang menjadi modern dan ditandai antara lain oleh 
perencanaan masa depan yang lebih seksama, dilandasi 
perhitungan rasional untung dan rugi, keinginan untuk hidup 
mandiri yang telah mengubah anutan pada nilai tradisional 
paguyuban yang selama ini di anut.hal ini akan 
memposisikan lanjut usia ke kedudukan dan perannya yang 
baru dalam keluarga. Kemudian faktor psikologis adalah 
bagian terpenting yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan 
lanjut usia. Pada lanjut usia permasalahan psikologis 
terutama muncul bila  lanjut usia tidak berhasil menemukan 
jalan keluar masalah yang timbul sebagai akibat proses 
menua seperti depresi, post powers syndrome, the empathy 
nest adalah permasalahan yang makin memberatkan bagi 
kehidupan  lanjut usia. 
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c. Batasan- batasan Lanjut Usia 
Usia yang dijadikan patokan untuk Lanjut Usia berbeda-beda, 
umumnya berkisar antara 60-65 tahun. Kushariyadi (2010:1-2) 
mengungkapkan bahwa batasan usia yang dipakai patokan WHO 
mengenai lanjut usia adalah : 
1) Usia pertengahan (middle age) usia 45-59 tahun. 
2) Lanjut usia (elderly) usia 60-74 tahun. 
3) Lanjut usia tua (old) usia 75-90 tahun. 
4) Usia sangat tua (very old) usia >90 tahun. 
 
Sedangkan Menurut Prof Dr.Ny Sumiati Ahmad Mohamad 
(Alm) Guru besar Universitas Gajah mada dalam buku lanjut usia 
dan keperawatan gerontik meliputi : 
1) 0-1 tahun   : masa bayi 
2) 1-6 tahun   : masa prasekolah 
3) 6-10 tahun  : masa sekolah 
4) 10-20 tahun  : masa pubertas 
5) 40-65 tahun : masa setengan umur (prasenium) 
6) 65 tahun ke atas  : masa lanjut usia (senium) (Siti Bandiyah, 
2009: 20-21) 
 
Psikologi perkembangan terdapat tahapan dalam rentan 
kehidupan, yaitu periode prenatal (konsepsi kelahiran ), bayi 
(kelahiran sampai minggu kedua), masa bayi (akhir minggu kedua 
sampai akhir tahun kedua), awal masa kanak-kanak (6-10 atau 12 
tahun), masa puber (10 atau 12 tahun sampai 13 atau 14 tahun), 
masa remaja (13 atau 14 tahun sampai 18 tahun), awal masa 
dewasa (18 sampai 40 tahun), usia pertengahan (40 sampai 60 
tahun), masa tua atau usia lanjut (60 sampai meningga) (Yudrik 
Jahja, 2011:253).  
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa batasan 
lanjut usia adalah awal usia 60 tahun sampai lanjut usia mencapai 
batas akhir meninggal dunia. 
2. Kajian Tentang Kesejahteraan sosial Lanjut Usia 
a. Pengertian kesejahteraan sosial lanjut usia 
Dalam membahas tentang kesejahteraan sosial lanjut usia 
tentu harus di ketahui terlebih dahulu tentang definisi kesejahteraan 
sosial.  Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera 
mengandung pengertian dari bahasa Sansekerta” Catera” yang 
berarti payung. Kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” 
(payung) adalah orang yang sejahtera yaitu orang yang dalam 
hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan atau  
kekhawatiran sehingga hidupnya aman tentram, baik lahir batin. 
Sedangkan sosial berasal dari kata “Socius” yang berarti kawan, 
teman, dan kerja sama.  kesejahteraan sosial dapat diartikan 
sebagai suatu kondisi dimana orang dapat memenuhi kebutuhannya 
dan dapat berelasi dengan lingkungannya secara baik (Fahrudin, 
2012:8). 
Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 
tahun 2004 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia pada pasal 1 dijelaskan bahwa: 
“Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi 
oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir 
batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 
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mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, 
rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, 
serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi 
serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila”. 
 
Kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan secara ideal (tata 
kehidupan) yang meliputi kehidupan material maupun spiritual 
(Isbandi Rukmito, 2013:23). Friedlander mengemukakan bahwa 
kesejahteraan sosial adalah system pelayanan-pelayanan dan 
institusi- institusi sosial yang terorganisasi, yang dirancang untuk 
membantu individu-individu dan kelompok-kelompok untuk 
mencapai standar kehidupan dan kesehatan, serta hubungan-
hubungan pribadi dan sosial yang memuaskan yang 
memungkinkan mereka untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuan penuh mereka dan untuk meningkatkan kesejahteraan 
mereka sesuai kebutuhan (Fahrudin, 2012:19). 
Kesejahteraan sosial sebagai suatu kondisi kehidupan yang 
diharapkan masyarakat tidak terwujud bila tidak dikembangkan 
usaha kesejahteraan sosial, baik dari pihak pemerintah maupun 
organisasi nonpemerintah. Adapun  tujuan kesejahteraan sosial 
yaitu : 
1) Untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti 
tercapainya standart kehidupan pokok seperti sandang, 
perumahan, pangan, kesehatan, dan relasi-relas sosial 
yang harmonis dengan lingkungannya. 
2) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya 
dengan masyarakat di lingkungannya, misalnya dengan 
menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan 
mengembangkan taraf hidup yang memuaskan (Andi 
Fahrudin, 2012:10). 
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Pada Negara kita, tujuan kesejahteraan ini dapat dilihat 
dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 tahun 2009 
tentang tujuan kesejahteraan sosial yang berbunyi : 
1) Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan 
kelangsungan hidup. 
2) Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai 
kemandirian. 
3) Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam 
mencegah dan menangani masalah kesejahteraan sosial 
4) Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan 
tanggungjawab sosial dunia usaha dalam 
menyelenggarakan kesejahteraan sosial secara 
melembaga dan berkelanjutan 
5) Meningkatkan kemampuan dan kepedulian masyarakat 
dalam menyelenggarakan kesejahteraan sosial secara 
melembaga dan berkelanjutan 
6) Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial 
 
Dalam kaitan dalam kesejahteraan sosial lanjut usia yaitu 
suatu tantanan kehidupan material dan spiritual yang dapat 
memenuhi suatu kebutuhan secara seimbang baik jasmani rohani 
dan sosial yang berfungsi bagi kehidupan diri sendiri maupun 
masyarakat dengan sebaik-baiknya. Kesejahteraan sosial lanjut usia 
memiliki fungsi fungsi dalam menangani masalah-masalah sosial 
bagi kesejahteraan lanjut usia seperti yang dijelaskan andi fahrudin 
(2012:11) yaitu : yang pertama Fungsi pencegahan, kedua fungsi 
penyembuhan, yang ketiga fungsi pengembangan dan yang ke 
empat fungsi penunjang. 
Dalam upaya pencegahan ditekankan pada kegiatan-kegiatan 
untuk membantu menciptakan pola-pola baru dalam hubungan 
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sosial serta lembaga-lembaga sosial baru untuk memperkuat 
individu dan masyarakat dalam masalah sosial. Menghilangkan 
kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional dan sosial agar 
orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi kembali 
secara wajar dalam masyarakat. Fungsi ini tercakup juga fungsi 
pemulihan (rehabilitasi) dengan memberikan sumbangan langsung 
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau 
pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam 
masyarakat mencakup kegiatan-kegiatan untuk membantu 
mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan yang 
lain. 
Dalam berbagai upaya peningkatan kesejahteraan sosial bagi 
lanjut usia, pemerintah tidak bisa dan tidak mungkin mampu 
bertindak bekerja sendiri. Berbagai organisasi sosial-keagamaan 
perlu mendirikan berbagai pelayanan yang diperlukan. Dalam hal 
ini menurut Hadi Martono (2011:771) menjelaskan bahwa hal yang 
perlu diperhatikan dalam memberikan pelayanan kesejahteraan 
sosial bagi lanjut usia sebagai berikut ; 
1) Populasi  lanjut usia merupakan populasi yang heterogen 
Populasi lanjut usia termasuk golongan populasi yang rapuh 
akan kesehatan dan kesejahteraan dalam derajat yang berbeda-
beda. Perbedaan bukan saja dari kesehatan namun dari segi 
psikologik dan sosial ekonomi maka semua lanjut usia tidak 
memiliki pelayanan sosial yang sama. 
2) Jenis pelayanan yang dibutuhkan sangat bervariasi 
Aspek fungsionalis lanjut usia tergantung dari 3 faktor yaitu 
(fisik, psikis, dan sosial ekonomi) maka terdapat banyak segi 
pelayanan yang dibutuhkan. 
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3) Pelayanan kesejahteraan sosial pada lanjut usia 
Pada lanjut usia membutuhkan pelayanan yang berkaitan 
dengan bidang kesejahteraan  yang meliputi : kesehatan, sosial, 
agama, olahraga, kesenian, keterampilan dll. 
 
Kebutuhan lanjut usia yang telah ditegaskan dalam petunjuk 
pelaksanaan kesejahteraan sosial adalah:  
“yang pertama terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik 
seperti kebutuhan pokok sandang, pangan, kesehatan, 
pengisian waktu luang, kedua  terpenuhinya kebutuhan 
rohaniah yang baik seperti kasih sayang dan juga 
peningkatan gairah hidup agar tidak khawatir menghadapi 
sisa hidupnya, selanjutnya yang ketiga adalah terpenuhinya 
kebutuhan sosial yang baik terutama hubungan antara 
masyarakat dan teman sebaya (Argyo Demartoto, 2007:33)”. 
 
Menurut Boedi Darmojo lanjut usia dapat mencapai 
kesejahteraan sosialnya  apabila dapat terpenuhi segala 
kebutuhannya, antara lain: 
1. Kebutuhan fisik-biologis, yang meliputi: 
a)  Kebutuhan makan dan minum sesuai ukuran dan gizi 
yang diperlukan bagi lanjut usia. 
b) Kebutuhan sandang dan papan. 
c) Kebutuhan pelayanan seksual 
d) Kebutuhan pelayanan kesehatan, berkaitan dengan 
penyembuhan penyakit yang diderita lanjut usia. 
2. Kebutuhan mental-psikologis, yaitu kebutuhan yang berkaitan 
dengan kondisi kejiwaan, misalnya kasih sayang, rasa tentram 
dan nyaman dari lingkungan fisik atau sosial yang dapat 
meresahkan jiwanya, dan kebutuhan rohani. 
3. Kebutuhan sosial, yang menyangkut keinginan untuk bergaul 
dan mengaktualisasikan perasaan dan ide dalam dirinya, juga 
penghargaan dan pengakuan akan eksistensi dirinya, 
sosialisasi, komunikasi sosial. 
4. Kebutuhan alat bantu, menyangkut pemaksimalan fungsi 
organ-organ tubuh yang karena usia telah  mengalami 
penurunan, seperti kaca mata, tongkat pembantu jalan, alat 
bantu dengar dan kursi roda (Tri Gutomo dkk, 2009: 22).  
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Setiap orang memiliki kebutuhan hidup. Orang lanjut usia 
juga memiliki kebutuhan hidup yang sama agar mencapai 
kesejahteraan. Selain kebutuhan akan makanan bergizi seimbang, 
pemeriksaan kesehatan secara rutin, perumahan yang sehat dan 
kondisi rumah yang tentram dan aman  kebutuhan-kebutuhan sosial 
bagi lanjut usia sangatlah penting. 
Kebutuhan tersebut sejalan dengan teori tentang hierarchy of 
needs yang meliputi :  
1. Kebutuhan fisik (physiological needs) adalah kebutuhan fisik 
atau biologis seperti pangan, sandang, papan, seks dan 
sebagainya.  
2. Kebutuhan akan rasa aman (the safety needs) adalah 
kebutuhan akan rasa keamanan dan ketentraman, baik lahiriah 
maupun batiniah seperti kebutuhan akan jaminan hari tua, 
kebebasan, kemandirian dan sebagainya  
3. Kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki (the belongingness 
and love needs) adalah kebutuhan untuk bermasyarakat atau 
berkomunikasi dengan manusia lain melalui paguyuban, 
organisasi profesi, kesenian, olah raga, kesamaan hobby dan 
sebagainya  
4. Kebutuhan akan penghargaan (the esteem needs) adalah 
kebutuhan akan harga diri untuk diakui akan keberadaannya. 
5. Kebutuhan untuk aktualisasi diri (the needs for self-
actualization) adalah kebutuhan untuk mengungkapkan 
kemampuan fisik, rohani maupun daya pikir berdasar 
pengalamannya masing-masing, bersemangat untuk hidup 
(Maslow, 2012:17).  
Mengingat masalah sosial pada lanjut usia ditimbulkan karena 
pengaruh lingkungan, seperti masa pensiun yang telah tiba, 
kurangnya interaksi sosial, Perubahan cara hidup karena 
pendapatan ekonomi berkurang, merasakan atau sadar akan 
kematian lanjut usia maka lanjut usia membutuhkan suatu motivasi 
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baik itu berasal dari dalam keluarga maupun yang berasal dari luar 
keuarga . Menurut Desmita (2010:254) terdapat beberapa tekanan 
yang membuat lanjut usia menarik diri dari keterlibatan sosial, 
meliputi : 
1. Ketika masa pensiun tiba dan lingkungan berubah, orang 
menjadi lepas dari peran dan aktivitasnya selama ini. 
2. Penyakit dan menurunnya fisik dan mental, membuat ia terlalu 
memikirkan diri sendiri secara berlebihan. 
3. Orang-orang yang lebih muda di sekitarnya cenderung menjauh 
darinya. 
4. Pada saat kematian semakin mendekat, orang sepertinya ingin 
membuang semua hal yang bagi dirinya tidak bermakna lagi.   
 
Pemberian dukungan sosial sangat penting dalam berbagai 
kehidupan individu, mengingat individu adalah makhluk sosial 
yang selalu berhubungan satu sama lain. Menurut Strauss dan 
Sayless bahwa terdapat dua kebutuhan sosial dasar manusia yaitu 
kebersamaan atau rasa ingin memiliki serta memperoleh dukungan 
sosial dari lingkungannya. Dalam kehidupan sehari-hari individu 
dan lingkungan mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
menentukan tingkah laku seseorang. Sumber dukungan lanjut usia 
dalam berinteraksi dapat diperoleh melalui keluarga maupun orang 
lain yang ada di sekitarnya (Eny Hikmawati, 2009: 16). 
Dukungan sosial meliputi hubungan sosial antara orang 
lanjut usia dengan keluarga, teman sebaya/ usia lebih muda, dan 
masyarakat. Dalam hubungan ini dikaji berbagai bentuk kegiatan 
yang diikuti lanjut usia dalam kehidupan sehari-hari. Sosialisasi 
lanjut usia mengalami kemunduran setelah terjadinya pemutusan 
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hubungan kerja atau tibanya saat pensiun. Teman-teman sekerja 
yang biasanya menjadi curahan segala masalah sudah tidak dapat 
dijumpai setiap hari. 
 Manusia memiliki sifat dan keinginan untuk hidup bersama 
dengan manusia lainnya. Dalam hidup bersama antara manusia dan 
manusia atau manusia dengan kelompok tersebut terjadi hubungan 
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui hubungan 
itulah setiap manusia ingin menyampaikan maksud, tujuan dan 
keinginannya masing- masing. Sedangkan untuk mencapai 
keinginan itu harus diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan 
timbal balik. interaksi dan komunikasi yang baik dengan orang- 
orang di sekitar lanjut usia atau teman sebaya sangat dibutuhkan. 
Menghadapi kenyataan ini maka pelu dibentuk pula kelompok-
kelompok usia lanjut yang memiliki kegiatan mempertemukan para 
anggota lanjut usia lainnya sehingga kontak sosial pun berlangsung 
Interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang 
mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok 
maupun orang dengan kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya 
bersifat kerja sama, tetapi bisa juga berbentuk tindakan persaingan, 
pertikaian, dan sejenisnya (Basrowi, 2005: 138). Selanjutnya 
interaksi sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Adanya pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang. 
2) Adanya komunikasi antarpelaku dengan menggunakan symbol-
simbol. 
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3) Ada dimensi waktu (masa lampau, masa kini, dan masa 
mendatang) yang menentukan sifat aksi yang sedang 
berlangsung. 
4) Adanya tujuan-tujuan tertentu (Basrowi, 2005: 139). 
 
Interaksi sosial dimaksudkan sebagai pengaruh timbal balik 
antara dua belah pihak, yaitu antara individu satu dengan individu 
atau kelompok lainnya dalam rangka mencapai tujuan tertentu 
terjadinya interaksi sosial karena adanya saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing pihak dalam hubungan sosial. 
Menurut Yeniar Indriana dkk (2011:186) interaksi sosial 
tidak akan terjadi apabila tidak terpenuhinya dua syarat, yaitu : 
1) Adanya kontak sosial  
Dengan perkembangan teknologi sekarang ini kontak sosial 
dapat dilakukan melalui surat, telepon, radio dan sebagainya. 
2) Adanya komunikasi  
Berkomunikasi adalah suatu proses yang setiap hari dilakukan, 
akan tetapi komunikasi bukanlah hal yang mudah. Sebagai 
contoh salah paham merupakan hasil dari komunikasi yang 
tidak efektif dan sering terjadi. 
Interaksi dengan usia sebaya menjadikan wahana bagi lanjut 
usia yang berada dan tinggal di dalam panti saling bercerita dan 
berbagi pengalaman mengenang masa-masa hidup bahagia di masa 
lalu bisa menjadi penghibur untuk menghilangkan rasa kesepian, 
rasa duka yang mendalam, ataupun rasa terasingkan. 
Berkomunikasi dengan lanjut usia merupakan hal yang lebih sulit 
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hal ini disebabkan lanjut usia mempunyai ciri yang khusus dalam 
perkembangannya yaitu penyebab fisik dan penyebab psikis. 
Penyebab fisik, pendengaran lanjut usia menjadi berkurang 
sehingga lanjut usia sering tidak mendengarkan apa yang 
dibicarakan. Secara psikis  lanjut usia menjadi seorang yang lebih 
sensitife. Mudah tersinggung sehingga sering menimbulkan 
kesalahpahaman. Pada lanjut usia yang sekiranya masih mampu 
beraktifitas dapat melakukan suatu kegiatan yang bersifat 
merangsang untuk berfikir dirasa menyenangkan bagi mereka 
sebagai pengisi waktu yang menyenangkan dan terarah. 
Sehingga dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kesejahteraan sosial lanjut usia merupakan 
suatu tindakan dalam memenuhi semua kebutuhan lanjut usia agar 
mencapai standar kehidupan dan hubungan sosial yang baik 
dengan memberikan pelayanan bantuan yang dilakukan pemerintah 
maupun masyarakat. Kesejahteraan lanjut usia akan tercapai 
apabila kebutuhan- kebutuhan lanjut usia terpenuhi baik secara 
fisik, psikis, ekonomi dan sosial. 
 Kebutuhan lanjut usia secara fisik dimana lanjut usia 
mendapatkan pelayanan kesejahteraan pemenuhan kebutuhan 
seperti kesehatan, pelayanan kesejahteraan psikis meliputi 
kebutuhan rohani agar memiliki ketentraman dan kenyamanan di 
lingkungan fisik mereka tinggal, pelayanan kesejahteraan ekonomi 
29 
 
seperti memberikan keterampilan sesuai dengan kemampuan lanjut 
usia yang kemudian hasil karyanya dapat menjadi nilai ekonomi 
lebih sedangkan pelayanan kesejahteraan secara sosial antara lain 
lanjut usia mampu bergaul menunjukkan eksistensi dirinya di 
lingkungan teman sebayanya. Lanjut usia memiliki ciri-ciri 
sejahtera secara sosial sebagai berikut ; 
1) Dapat mengaktualisasikan perasaan ide dalam dirinya. 
2) Memiliki penghargaan dan pengakuan atas dirinya. 
3) Dapat bersosialisasi dan bergaul. 
4) Dapat berkomunikasi berbagi pengalaman. 
Dari beberapa ciri lanjut usia sehat secara sosial di atas 
lanjut usia mengalami masalah yang menimbulkan lanjut usia 
menarik dirinya dari keterlibatan sosialnya karena beberapa 
tekanan seperti  
1) ketika masa pensiun tiba dan lingkungan berubah maka lanju 
usia akan lepas dari peran aktivitasnya selama ini. 
2) menurunnya kekuatan fisik dan mental membuat lanjut usia 
memikirkan dirisendiri secara berlebihan. 
3) orang-orang muda di sekitarnya cenderung menjauh.  
4) saat kematian semakin mendekat lanjut usia ingin membuang 
semua hal yang bagi dirinya tidak bermakna lagi. 
 Banyak kehidupan sosial lanjut usia tidak berjalan dengan 
baik dikarenakan pengaruh lingkungan yang kurang baik, 
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banyaknya masyarakat yang kurang kepedulian kepada lanjut usia 
yang membuat lanjut usia tidak dianggap sehingga merasa 
terasingkan yang dapat mempengaruhi hubungan interaksi sosial 
mereka. Melalui dukungan sosial yang meliputi hubungan sosial 
antara orang lanjut usia dengan keluarga, teman sebaya atau usia 
lebih muda dan masyarakat sekitar karena pada dasarnya lanjut 
usia juga memiliki sifat dan keinginan untuk hidup bersama atau 
rasa memiliki. Kebutuhan rasa kebersamaan dan rasa memiliki 
adalah kebutuhan bermasyarakat atau berkomunikasi dengan 
manusia lain melelui berbagai paguyuban, organisasi profesi, 
kesenian, olahraga dan kesamaan hoby. 
Melalui hubungan timbal balik yaitu interaksi dan 
komunikasi yang baik dengan keluarga dan orang orang sekitar 
dapat membuat hidup lebih berarti yang selanjutnya akan 
mendorong seseorang untuk menjaga, mempertahankan dan 
meningkatkan kesehatannya karena ingin lebih lama menikmati 
kebersamaandengan orang-orang yang dicintai dan disayangi. 
Dengan terpenuhinya semua kebutuhan kesejahteraan lanjut usia 
maka mereka dapat hidup lebih baik, tentram dan mandiri 
menikmati hari tuanya. 
b. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia  
Pada dasarnya lanjut usia membutuhkan akan harga diri dari 
lingkungan sosialnya. Sebagai makhluk sosial mereka 
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membutuhkan orang lain, agar berguna dan diterima oleh orang 
lain. Manusia adalah makhluk sosial, maka pada dasarnya manusia 
tidak dapat hidup sendiri, manusia membutuhkan manusia lain 
untuk pemenuhan kebutuhan fungsi-fungsi sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat. (Burhan Bugin, 2006:26) 
 Menurut Bornstein dalam Yeniar Indriana dkk (2011:186) 
kesejahteraan di bidang sosial mengacu pada evaluasi seseorang 
tentang penerimaan sosial, aktualisasi sosial, kontribusi sosial, 
hubungan sosial dan intergrasi sosial di dalam rentang 
kehidupannya. 
1) Penerimaan sosial merupakan evalusi individu tentang orang 
lain dalam masyarakat dan sejauh mana ia dapat menerima 
orang lain orang lain tersebut dalam kehidupannya. Seseorang 
yang dapat menerima lingkungan sosialnya memegang 
pandangan yang menyenangkan atas hakikat manusia dan 
merasa nyaman dengan orang lain. Hal ini dapat ditandai oleh 
adanya sikap yang positif  pada orang lain, mengakui orang 
lain meskipun orang lain menampiklan perilaku yang kompleks 
atau unik. 
2) Aktualisasi sosial merupakan merupakan evaluasi atas potensi 
masyarakat dengan keyakinan bahwa masyarakat memiliki 
potensi yang ingin dicapai melalui institusi dan warganya. Hal 
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ini dapat ditunjukkan oleh adanya kepedulian dan kepercayaan 
bahwa lingkungan sekitar berkembang secara positif. 
3) Kontribusi sosial adalah evaluasi atas nilai seseorang dalam 
masyarakatnya bahwa keyakinan anggota penting dalam suatu 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh adanya keyakinan bahwa 
ia memiliki sesuatu yang berharga untuk diberikan kepada 
lingkungan sekitar serta berfikir sesuatu yang diakukan akan 
dihargai oleh lingkungan sekitar. 
4) Hubungan sosial  mencakup persepsi terhadap kualitas, 
organisasi dan operasi dalam masyarakat dan ini meliputi suatu 
kepedulian untuk mengetahui apa yang terjadi di dunia atau 
masyarakat luas. 
5) Intergrasi sosial merupakan evaluasi terhadap kualitas 
hubungan seseorang dengan masyarakat dan dengan 
komunitasnya. Integrasi merupakan suatu tingkatan ketika 
seseorang merasa bahwa dirinya memiliki kesamaan dengan 
orang lain pada kenyataannya.  
Upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia dilaksanakan 
oleh dan menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. 
Sampai saat ini sudah banyak yang dilakukan oleh pemerintah 
maupun swasta untuk meningkatkan kesejahteraan lanjut usia. 
Dalam hal ini Tri Gutomo (2009: 20) menjelaskan bahwa 
pemerintah melalui Departemen Sosial sebagai lembaga yang 
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mempunyai tugas menyelenggarakan dibidang kesejahteraan 
sosial, melaksanakan upaya untuk mendukung terwujudnya 
kesejahteraan sosial anjut usia, melalui beberapa pendekatan yaitu : 
1) Meningkatkan dan memperkuat peran keluarga dan masyarakat 
dalam penyelenggaraan kegiatan pelayanan sosial bagi lanjut 
usia dengan melibatkan seluruh unsur dan komponen 
masyarakat termasuk dunia usaha, atas dasar swadaya dan 
kesetiakawanan sosial sehingga dapat melembaga dan 
berkesinambungan. 
2) Meningkatkan koordinasi intra dan intersektoral, antar berbagai 
instansi pemerintah terkait di pusat dan di daerah, serta dengan 
masyarakat/organisasi sosial termasuk dunia usaha, untuk 
mendukung penyelenggaraan pe;ayanan sosial bagi lanjut usia. 
3) Meningkatkan profesionalisme pelayanan sosial. 
4) Meningkatkan jangkaun dan kualitas pelayanan sosial. 
5) Membangun dan mengembangkan sistem jaminan dan 
perlindungan sosial bagi lanjut usia. 
6) Meningkatkan, mengembangkan, dan memantapkan peran 
kelembagaan lanjut usia untuk meningkatkan kualitas pelayan 
sosial lanjut usia.  
Kesejahteraan lanjut usia merupakan suatu tindakan dalam 
usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan bagi lanjut usia yang 
tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya, yaitu dengan 
memberikan pelayanan bantuan dan penyantunan. Menurut Ryff 
dalam Yeniar dkk (2011:187) terdapat beberapa upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia di 
antaranya :  
1) Lingkungan menyediakan sumber dukungan sosial yang 
positif agar lanjut usia tetap bisa merasa bahagia, mencapai 
kepuasan hidup an terhindar dari depresi misalnya melalui 
lingkungan terutama lingkungan keluarga yang memiliki 
kepedulian terhadap kebutuhan lanjut usia, melibatkan lanjut 
usia dalam aktivitas sosial yang dilakukan keluarga dalam 
taraf yang memungkinkan seperti diskusi dan rekreasi 
bersama, membebaskan lanjut usia dalam menjalani hobinya 
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sebatas tidak membahayakan diri mereka dan yang terahir 
memberi kesempatan kepada lanjut usia dalam menjalin relasi 
sosial dengan teman sebaya. 
2) Ada kesediaan dari pihak-pihak yang berkompeten untuk 
mendesain program intervensi bagi individu lanjut usia agar 
lebih siap menghadapi masa tua pelatihan-pelatihan yang 
menunjang hobi terlebih yang mendatangkan hasil. 
3) Adanya kesadaran diri untuk menjalani atau memasuki masa 
lanjut usia, menumbuhkan minat untuk lebih melibatkan diri 
dari kegiatan yang bermakna. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia diantaranya adalah  
1) Lingkungan menyediakan sumber dukungan sosial yang positif 
melalui lingkungan keluarga yang memiliki kepedulian 
terhadap kebutuhan lanjut usia serta melibatkan dalam aktivitas 
sosial, 
2) Kesediaan dari pihak pihak yang berkopeten dalam mendesain 
program intervensi bagi lanjut usia agar lebih siap menghadapi 
masa tua  
3) Adanya kesadaran diri pada lanjut usia itu sendiri dalam 
menjalani atau memasuki masa penuaan.  
Selanjutnya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia yang menjadi tanggung jawab pemerintah dan masyarakat 
dapat terwujud apabila melalui beberapa pendekatan yaitu  
1) Meningkatkan dan memperkuat peran keluarga, masyarakat 
dalam menyelenggarakan pelayanan sosial,  
2) Meningkatkan koordinasi intra dan intersektoral dengan 
pemerintah dan masyarakat dalam mendukung pelayanan 
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sosial, meningkatkan pelayanan profesionalisme pelayanan 
sosial,  
3) Membangun dan mengembangkan system jaminan 
perlindungan sosial serta memantapkan peran kelembagaan 
untuk meningkatkan kualitas pelayan sosial lanjut usia  
Untuk itu, upaya yang dilakukan tersebut akan mengarahkan 
pada semua sasaran, terutama golongan yang kurang beruntung 
agar dapat menikmati hari tuanya secara tentram, bahagia lahir dan 
batin. Dan khusus bagi lanjut usia yang potensial dapat menjadi 
berkualitas dan produktif yang pada gilirannya akan dapat berperan 
aktif dalam pembanguan. 
3. Kajian Tentang Panti Werdha 
a. Pengertian Panti  Werdha 
Panti Werdha adalah rumah atau tempat mengurus dan 
merawat orang jompo (Kamus besar bahasa Indonesia, 2005,826). 
Panti Werdha (elderly-hostels) adalah suatu institusi hunian 
bersama dari para lanjut usia yang secara fisik/ kesehatan masih 
mandiri, akan tetapi ( terutama) mempunyai keterbatasan di bidang 
sosial-ekonomi (Hadi Martono, 2011:775). 
Sedangkan menurut Dinas Sosial yang dimaksud  Panti Werdha 
adalah Panti Sosial yang mempunyai tugas memberikan bimbingan 
dan pelayanan bagi lanjut usia terlantar agar dapat hidup secara 
baik dan terawat dalam kehidupan masyarakat baik yang berada di 
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dalam panti maupun yang berada di luar panti. PSTW sebagai 
lembaga pelayanan sosial lanjut usia berbasis Panti yang dimiliki 
pemerintah dan memiliki berbagai sumberdaya perlu 
mengembangkan diri menjadi Institusi yang progresif dan terbuka 
untuk mengantisipasi dan merespon kebutuhan lanjut usia yang 
terus meningkat (diakses dari www.dinsos.jogjaprov.go.id pada 
tanggal 2 juni 2015 pukul 19.00 WIB). 
Berdasarkan pengertian Panti Werdha tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Panti Werdha adalah sebuah tempat bagi lanjut 
usia yang dimiliki oleh pemerintah dalam mengurus, merawat serta 
memberi bimbingan dan pelayanan agar hidup secara layak dan 
baik agar dapat menikmati hidup di masa tuanya. 
Menurut Yudrik Jahja (2011:347) dalam bukunya Psikologi 
Perkembangan  terdapat beberapa kekurangan dan kelebihan bagi 
lanjut usia yang tinggal di panti werdha antara lain : 
1) Kekurangan  
a. Lebih mahal daripada tinggal di rumah sendiri. 
b. Seperti halnya semua makanan di panti jompo, biasanya 
kurang menarik daripada masakan rumah sendiri. 
c. Pilihan makanan terbatas dan sering kali diulang-ulang. 
d. Berhubungan dekat dan menetap dengan beberapa orang 
yang tidak menyenangkan. 
e. Letaknya sering kali jauh dari tempat pertokoan, hiburan, 
dan organisai masyarakat. 
f. Tempat tinggalnya cenderung lebih kecil daripada 
rumahyang dahulu. 
2) Kelebihan  
a. Perawatan dan perbaikan panti dan perlengkapannya 
dikerjakan oleh suatu Lembaga. 
b. Perabot dibuat untuk rekreasi dan hiburan. 
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c. Terdapat kemungkinan untuk berhubungan dengan teman 
seusia yang mempinyai minat dan kemampuan yang sama. 
d. Kesempatan yang besar umtuk dapat diterima secara 
temporer oleh teman seusia daripada dengan orang yang 
lebih muda. 
e. Menghilangkan kesepian karena orang-orang dipanti dapat 
dijaadikan teman. 
 
b. Penyesuaian diri lanjut usia di Panti Werdha 
Penyesuaian diri adalah suatu proses dalam interaksi 
individu yang kontinyu dengan diri sendiri, orang lain dan 
lingkungan yang melibatkan repon-respon mental dan tingkah laku 
untuk menghadapi kebutuhan-kebutuhan, ketegangan, frustasi, dan 
konflik batin serta mencapai keselarasan antara tuntutan dari dalam 
diri individu dengan tuntutan dari luar diri individu (Untung 
Riawan, 2013:31).  
Tiga fakor yang mempengaruhi penyesuaian diri lanjut usia 
dikemukanan oleh Semium (2006:37) adalah : 
1) Diri individu sendiri, yaitu jumlah keseluruhan dari apa yang 
telah ada pada individu, perilaku individu, dan pemikiran serta 
perasaan individu yang individu hadapi setiap detik. 
2) Orang lain, yaitu orang lain berpengaruh besar pada individu, 
sebagaimana individu juga berpengaruh besar terhadap orang 
lain. 
3) Dunia individu, yaitu penglihatan dan penciuman serta suara 
yang mengelilingi individu saat individu menyelesaikan urusan 
individu dapat mempengaruhi individu dan mempengaruhi 
orang lain. 
 
Penyesuaian diri terhadap perubahan fisik terjadi secara 
bertahap dan lambat laun, tetapi sekali pria atau wanita 
melakukannya maka mereka akan melakukan penyesuaian diri 
yang lebih baik terhadap peran mereka sebagai orang yang berusia 
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lanjut. Rasa terkejut dan takut terhadap hilangnya kemudaan, yang 
bisa tampak dengan hilangnya tenaga fisik dan seksual sering 
berkembang kearah sikap melawan dan menolak terhadap 
pekerjaan, pasangan, teman, dan kesenangan di masa lalu. Usia 
lanjut yang bereaksi terhadap cara seperi ini akan mengakibatkan 
penyesuaian diri yang buruk (Yudrik Jahja, 2011:275) 
Usia lanjut sering ketakutan akibatnya mereka merasa tidak 
tenang. Biasanya mereka tidak mempersiapkan diri secara 
memadai dalam melakukan penyesuaian yang diperlukan semasa 
usia lanjut, sehingga banyak lanjut usia yang menghadapi usia tua 
sebagai salah satu periode hidup yang mengecewakan. Agar lanjut 
usia sukses dalam masa tuanya, maka mereka harus 
mempersiapkan jauh-jauh hari untuk menghadapi masa tua. 
Beberapa persiapan untuk lanjut usia sebagai berikut : 
1) Kesehatan. 
2) Pensiun. 
3) Pemanfaatan waktu luang. 
4) Kemandirian di bidang keuangan. 
5) Hubungan sosial. 
6) Perubahan peran. 
7) Pola hidup (Yudrik Jahja, 2011:301). 
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulakan bahwa 
penyesuaian diri lanjut usia di panti werdha  adalah suatu proses 
dalam interaksi individu yang berlangsung secara bertahap melalui 
interaksi dalam lingkungannya (panti werdha) agar dapat berhasil 
memenuhi kebutuhan- kebutuhan serta mencapai keselarasan 
39 
 
antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dari luar 
diri individu. 
4. Kajian Program Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia  
Seperangkat program untuk membantu individu atau kelompok 
lanjut usia yang mengalami hambatan dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya adalah melalui pelayanan sosial. Pelayanan sosial pada 
dasarnya merupakan suatu program ataupun kegiatan yang dirancang 
untuk membantu menjawab masalah,  memenuhi kebutuhan 
masyarakat ataupun menigkatkan taraf hidup masyarakat.  
Dalam hal ini Johnson mendefinisikan pelayanan sosial adalah 
suatu program kegiatan dan tindakan yang memperkerjakan pekerja 
sosial yang berkaitan diarahkan pada tujuan tujuan kesejahteraan 
sosial, maka kegiatan kegiatan itu dikatakan sebagai pelayanan sosial 
(Adi Fahrudin, 2012:50). Menurut PP Nomor 43 Tahun 2004, upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia adalah serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan secara terkoordinasi antara pemerintah dan 
masyarakat untuk memberdayakan lanjut usia agar lanjut usia tetap 
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. 
Menurut Adi (2003,h.250-258) tahapan dalam pelaksanaan 
program secara umum meliputi: 
1. Tahapan Persiapan 
Tahap ini mencakup penyiapan petugas (yang dimaksudkan untuk 
menyamakan persepsi antar anggota tim agen perubah mengenai 
pendekatan apa yang akan dipilih dan penyiapan lapangan, yang 
bertugas melakukan studi kelayakan terhadap daerah yang akan 
dijadikan sasaran, baik dilakukan secara informal maupun formal. 
40 
 
2. Tahap Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan 
Pada tahap ini agen perubah secara partisipatif mencoba 
melibatkan warga untuk berpikir tentang masalah yang mereka 
hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Merupakan tahap pelaksanaan perencanaan yang telah dibuat 
dalam bentuk program dan kegiatan secara bersama-sama oleh 
masyarakat/kelompok dampingan. 
4. Tahap Evaluasi 
Merupakan pengawasan dari warga dan petugas terhadap program 
yang sedang berjalan dan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan 
warga. (Albertina Nasri Lombo,2003:44-45) 
 
Proses menua terjadi secara alamiah yang tidak dapat dihindari 
dalam perkembangan semua individu atau manusia Karena proses 
menua sebagian dari perjalanan hidup. Masalah kesejahteraan sosial 
lanjut usia masalah kesejahteraan sosial lanjut usia sebagai situasi yang 
tidak mengenakkan. 
Menurut Argyo Demartoto (2007: 32) masalah-masalah sosial 
lanjut usia yaitu : 
1. Ketergantungan: dalam proses menjadi tua menimbulkan 
ketidakberdayaan kekuatan fisk dan mental lanjut usia akan 
semakin mundur maka, ketidakberdayaan ini menimbulkan 
ketergantungan dan pertolongan dari orang lain yang bersifat moril 
dan spiritual. 
2. Kebutuhan: sebagai manusia lanjut usia mempunyai kebutuhan 
seperti makanan, minuman,tempat tinggal yang layak, kesehatan 
bahkan ekonomi yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya. 
3. Sebab-akibat: bila ketergantungan dan kebutuhan yang mendesak 
dan segera tidak lantas dipenuhi maka dapat menjadikan berbagai 
masalah bagi lanjut usia seperti terlantar dan tidak di anggap dalam 
kehidupan masyarakat 
 
Banyaknya masalah sosial yang dihadapi lanjut usia membuat 
lanjut usia membutuhkan banyak bantuan agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosial dalam hidupnya. Menurut Departemen  Sosial RI 
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(2009: 30) usaha pemerintah dalam mewujudkan lanjut usia sejahtera 
dapat dilaksanakan melalui dua program/kegiatan pengembangan 
model pelayanan, yaitu : 
1) Pelayanan melalui panti/ di dalam panti (Institutional Based) 
2) Pelayanan  melalui luar panti/ non panti (Community 
Based/Family Based)   
 
 Pelayanan sosial dalam bentuk panti lebih dikenal dengan 
istilah “Panti Sosial Tresna Werdha” (PSTW) adalah dengan 
menempatkan lanjut usia di dalam panti sehingga dapat memberikan 
pelayanan secara menyeluruh. menempatkan lanjut usia di dalam panti 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak. Jenis pelayanan 
yang diberikan melalui panti meliputi, pemenuhan kebutuhan fisik 
biologis dan pemenuhan bimbingan mental, sosial, dan bimbingan 
keterampilan.  
1) Pelayanan sosial bersifat fisik biologis, meliputi : 
1 Pelayanan makan dan minum 
Pemberian makan dan minum diatur sedemikkian rupa untuk 
memenuhi kebutuhan gizi bagi lanjut usia. Hal ini penting bagi 
lanjut usia untuk menjaga stamina dan kesehatan yang tetap fit 
dan agar tidak mudah terkena penyakit. 
2 Pelayanan sandang atau pakaian 
Pemberian pakaian pada lanjut usia dari panti disesuaiakan 
dengan kebutuhan lanjut usia.hal ini dimaksudkan agar mereka 
bisa bisa bergantian pakaian sehingga kebersihan badan, 
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kerapian, dan kesehatannya tetap terjaga dan agar mereka bisa 
merasa senang/ bergembira karena merasa diperhatikan 
c. Pelayanan kebersihan dan kesehatan 
Untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lanjut usia pihak 
panti memberikan fasilitas seperti sabun, obat-obatan dll. 
Pemeriksaan kesehatan dilakukan di panti dan diluar panti  
d. Rekreasi 
Untuk menghilangkan kejenuhan didalam panti, maka setiap 
setahun sekali diberikan pelayanan rekreasi. Kegiatan ini harus 
mempertimbangkan hal- hal seperti kondisi fisik dan jarak 
tempuh, jenis transportasi, waktu dan cuaca karena keadaan 
lanjut usia yang terbatas dari segala aspeknya 
b. Pelayanan bimbingan , meliputi : 
1. Bimbingan fisik 
1. Kebersiahan 
Lanjut usia yang masih sehat diarahkan untuk menjaga 
kebersihan di lingkungan panti dan kamar tidur masing-
masing. 
2. Kesehatan 
Pemberian bimbingan untuk menyadarkan lanjut usia 
yang sakit agar mau minum obat secara teratur agar 
cepat sembuh. 
b. Bimbingan mental keagamaan 
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Lanjut usia yang beragama islam diberikan santapan 
rohani melalui pengajian dan diajak untuk melaksanakan 
sholat jamaah. Bagi lanjut usia yang beragama Kristen 
atau katolik pihak panti mengarahkan lanjut usia beribadah 
ke gereja terdekat 
c. Bimbingan mental sosial 
Dengan adanya Bimbingan mental sosial diharapkan agar 
lanjut usia memiliki kepercayaan diri dan dapat menjalin 
hubungan sosial kerjasama dengan sesama lanjut usia, 
terciptanya suasana tentram dan damai dan memiliki 
kesetiakawan sosial dengan begitu lanjut usia memiliki 
semangat hidup yang tinggi  
Bagi lanjut usia yang berada didalam panti terpenuhinya 
kebutuhan- kebutuhan dengan baik akan membuat hidupnya sejahtera 
terutama dalam bidang sosial. Kebutuhan sosial yakni pemenuhan 
kebutuhan adanya hubungan baik dalam keluarga dan adanya 
hubungan baik dengan warga masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. 
Kebutuhan sosial seperti hubungan baik dengan sesama warga panti, 
keluarga, dan masyarakat disekitar tempat tinggalny perlu terus 
dilakukan bagi lanjut usia yang masih mampu secara fisik dan mental. 
Secara psikologis hal ini penting agar mereka tidak merasa 
terisolir, sehingga keberadaannya masih merasa diakui oleh sesame 
warga panti, keluarga dan masyarakat disekitar tempat tinggalnya. 
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Dengan demikian para lanjut usia merasa berguna dan dapat 
memberikan kontribusi baagi masyarakat. Selain itu mereka para lanjut 
usia merasakan adanya semangat dan gairah hidup. 
Sedangkan pada pelayanan di luar panti para lanjut usia tetap 
berada di lingkungan keliuarga dan jenis pelayanan yang diberikan 
meliputi : 
1) Home care yaitu pelayanan pendampingan dan perawatan 
lanjut usia terlantar, miskin dan mengalami hambatan yang 
berada dilingkungan keluarganya sebagai wujud perhatian 
dengan mengutamakan peran masyarakat berbasis keluarga 
dengan tujuan tercapainya kehidupan secara layak, penyesuaian 
diri, rasa aman dantentram bagi lanjut usia. 
2) Foster care yaitu pelayanan sosial yang diberikan kepada lanjut 
usia terlantar melalui keluarga orang lain, berupa bantuan 
bahan pangan atau makanan siap santap dengan tujuan agar 
terpenuhinya kebutuhan makan dan hidup secara layak. 
3) Penyiapan pra lanjut usia dan lanjut usia potensial dalam 
memasuki masa tua yaitu bimbingan sosial dan keterampilan 
untuk mempersiapkan pra lanjut usia dan lanjut usia potensial 
secara fisik, psikologis, sosial, dan konomis dalam memasuki 
masa tua yang berguna, berkualitas, produktif dan mandiri. 
4) Bantuan paket usaha ekonomi produktif (UEP) adalah bantuan 
yang dibeerikan kepada lanjut usia kurang mampu yang masih 
potensial secara perorangan yang didahului bimbingan sosial 
dan keterampilan. 
5) Bantuan kelompok usaha bersama (KUBE) adalah bantuan 
paket usaha produktif secara kelompok yang diberikan kepada 
lanjut usia potensial (1 kelompok terdiri dari 5 sampai 10 
orang) yang didahului dengan bimbingan pengembangan 
mellui KUBE lanjut usia  
Program kesejahteraan sosial lanjut usia yang dirancang untuk 
membantu kelompok lanjut usia dalam memenuhi kebutuhan bagi  
hidupnya haruslah sesuai dengan kebutuhan kesejahteraan mereka agar 
tetap dapat menjalankan fungsi sosialnya dan hidup secara layak 
melalui berbagai pelayanan sosial. Program pelayanan lanjut usia 
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menurut Departeman Sosial RI (2009:32) adalah suatu proses bantuan 
pertolongan, perlindungan, bimbingan, santunan dan perawatan yang 
ditujukkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia agar 
hidup secara baik. 
  Kemudian Siti Bandiyah (2009:83) mengungkapkan bahwa, 
tujuan diadakannya keperawatan lanjut usia, yaitu: 
1) Agar lanjut usia dapat melaksanakan kegiatan sehari-hari 
secara mandiri     sehingga memiliki ketenangan hidup dan 
produktif sampai akhir hidup.   
2) Mempertahankan kesehatan dan kemampuan lanjut usia. 
3) Membantu, mempertahankan, serta membesarkan daya hidup 
atau semangat hidup lanjut usia (life support). 
4) Menolong atau merawat lanjut usia yang menderita penyakit. 
5) Mencari upaya semaksimal mungkin agar lanjut usia dapat 
mempertahankan kebebasan yang maksimal tanpa perlu suatu 
pertolongan (memelihara kemandirian secara maksimal). 
 
Agar tujuan keperawatan dapat tercapai, maka diperlukan 
pendekatan dalam perawatan lansia. Menurut Siti Bandiyah (2009:80), 
pendekatan dalam perawatan lanjut usia meliputi: 
1) Pendekatan fisik yaitu perawatan yang memperhatikan 
kesehatan, kebutuhan, dan perubahan fisik pada tubuh. 
2) Pendekatan psikis yaitu perawatan dengan memberikan rasa 
nyaman, aman, dan cinta kasih. 
3) Pendekatan sosial yaitu perawatan dengan memberikan 
kesempatan kepada lansia untuk berkumpul dengan orang lain, 
mengingat lanjut usia juga merupakan makhluk sosial yang juga 
perlu untuk bersosialisasi dengan orang lain. 
4) Pendekatan spiritual yaitu perawatan dengan memberikan 
ketenangan dan kepuasan batin dalam hubungannya 
denganTuhan atau agama yang dianutnya. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diarik kesimpulan 
bahwa program kesejahteraan lanjut usia merupakan suatu kegiatan 
yang dirancang dalam memenuhi kebutuhan,meningkatkan taraf hidup 
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dan memulihkan fungsi sosial bagi lanjut usia melalui berbagai 
pelayanan sosial. Usaha Pemerintah dalam mewujudkan lanjut usia 
sejahtera yaitu melalui dua program kegiatan atau pelayanan yang 
pertama pelayanan dalam panti dan yang kedua pelayanan luar panti. 
Pelayanan dalam panti merupakan pelayanan pemenuhan kebutuhan 
makan, kesehatan, mental, sosial, rohani dan lain-lain yang diharuskan 
lanjut usia untuk tinggal di dalam panti sedangkan pelayanan luar panti 
adalah pelayanan yang diberikan kepada lanjut usia namun para lanjut 
usia masih tetap berada dalam lingkungan keluarga. Melalui program 
pelayanan kesejahteraan lanjut usia diharapkan lanjut usia dapat hidup 
sehat, mandiri, berinteraksi dengan baik dengan masyarakat dan 
memiliki ketenangan hidup sampai akhir hidup. 
Selain pelayanan pemenuhan kebutuhan makan, 
kesehatan,mental, rohani pemenuhan kebutuhan sosial sangat penting 
bagi lanjut usia yang tinggal di dalam panti sosial pemenuhan 
kebutuhan adanya hubungan baik dalam keluarga dan adanya 
hubungan baik dengan warga masyarakat di sekitar tempat tinggalnya. 
Kebutuhan sosial seperti hubungan baik dengan sesama warga panti, 
keluarga, dan masyarakat disekitar tempat tinggalny perlu terus 
dilakukan bagi lanjut usia yang masih mampu secara fisik dan mental. 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut panti sosial memberikan program   
bimbingan mental sosial. Melalui program bimbingan mental sosial 
lanjut usia yang tinggal di dalam panti dapat memiliki rasa 
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kepercayaan diri menjalin hubungan sosial dan kerjasama dengan 
sesama lanjut usia di dalam panti selanjutnya lanjut usia dapat 
memiliki rasa kesetiakawanan sosial  dan menciptakan suasana tentram 
dan damai. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan mengenai lansia 
oleh Untung Riawan (2013) dengan judul pelaksanaan pendampingan 
klien di panti wredha budhi dharma dalam menumbuhkan kualitas 
hidup lansia. Hasil yang didapat yaitu meningkatnya kualitas hidup 
lansia ditadai dengan kesehatan fisik dan psikis dari para lansia  yang 
semakin baik. Selanjutnya, meningkatnya harapan hidup lansia karena 
asupan gizi yang baik sehingga kesehatan mereka meningkat. Dengan 
demikian para lansia dapat melanjutkan hidupnya dengan beraktifitas 
secara rutin, dapat menghasilkan karya seni sesuai keterampilan yang 
mereka miliki. 
Penelitian yang dilakukan Untung Riawan mengungkap bagaiman 
pendampingan klien di dalam panti dalam menumbuhkan kualitas 
hidup. Sedangkan penelitian yang saya lakukan mengungkap 
pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanut usia di 
panti sosial tresna werdha. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sismiyati (2002) tentang peran 
balai kesejahteraan sosial muhammadiyah klaten dalam upaya 
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia. balai kesejahteraan sosial 
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muhammadiyah klaten merupakan wadah kegiatan bagi lansia yang 
berbasis pada masyarakat, Melalui pembinaan keterampilan, 
pembinaan kesehatan dan pembinaan kerohanian  dalam meningkatkan 
kesejahteraan lansia peran balai kesejahteraan muhammadiyah klaten 
adalah sebagai sarana tempat tinggal lansia yang terlantar, sebagai 
wadah meningkatkan ekonomi produksi lansia, sarana komunikasi bagi 
lansia, sarana meningkatkan keagamaan, sarana meningkatkan 
kesehatan, dan sebagai tempat untuk meningkatkan kualitas hidup. 
sehingga lansia dapat mengembangkan kemampuannya agar 
bermanfaat dan berguna dalam kehidupannya. Penelitian yang 
dilakukan sri sismiyati ini mengungkap bahwa peran balai 
kesejahteraan muhamadiyah klaten dalam meningkatkan kesejahteraan 
sedangkan penelitian yang saya lakukan mengungkap pelaksanaan 
program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia yang ada di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
C. Kerangka Berpikir 
     Setiap manusia menginginkan hidup damai, sejahtera dan hampir 
semua orang berkeinginan berumur panjang, dan untuk itu semua orang 
mau melakukan apa saja. Keinginan ini harus didukung dengan kualitas 
hidup yang baik sehingga angka harapan hidup semakin tinggi, maka 
kebutuhan ini mendesak yang sudah lanjut usia (lansia), karena ini 
dianggap merupakan fase terakhir di kehidupan manusia. Pada masa tua 
atau masa dewasa akhir, sejumlah perubahan pada fisik semakin terlihat 
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sebagai akibat dari proses penuaan. Diantara perubahan-perubahan fisik 
yang paling kentara pada masa tua ini terlihat pada perubahan seperti 
rambut menjadi jarang dan beruban, kulit mengering dan mengerut, gigi 
hilang dan gusi menyusut, konfigurasi wajah berubah dan tulang belakang 
menjadi bungkuk. 
 Perubahan yang terjadi sebagai akibat dari proses menua akan 
membawa pengaruh dalam kehidupan lanjut usia. Stimulus yang berasal 
dari perubahan fisik, psikis, dan sosial-ekonomi membuat lanjut usia 
mengalami ketidakmampuan dan berusaha menyesuaikan diri dengan 
bergantung kepada orang lain. Masalah sosial lanjut usia yang sangat 
kompleks mulai dari Lanjut Usia mengalami masalah komunikasi dengan 
anggota keluarga, kurangnya kesempatan dalam melakukan kontak sosial 
dengan masyarakat dikarenakan lanjut usia tinggal di dalam panti , 
Ketidakmampuan keluarga untuk memberikan pelayanan dan menjamin 
kehidupan para lanjut usia secara layak karena faktor keuangan atau 
ekonomi dan Banyak waktu luang Lanjut Usia yang tidak dimanfaatkan 
untuk kegiatan yang positif sehingga banyak lanjut usia yang terlantar dan 
merasa tersisihkan.  
Upaya peningkatan kesejahteraan lanjut usia dilaksanakan oleh 
pemerintah yaitu Dinas Sosial Yogyakarta melalui Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso untuk meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia. 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso Yogyakarta adalah Panti Sosial yang 
mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan bagi lanjut usia 
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agar dapat hidup secara baik dan terawat dalam kehidupan masyarakat. 
Panti Sosial Tresna Werdha memberikan pelayanan untuk mengatasi 
permasalahan kesejahteraan sosial  bagi lanjut usia agar dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya dengan baik. Program pelayanan 
peningkatan kesejahteraan sosial merupakan cara yang dilakukan pihak 
Panti Tresna Werdha Abiyoso dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
lanjut usia. Untuk mengetahui pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di dalamnya terdapat faktor pendukung dan 
penghambat dalam proses pelaksanaannya orientasi akhirnya adalah usaha 
pelayanan kesejahteraan sosial lanjut usia yang nantinya dapat 
mewujudkan lanjut usia sehat, sejahtera lahir dan batin dalam menjalani 
hidup di hari tuannya.  
Dari penjelasan yang telah diuraikan maka dapat dibuat bagan yang dapat 
dilihat pada kerangka berfikir pada gambar : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masalah kesejahteraan sosial lanjut usia 
 
- Pengakuan eksistensi diri 
- Sosialisasi 
- Komunikasi sosial 
- Aktualisasi diri 
Panti sosial tresna werdha abiyoso 
Lanjut usia sejahtera secara sosial 
Program 
kesejahteraan sosial 
lanjut usia 
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D. Pertanyaan Penelitian  
Untuk mengarahkan  penelitian yang dilaksanakan agar dapat 
memperoleh hasil yang optimal, maka perlu adanya pertanyaan penelitian 
antara lain : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program  kegiatan peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso? 
2. Program kegiatan apa saja dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
3. Apa program kegiatan yang tersedia sesuai dengan kebutuhan lanju 
usia ? 
4. Program apa yang lebih ditekankan dalam pemenuhan kebutuhan 
sosial lanjut usia? 
5. Apa kebutuhan sosial lanjut usia yang tinggal di panti terpenuhi? 
6. Bagaimana dampak program yang diperoleh lanjut usia setelah 
mengikuti program kegiatan? 
7. Apa pendukung pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
pada lanjut usia? 
8.  Apa penghambat pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan 
sosial pada lanjut usia? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
     Pendekatan penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena 
penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan, menguraikan, 
menggambarkan tentang pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di panti sosial tresna werdha abiyoso. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 6) 
penelitian kualitatif adalah: 
“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motovasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah. Pada pendekatan kualitatif diharapkan penelitian mengarah 
untuk memperoleh data yang bersifat deskriptif”.  
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
ingin mendiskripsikan, menguraikan, menggambarkan tentang 
fenomena yang di alami oleh subyek tentang pelaksanaan program 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di panti sosial tresna 
werdha abiyoso. Adapun data tidak berkenaan dengan angka-angka , 
penelitian ini berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan. 
B. Subyek penelitian  
Subyek penelitian dilakukan berdasarkan informasi apa saja yang 
dibutuhkan. Informan dalam penelitian ini adalah lanjut usia di Panti 
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Sosial Tresna Werdha Abiyoso, pekerja sosial, kelompok anggota 
masyarakat dan keluarga. 
 Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampeling. Menurut Sugiyono (2013: 300) Purposive 
sampeling adalah teknik pengambilan sempel sumber data melalui 
orang yang dianggap paling tahu sehingga memudahkan peneliti dalam 
menjelajahi situasi sosial yang diteliti. 
Selanjutnya Sugiyono (2013: 303) Sampel sebagai sumber data 
atau sebagai informan sebaiknya memenuhi kriteria-kriteria sebagai 
berikut : 
1) Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui 
proses enkultrasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, 
tetapi juga dihayatinya. 
2) Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau 
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
3) Mereka yang mempunyai aktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
4) Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
5) Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan 
semacam guru atau nara sumber. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah lanjut 
usia, pekerja social, kelompok masyarakat dan kelurga di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso. 
C. Setting dan Waktu Penelitian  
1) Setting penelitian 
Penelitian mengenai pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di panti sosial tresna werdha ini 
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bertempat di panti sosial tresna werdha abiyoso dengan alamat  Jl. 
Duwetsari, Pakem, Biangun, kabupaten Sleman. Alasan peneliti 
memilih tempat penelitian di panti sosial tresna werdha tersebut 
karena:  
a. Panti sosial tresna werdha  abiyoso merupakan panti sosial yang 
memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan sosial lanjut usia. 
b. Pihak panti sosial tresna werdha sangat terbuka sehingga 
mempermudah peneliti dalam memperoleh informasi dan data 
penelitian. 
c. Panti Sosial Tresna Werdha mudah dijangkau oleh peneliti. 
2) Waktu penelitian  
Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Mei 2015 sampai 
dengan sampai dengan bulan juli 2015.  
D. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk 
memperoleh data tentang pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di panti sosial tresna werdha abiyoso. 
Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut ini 
penjelasan masing- masing teknik pengumpulan data secara terperinci.  
1) Observasi 
Observasi didefinisikan sebagai sesuatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 
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sistematis untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam 
observasi ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar dan 
yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk mengatur, 
mempengaruhi atau memanipulasikannya (Heris Herdiyansyah, 
2013:132). 
Dalam penelitian ini peneliti berperan aktif, melihat secara 
langsung dalam proses kegiatan pelaksanaan program 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia untuk mendapatkan 
informasi mengenai proses kegiatan program serta sarana dan 
prasarana yang dimiliki panti sosial tresna werdha abiyoso. 
2) Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
suatu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. 
Dalam wawancara terdapat dua pihak yang masing-masing 
mempunyai keduduka yang berbeda. Pihak pertama berperan 
sebagai pengejar informasi sedangkan pihak lain sebagai 
pemberi informasi (Nasution, 2011: 113). 
Jadi dapat dikatakan bahwa wawancara merupakan sebuah 
interaksi dua orang atau lebih dalam teknik pengumpulan data 
dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan subyek 
penelitian. 
Peneliti menggunakan metode wawancara dikarenakan 
ingin mengetahui gambaran tentang responden secara 
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mandalam. Penelitian dalam wawancara ini dilakukan tanya 
jawab kepada pekerja sosial  untuk memperoleh data tentang 
program kegiatan apa saja yang pekerja sosial lakukan dalam 
peningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia dan faktor 
pendukung dan menghambat dalam pelaksanaan program di 
Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
3) Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan kumpulan data baku yan 
diperoleh pada suatu instansi tertentu. Baik pemerintah maupun 
swasta. Metode dokumentasi merupakan metode yang 
dibutuhkan  untuk membantu memperoleh data penelitian 
(Muslimin, 2002: 23). Suatu peristiwa tertentu yang dapat 
digunakan untuk memperjelas program kegiatan yang 
dilaksanakan Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
didokumentasikan oleh peneliti menggunakan  sebuah foto foto 
kegiatan, catatan kegiatan, sebagai informasi yang digunakan 
untuk mendukung hasil penelitian.  
Selain itu dokumentasi digunakan untuk menggali 
informasi kaitannya dengan laporan arsip tertulis data pegawai, 
pekerja sosial dan data penghuni panti werdha. Dokumen 
terdiri dari dua macam yaitu dokumen pribadi dan dokumen 
resmi. Dokumen pribadi seperti riwayat hidup yang dibuat 
sendiri oleh subyek penelitian atau informan penelitian 
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sedangkan dokumen resmi surat keputusan (SK) dan surat-surat 
resmi lainnya (Tohirin, 2013:68). 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian dalam penelitian kualitatif ini adalah 
peneliti itu sendiri. Sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2011:306) 
peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Jadi peneliti 
merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif. 
Peneliti menjadi instrument dalam penelitian kualitatif 
selanjutnya Data didukung oleh  bantuan pedoman alat pengumpul 
data seperti  observasi, pedoman wawancara dan pedoman 
dokumentasi 
Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data Teknik 
1. Profil Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso terdiri dari 
: 
a.Tujuan 
b. Visi dan Misi 
b. Struktur organisasi 
c. jumlah pengelola panti 
d. Pekerja sosial 
e. keadaan lembaga 
Pengelola Panti Sosial 
Tresna Werdha 
Abiyoso, pekerja 
sosial, lanjut usia 
Wawancara, 
dokumentasi, 
observasi 
2.  Pelaksanaan program 
Peningkatan Kesejahteraan 
Sosial Lanjut Usia  
Lanjut usia, Pekerja 
sosial, keluarga, 
anggota masyarakat 
Wawancara 
Dokumentasi 
Observasi 
3. Upaya peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut 
usia 
a. Pengakuan eksistensi diri 
a. b. Sosialisasi 
b. c. Komunikasi sosial 
c. d. Aktualisasi diri 
Lanjut usia, Pekerja 
sosial, anggota 
masyarakat 
Wawancara 
Observasi 
4 Faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan 
program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut 
usia 
Lanjut usia, Pekerja 
sosial, keluarga, 
masyarakat 
Wawancara 
Observasi 
5 Dampak program 
peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia 
Lanjut usia, Pekerja 
sosial, masyarakat 
Wawancara 
Observasi 
 
F. Analisis Data 
 Menurut Patton analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun atur secara sistematis catatan temuan penelitian yang 
terkumpul  melalui pengamatan, wawancara dengan responden, 
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dokumentasi, observasi yang kemudian  mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus 
yang dikaji dan menjadikan temuan untuk orang lain (Tohirin, 2013: 
141). 
Menurut Sugiyono (2011: 338) tahap-tahap teknik analisis data 
yang digunakan meliputi 3 tahapan yaitu reduksi data, display data, 
dan verifikasi atau penarikan kesimpulan 
1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
maka perlu dicatat dan terperinci. Semakin lama peneliti ke 
lapangan jumlah data semakn banyak, kompleks dan rumit maka 
perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi  data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. 
2. Display data 
Penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam 
bentuk tabel, grafik, phie chard, piktogram dan sejenisnya. Melalui 
data tersebut data dapat terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan mudah difahami. Dalam penelitian 
kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori. Namun yang sering 
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digunakan dalam menyajikan data penelitian kualiatif adalah teks 
yang bersifat naratif. 
3. Verifikasi atau Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuatyang 
mendukung pada tahap pengumpulan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Teknik Keabsahan Data 
 Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik trianggulasi.Trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding data itu (Lexy J. Moleong, 2012: 330). Cara yang 
dilakukan dalam triangulasi pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan triangulasi sumber. 
Menurut Patton Trianggulasi sumber  berarti 
membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif (Lexy J. Moleong, 2012:330). Hal itu 
dapat dicapai dengan membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, membandingka apa yang dikatakan 
orang di depan umum dengan apa yan dikatakan secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang siuasi 
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penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan, orang yang berada dan orang pemerintahan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianggulasi 
sumber dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber 
yang berbeda. Tujuan akhir trianggulasi ini adalah untuk 
membandingkan informasi tentang hal yang sama yang diperoleh 
dari beberapa pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan 
menghindari subyektivitas dari peneliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
1. Lokasi dan Sejarah Berdirinya 
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) mempunyai dua unit, 
yaitu unit abiyoso yang  berada di Dusun Duwetsari, Desa 
Pakembinangun, Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman. Dan unit yang 
lainnya yaitu unit Budhi luhur yang berada di Dusun kasongan, Desa 
Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. Lokasi yang 
digunakan peneliti untuk melakukan penelitian adalah di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso merupakan Unit 
Pelaksana Teknis Kantor Wilayah Departemen Sosial Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang melaksanakan pembinaan kesejahteraan 
sosial lanjut usia terlantar. Panti ini diresmikan pada tanggal 29 April 
1978 oleh Menteri Sosial RI, Bapak Supardjo. 
Pada tahun 2000 bersama dengan adanya likuidasi Departemen 
Sosial bulan Maret tahun 2000 maka Departemen Sosial dihapus 
(ditiadakan) dan Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso diserahkan 
kepada Pemerintah Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 
dengan demikian Panti Sosial TresnaWerdha  Abiyoso menjadi salah 
satu UPTD pada Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Segala kegiatan operasional dan 
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kepegawaian berada dibawah bimbingan, pembinaan pemerintah 
daerah begitu juga dengan anggaran yang ada beralih dari APBN 
menjadi APBD. 
2. Tugas, Fungsi, Visi dan Misi Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor : 6 Tahun 2008 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta, 
Panti Sosial Tresna Werdha Yogyakarta adalah merupakan salah satu 
Unit Pelaksana Teknis Daerah yang berada di bawah Dinas Sosial 
DIY. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta Nomor 44 Tahun 2008 Tentang Rincian Tugas dan Fungsi 
Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY, Panti Sosial 
Tresna Werdha Yogyakarta mempunyai tugas dan fungsi sebagai 
berikut: 
Tugas Panti Sosial Tresna Werdha : 
1. Sebagai pelaksana teknis dalam perlindungan, pelayanan dan 
jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial 
lanjut usia. 
2. Menyelenggarakan kegiatan penyantunan dan pelayanan sosial 
lanjut usia. 
3. Menyelenggarakan kegiatan penerimaan dan bimbingan kepada 
lanjut usia. 
4. Menyelenggarakan koordinasi penyelenggaraan kegiatan panti 
sosial. 
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5. Melaksanakan informasi usaha kesejahteraan sosial lanjut usia. 
6. Melaksanakan pengawasan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan 
panti. 
7. Melaksanakan pengembangan ilmu pengetahuan tentang lanjut 
usia. 
Fungsi Panti Sosial Tresna Werdha : 
1. Penyusunan program panti. 
2. Penyelenggaraan Ketatausahaan. 
3. Penyusunan pedoman pelaksana teknis dalam perlindungan, 
pelayanan dan jaminan sosial bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial lanjut usia. 
4. Pelaksanaan identifikasi dan pemetaan perlndungan, pelayanan 
dan jaminan sosial bagi penyandang masalah kesejahteraan 
sosial lanjut usia. 
5. Penyelenggara rujukan baik pada tahap pra perlindungan, 
pelayanan dan jaminan sosial maupun paska perlindungan, 
pelayanan dan jaminan sosial bagi penyandang masalah 
kesejahteraan sosial lanjut usia. 
6. Penyelenggara jaringan / koordinasi dengan Dinas / Instansi 
/Lembaga /Yayasan /Organisasi Sosial yang bergerak dalam 
penanganan lanjut usia. 
7. Penyelenggara kegiatan perlindungan, pelayanan dan jaminan 
sosial lanjut usia. 
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8. Pelaksanaan peningkatan peran serta masyarakat dalam 
penanganan lanjut usia. 
9. Fasilitasi penelitian dan pengembanagan perguruan tinggi 
/lembaga kemasyarakatan /tenaga kesejahteraan sosial untuk 
perlindungan pelayanan dan jaminan sosial bagi lanjut usia. 
10. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan 
program panti. 
11. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai tugas 
dan fungsinya. 
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3. Struktur Organisasi 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber Data : Data Primer Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 2015) 
Gambar 2. Struktur Organisasi Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
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4. Sarana dan Prasarana 
     Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso untuk mengoptimalkan 
berjalannya pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan  sosial 
bagi lanjut usia baik yang berada di panti maupun di luar panti 
didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai seperti: 
a. Fasilitas perkantoran yaitu ruang kerja, meja-kursi, almari, alat tulis 
kantor, dan sebagainya. 
b. Fasilitas pelayanan yaitu aula dengan kapasitas 300 orang sebanyak 1 
unit, ruang serbaguna,  wisma untuk lanjut usia, mushola, poliklinik, 
ruangan pelayanan, tempat istirahat, peralatan pelayanan, alat hiburan, 
dan sebagainya. 
c. Fasilitas pendukung layanan yaitu kendaraan, dapur, toilet, dan 
sebagainya. 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut 
Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia yang dilakukan oleh Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
membutuhkan kerjasama dan kerja keras dari berbagai pihak seperti 
pekerja sosial. Pelaksanaan program harus sejalan dengan tujuan, visi  
misi program. Setiap pelaksana program harus sesuai dengan tugas, 
fungsi, keahlian masing-masing daam mencapai program yang baik. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan bahwa 
sebelum terlaksanakannya program peninkatan kesejahtreaan sosial di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyosoo dilaksanakan koordinasi terlebih 
dahulu oleh pekerja sosial sehingga proses pelaksanaan program agar 
dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
a. jenis program kegiatan, tempat dan waktu, 
Tempat dan waktu pelaksanaan program yang ada di panti 
sosial tresna werdha sesuai dengan fariasi program kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan, apabila program  kegiatan yang dilakukan 
adalah keterampilan maka tempat yang dipergunakan adalah ruang 
keterampilan dan materi yang akan diberikan jadi tempat yang 
digunakan, jadi tempat yang digunakan menyesuaikan program apa 
yang akan dilaksanakan agar program dapat berjalan dengan baik.  
ibu H (60) mengungkapkan bahwa : 
 “pelaksanaan program kegiatan yang ada ya selalu sesuai 
dengan kebutuhan mbak, misalnya kesenian semua alat ada di 
aula kita berkegiatan disana”.  
Bapak BN selaku seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial 
mengungkapkan bahwa : 
 
“semua program kegiatan disini sesuai dengan kebutuhan 
mbak seperti untuk mengaktualisasikan diri mereka bisa 
membuat produk sulaman maka sebelum program kegiatan 
berlangsung ya mempersiapkan tempat mbak, apa lagi jangan 
sampai proses pelaksanaan program kegiatan bertabrakan 
dengan yang lain. jauh-jauh hari”. 
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Ibu SB selaku kelompok masyarakat mengungkapkan bahwa
 :  
“semua program kegiatan disini sesuai dengan kebutuhan 
mbak seperti saya mengikuti kesenian setiap hari sabtu di 
aula semua alat buatkesenian sudah dipersiapkan oleh pihak 
panti”. 
Berdasarkan pernyataan responden di atas dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia yang dilaksanakan oleh pihak panti terlebih dahulu 
disiapkan seperti tempat dan jenis program kegiatan sesuai dengan 
kebutuhan serta materi sesuai dengan fariasi program yang akan 
dilaksanakan. 
Waktu pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso dilaksanakan 
setiap hari senin sampai dengan sabtu. Banyaknya fariasi program 
kegiatan yang dilaksanakan  maka demi kelancaran program 
jadwal pelaksanaan program yang dilaksanakan adalah : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 
 
 Jadwal Program Kegiatan  
No Hari/ jam Program Kegiatan Keterangan 
1. Senin 
10.00-12.00  
Bimbingan rohani Dilaksanakan di Aula 
Utama 
Dengan mendatangkan 
rohaniawan dan didampingi 
pekerja sosial 
2. Selasa 
10.00-12.00 
Keterampilan Pembuatan sulak, rajutan, 
anyaman dilaksanakan di 
ruang keterampilan 
3.  Rabu  
13.00-14.00 
Kesenian 
Keyboard dan 
bernyanyi 
Dilaksanakan di Aula besar 
dengan lanjut usia  
menyanyi dan berdendang 
ria 
4. Kamis 
10.00-12.00 
Bimbingan rohani  Dilaksanakan di Aula 
Utama Dengan 
mendatangkan rohaniawan 
dan didampingi pekerja 
sosial 
5. Jumat 
10.00- selesai 
Psikologi dan 
sarasehan 
Dilaksanakan di aula besar 
secara bergantian 
6. Sabtu  
13.00-14.00 
Kesenian 
karawitan dan 
menari 
Dilaksanakan di aula besar 
yang digabung dengan 
anggota masyarakat lanjut 
usia dari luar didampingi 
pekerja sosial 
( Sumber Data: Data Primer Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 2015)  
Tabel 2. Jadwal Program Kegiatan Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso 
Dari table di atas, pelaksanaan program kegiatan di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso dilaksanakan dari hari senin sampai dengan 
sabtu. Lama kegiatan berkisar dua jam. Program kegiatan dilaksanakan 
sesuai dengan kebutuan kebutuhan lanjut usia. hal ini menandakan 
pihak panti Sosial Tresna Werdha merancang program kegiatan sesuai 
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dengan kebutuhan kesejahteraan mereka agar dapat menjalankan 
fungsi sosialnya dengan berbagai program kegiatan. 
b. Metode pelaksanaan program peningkatan 
Metode pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha abiyoso 
menggunakan metode ceramah dan praktek. Metode ceramah 
digunakan dalam penyampaian materi ketika program kegiatan 
berlangsung. Metode ceramah bertujuan menyampaikan informasi , 
penjelasan yang jelas. Selain menggunakan metode ceramah juga 
menggunakan metode praktek langsung karena metode praktik 
dapat mendukung penyampaian materi secara ceramah yang 
sebelumnya dilakukan. 
Ibu  T (76)  mengungkapkan bahwa: 
“saat pelaksanaan program pihak panti menggunakan 
metode cermah dan praktek mbak karena metode ceramah 
lebih mudah dipahami saya selanjutnya didukung dengan 
praktek”.  
 
Ibu DR selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa : 
“menurunnya kondisi lanjut usia perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan program peningkatan maka dalam proses 
pelaksanan program kegiatan menggunakan metode ceramah 
dan praktik. Karena metode ceramah lebih efektif digunakan 
dan mudah dipahami serta dimengerti bagi lanjut usia 
didukung dengan praktik langsung mbak”. 
Bapak SB selaku kelompok masyarakat mengungkapkan 
bahwa : 
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“di panti metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program ceramah dan praktek mbak agar lanjut usia lebih 
mudah diikuti dan dipahami” 
Berdasarkan pernyataan responden di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso menggunakan metode ceramah dan praktek untuk 
mempermudah dalam pemahaman lanjut usia ketika penyampaian 
materi.  
2. Upaya Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta adalah panti 
sosial yang mempunyai tugas memberikan bimbingan dan pelayanan 
bagi lanjut usia terlantar agar dapat hidup secara baik dan terawat 
dalam kehidupan masyarakat baik yang berada di dalam panti maupun 
yang berada di luar panti. 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso sebagai salah satu wadah 
kegiatan pelayanan sosial merupakan perwujudan perlindungan dalam 
usaha menciptakan suasana aman, nyaman, tentram, bebas dari 
kekhawatiran, dan ancaraman serta tekanan. Salain itu memberikan 
sifat keakraban keluarga dalam suatu kesatuan di panti werdha. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di peroleh hasil 
bahwa latar belakang klien atau simbah berada di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso adalah salah satunya terlantar. 
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Ibu S (60) mengungkapkan bahwa : 
 “Dulu saya jualan di pasar mbak, karena saya jatoh ga bisa 
jalan saya berhenti jualan dan tidak punya uang. Saya sudah 
cerai dan enggak punya anak jadi saya ga ada yang ngurusi 
waktu ga bisa jalan makanya setelah ditawari ibu ketua di 
kampong saya untuk tinggal di panti werdha ini saya mau”. 
Ibu DR selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa : 
“Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus 
melayani para lansia tuna werda dan yang melatar belakangi 
mereka berada di panti persyaratannya salah satunya adalah 
terlantar dan jika ada keluarga yang mampu tetapi orang tua 
itu merasa di terlantarkan juga bisa masuk ke dalam panti 
tetapi dengan membayar,itu jika mereka dari keluarga 
mampu,karena disini ada program yg reguler dan subsidi 
silang, pembayaran itu kemudian kita setorkan kepada 
pemerintah daerah”. 
 
Ibu SD selaku kelompok anggota masyarakat mengungkapkan 
bahwa : 
“Memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang 
dari keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk 
mengurusnya baik secara ekonomi maupun sosia”. 
Berdasarkan pernyataan responden diatas, terlihat bahwa yang 
melatar belakangi lanjut usia untuk berada di Panti Sosial Tresna 
Werdha adalah terlantar baik secara ekonomi, sosial maupun 
psikologi. 
a. Program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
       Upaya peningkatan kesejahtraan sosial lanjut usia dapat mengacu 
melalui memperkuat dan meningkatkan peran keluarga, masyarakat 
dalam menyelenggarakan program kegiatan pelayanan sosial. Lanjut usia 
yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso menggangtungkan 
pemenuhan semua kebutuhan seperti kebutuhan sosial melalui eksistensi 
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diri, sosialisasi, komunikasi sosial dan aktualisasi diri yang mereka 
butuhkan dari program pelayanan yang ada. oleh karena itu bentuk 
program kegiatan pelayanan  di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
mencakup: 
2) Eksistensi diri 
     Eksistensi diri berperan penting dalam pemenuhan kebutuan 
sosial lanjut usia yang ada di panti sosial. Di usia yang mulai 
beranjak lanjut mereka membutuhkan program kegiatan yang dapat 
membuktikan keberadaan dirinya terhadap lingkungan.  
Seperti yang disampaikan oleh ibu T (76) bahwa: 
“simbah yang dari luar baik mbak setiap sabtu mereka ke 
panti ikut kegiatan kesenian yang digabung sama simbah 
yang ada di panti, kegiatannya menari dan karawitan. Saya 
kenal dengan simbah yang dari luar kadang mereka kesini 
main bawa makanan”. 
 
Ibu YL selaku pekerja sosial bahwa : 
“setiap hari sabtu kegiatan simbah kesenian melalui 
karawitan kegiatan ini di gabung dengan kelompok 
masyarakat di luar panti agar simbah yang tinggal di dalam 
panti dapat saling mengenal menunjukkan eksistensi dirinya 
pada masyarakat melalui kesenian, kadang di lain waktu 
kelompok masyarakat simbah ini kadang datang ke panti 
dengan membawa makanan agar dibagi dengan yang lain”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh  bapak BD  Kelompok 
Masyarakat bahwa: 
“ saya bergabung mengikuti program kesenian ini sudah 5 
tahunan mbak, saya mantan pekerja seni dulu makanya saya 
senang mengikuti program kesenian di sini setiap hari sabtu 
karawitan dan menari di campur dengan simbah yang tinggal 
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di panti dapat saling berbagi pengalaman dengan simbah di 
panti “. 
 
  Dari responden di atas dapat disimpulkan bahwa, program 
kegiatan kesenian dapat menunjukkan eksistensi diri lanjut usia 
yang tinggal di dalam panti dengan kelompok masyarakat lanjut 
usia, hal ini terlihat dengan terlaksanakannya program kegiatan 
kesenian yang di gabung dengan simbah di panti setiap hari sabtu 
merasa senang dan dapat berbagi pengalaman. Melalui program 
kegiatan kesenian hal ini menjadikan lanjut usia yang ada di dalam 
panti mulai memiliki percaya diri dan bangga mengenalkan potensi 
mereka pada masyarakat luar. 
3) Sosialisasi 
     Hubungan sosialisasi lanjut usia sangat penting bagi mereka 
yang tinggal di panti sosial mengenal satu sama lain dengan 
menciptakan keluarga baru di dalam panti. 
Seperti yang disampaikan oleh ibu S (60) bahwa: 
“berosialisasi mbak, saya selalu ngobrol cerita sama temen 
yang disini mbak setiap ada jam ambil makan siang di dapur 
saya kadang main ke wisma lain sebentar kalo pas ada 
kegiatan ya kita ketemu lagi di aula sama temen temen”. 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu T (76 tahun), 
bahwa: 
“Saya senang disini tidak bayar mbak, sudah disediakan 
tempat tinggal untuk saya jadi saya punya banyak teman 
ngobroluntuk sosialisasi dengan teman panti baru  walaupun 
ada teman yang susah di ajak gotong royong bersihin wisma 
kalau makan setiap hari, kalo kegiatan nya banyak 
keterampilan, senam setiap hari, kesenian semua saya ikut” 
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Seperti yang disampaikan oleh bapak BN (Pendamping 
bimbingan dan konseling), bahwa: 
“Di panti ini kita membebaskan pada simbah untuk 
bersosialisasi apalagi dengan adanya kegiatan yg 
dilaksanakan seperti bimbingan rohani, psikologi, 
keterampilan, bimbingan sosial dan kesenian pada pukul 
07.30-12.00 WIB membuat simbah membaur dengan simbah 
yang lain”. 
 
Hal senada juga disampaikan ibu SD Anggota Kelompok 
Masyarakat bahwa:  
“Iya simbah berinteraksi dengan simbah lainnya, terkadang 
saya melihat mereka berkunjung ke wisma yang lainnya 
hanya sekedar mengobrol”. 
Dari pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa 
simbah dengan simbah yang lain saling bersosialisasi satu sama 
lain melalui semua program kegiatan bimbingan rohani, sosial, 
psikologi, keterampilan, kesenian yang dilaksanakan dan 
penempatan di wisma. 
4) Komunikasi sosial 
Komunikasi yang baik dengan orang-orang sekitar lanjut 
usia atau teman sebaya sangat dibutuhkan. Maka perlu dibentuk 
kelompok-kelonpok lanjut usia yang dapat memiliki kegiatan 
sehingga komunikasi sosial dapat terjalin.  
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu  A salah satu lanjut usia 
(68 tahun) menyatakan bahwa : 
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“Saya punya anak 1 mbak cucu 2 tinggalnya di Kendal saya 
tinggal selama 9 tahun di panti werdha ini dijenguk anak 
saya hanya saat lebaran mbak, tapi dua tahun ini saya sudah 
tidak dijenguk lagi kadang saya minta tolong ke bu DR 
untuk sms.in anak saya karna saya kangen tapi saya tunggu 
tungu tidak datang ke panti. Saya sudah pasrah mbak saya 
lebih senang tinggal di panti karena banyak teman dan 
pekerja sosialnya baik baik sama saya program bimbingan 
sosial juga bisa buat saya cerita unek-unek”. 
ibu DR selaku  Pekerja Sosial mengungkapkan bahwa :  
“Syarat simbah yang masuk dan tinggal di panti adalah ada 
penjaminnya mbak maka ketika terjadi sesuatu pihak panti 
sosial akan selalu menjadi penghubung antara keluarga dan 
simbah yang tinggal di sini, ketika simbah ingin bertemu 
dengan keluarga maka saya sebagai pendamping pekerja 
sosial akan menghubungi melalui telfon menyampaikan 
pesan ke pihak keluarga namun selama saya bekerja 17 
tahun sebagai pekerja sosial di panti sosial tresna werdha 
abiyoso ini hampir tidak pernah simbah di jenguk oleh 
keluarga, kalaupun dijenguk hanya sebatas memberi uang 
atau makanan secukupnya dan tidak ada komunikasi yang 
baik antara keluarga dan simbah kalau dengan warga panti 
baik mbak melalui program kegiatan bimbingan sosial kecil 
dan besar”. 
Ibu SB Kelompok anggota masyarakat menyatakan bahwa: 
 “Dulu awal masuk banyak simbah sering cerita sama saya 
masih sering di tengok keluarga namun makin lama simbah 
jarang di jenguk bahkan sama sekali tidak pernah. Kadang 
ketika pihak dari panti mencoba menghubungi pihak 
keluarga ada yang tidak mau mengakui bahkan sulit 
dihubungi dengan mengganti no telefon mbak” 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu anggota 
keluarga  Bapak MY, bahwa: 
“simbah berada di panti karena factor ekonomi mbak saya 
tidak bisa mengurus simbah dan simbah lebih memilih 
tinggal di panti karena memiliki banyak kegiatan di sana, 
kadang saya jenguk simbah sesekali di panti ketika ada 
waktu luang mbak satu bulan sekali atau waktu lebaran 
simbah saya jenguk”. 
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Dari pernyataan responden di atas dapat disimpulkan bahwa 
perhatian  dan komunikasi sosial dari keluarga sangat kurang hal 
ini mengakibatkan lanjut usia di panti sosial merasa terasingkan 
dan tidak di anggap simbah yang berada di panti lebih senang 
tinggal di panti karena semua warga panti menjadi pengganti 
keluarga yang sebenarnya termasuk pekerja sosial dan melalui 
bimbingan sosial yang dilaksanakan melalui kelompok besar serta 
kecil dapat menjadi penghubung komunikasi yang baik. 
5) Aktualisasi diri 
Program kegiatan pelayanan di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso  juga terdapat pendampingan bimbingan keterampilan. 
Pemberian layanan ini dilakukan agar lanjut usia dapat 
menyalurkan hobinya, serta memanfaatkan waktu luang yang 
dimiliki lanjut usia.  
Seperti yang disampaikan oleh ibu Ibu S  (73 tahun), bahwa: 
“Ya banyak mbak, ada keterampilan membuat sulak dari 
rafia,sulaman, anyaman tinggal milih saya  ikut program 
kegiatan keterampilan seperi buat sulaman, rajut setiap hari 
selasa ada gurunya nanti di ajari dan hasilnya dijual sama 
pengunjung panti”. 
Ibu YN selaku pengelola panti (Bagian Tata Usaha), bahwa : 
“Program keterampilan yang dilaksanakan setiap hari selasa 
merupakan kegiatan bagi simbah dalam mengaktualisasikan 
diri melalui hobi salah satunya membuat sulak atau rajutan 
yang nanti hasilnya akan dijual lalu dibelikan kembali bahan 
agar simbah bisa membuat keterampilan kembali mbak”.  
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Ibu SB Anggota Kelompok Masyarakat mengungkapkan 
bahwa  : 
 “kegiatan keterampilan mbak simbah bisa 
mengaktualisasikan diri seperi buat sulaman, rajut setiap hari 
selasa ada gurunya nanti di ajari dan hasilnya dijual sama 
pengunjung panti”. 
  
Berdasarkan pernyataan responden diatas terlihat bahwa 
pemberian keterampilan untuk lanjut usia merupakan salah satu 
program yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha  Abiyoso. 
Dengan program tersebut diharapkan  lanjut usia dapat 
mengaktualisasikan diri melalui hobi yang diminati dengan 
didampingi oleh pekrja sosial dan hasilnya bisa dijual. 
b. Upaya untuk meningkatkan kualitas program kegiatan  
     Usaha untuk meningkatkan kualitas program kegiatan terus di 
upayakan oleh pihak Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Usaha 
tersebut dengan memberikan variasi materi yang baru pada lanjut usia. 
menurut Bapak BN  selaku pendamping bimbingan dan konseling : 
“untuk mengoptimalkan pelaksanaan program kegiatan, kami 
memberikan variasi materi yang baru mbak agar simbah tidak 
bosan dengan kegiatan itu itu saja selain itu pihak panti juga 
menjalin kerjasama yang erat dengan masyarakat dalam salah satu 
program kegiatan”. 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Ibu YL selaku pekerja sosial yang 
mengatakan: 
 
“kemarin kami sebagai pekerja sosial memberi materi- materi 
tentang masuknya bulan suci ramadhan karena sebentar lagi puasa 
mbak selain itu kami mengadakan ziarah ke makam di belakang 
panti dengan semua simbah serta warga panti kami bersih bersih 
makam dibantu dengan masyarakat”. 
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Menurut hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pemberian variasi materi baru bertujuan untuk menciptakan suatu 
pembelajaran bagi lanjut usia agar sesuai dengan kebutuhan. Usaha 
lain yang dilakukan pihak panti yaitu melakukan kerjasama dengan 
masyarakat secara langsung. Kerjasama secara langsung dengan 
masyarakat dapat memberikan dampak positif bagi lanjut usia yang 
tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha. Sikap ramah dan welcome 
masyarakat terhadap lanjut usia akan menambah kenyamanan akan 
pengakuan akan diri  lanjut usia dan tidak akan merasa terasingkan. 
Usaha-usaha tersebut diharapkan dapat menjadikan kualitas 
program kegiatan yang lebih baik bagi lanjut usia dengan bantuan 
masyarakat dalam memberikan kontribusi serta pengaruh positif 
untuk peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso 
3. Program Unggulan yang Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 
Sosial Lanjut Usia 
     Banyaknya program kegiatan bagi lanjut usia dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Tresna Werdha 
Abiyoso memiliki salah satu program yang lebih di tekankan bagi 
lanjut usia yang tinggal di panti ini. Berdasarkan hasil pengamatan 
dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan lanjut usia, 
pekerja sosial, dan anggota masyarakat yang menjadi program 
unggulan bagi lanjut usia dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
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lanjut usia adalah program bimbingan sosial yaitu dilaksanakan dalam 
bentuk kelompok besar dan kecil dalam meningkatkan kebutuhan 
komunikasi sosial lanjut usia di panti mengingat komunikasi antara 
keluarga dan lanjut usia sangat kurang. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh ibu T (76) :  
 
“dari semua kegiatan yang ada di panti werdha bimbingan sosial 
biasanya di aula dengan semua simbah,kalo yang kecil di wisma 
masing masing”. 
 
ibu YL selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa :  
 
“bimbingan sosial yang lebih ditekankan dalam program kegiatan 
di panti dalam pemenuhan kebtuhan sosial mbak karena simbah   
yang ada di sini sebagian besar tidak di akui sama keluarga maka 
komunikasi mereka sangat kurang diharapkan dengan bimbingan 
sosial ini simbah dapat menjalin komunikasi sosial dengan warga 
panti sebagai pengganti keluarga”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu SB Anggota Kelompok 
Masyarakat :  
 
“kalo program kegiatan unggulan yang ditekankan di panti ini 
saya kurang paham mbak karena saya tidak mengikuti semua 
kegiatan yang ada di panti”. 
 
Berdasarkan responden di atas disimpulkan bahwa yang menjadi 
program kegiatan unggulan dalam pemenuhan kebutuhan sosial ialah 
program kegiatan bimbingan sosial yang dilaksanakan melalui 
kelompok besar maupun kecil. Kelomok besar dilaksanakan di aula 
secara bersama sama dan kelompok kecil dilaksanakan di seiap wisma 
dengan pendamping masing-masing. Program bimbingan sosial yang 
dilaksanakan di panti sosial tresna werdha abiyoso dalam 
meningkatkan komunikasi sosial lanjut usia diharapkan dapat menjadi 
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pengganti komunikasi yang hilang antara lanjut usia dengan keluarga 
dalam mengeluarkan keluh kesah yang dirasakan lanjut usia.  
4. Dampak  Program Kegiatan Peningkatan Kesejahteraan Sosial 
Lanjut Usia 
Pelaksanaan program kegiatan dalam meningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso memiliki dampak dalam proses kegiatannya. Dampak yang 
dirasakan sangat baik bagi kehidupan sosial lanjut usia yang tinggal di 
dalam panti sosial lanjut usia . 
1) Pengakuan eksistensi dirinya 
     Sebagaimana telah diungkapkan oleh ibu  L (73 tahun ) bahwa : 
“setelah saya mengikuti program kegiatan kesenian di sini saya 
banyak teman mbak, berani menunjukkan gerakan tari saya 
sama teman teman di luar panti”. 
 
oleh ibu YL selaku pekerja sosial mengungkapkan bahwa :  
“Dengan adanya program kegiatan kesenian dalam 
meningkatkan eksistensi dirinya yang ada di sini dapat 
merubah mental yang dulu pemalu sekarang menjadi 
pemberani ketika ada kegiatan kesenian karawitan yang 
digabung dengan kelompok masyarakat lanjut usia  dan dapat 
saling berbagi dengan sesama simbah penghuni panti dan lebih 
bisa dekat dengan pekerja sosial”. 
 
Hal senada juga Bapak BD selaku Kelompok Anggota 
Masyarakat menyatakan bahwa: 
“Yang jelas  lebih bisa berbaur dengan kelompok masyarakat 
serta berani menunjukkan kemampuan dalam bidang seni 
mbak“. 
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Berdasarkan resonden di atas Dampak program kegiatan 
kesenian dalam menunjukkan eksistensi diri lanjut usia di panti 
membuat lanjut usia lebih pemberani dan tidak malu  dalam 
menunjukkan kemampuannya di depan kelompok masyarakat lanjut 
usia di bidang seni serta tetap eksis dalam dunianya. 
2) Sosialisasi 
ibu  T  (76 tahun ) mengungkapkan bahwa : 
“Lebih punya banyak teman mbak buat semangat hidup 
walopun kadang ada temen yang jengkelin tapi saya senang 
tinggal disini daripada sebelum tinggal disini”. 
 
ibu DR selaku pekerja sosial : 
“Dampak semua program kegiatan yang dapat membuat 
simbah bersosialisasi yang jelas simbah lebih bisa memiliki 
banyak teman mbak, dengan mereka saling mengenal maka 
mereka lebih bisa berbaur dengan semua warga panti “.  
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu SD  selaku Kelompok 
Anggota masyarakat mengungkapkan bahwa: 
“ya dampaknya simbah bisa memiliki banyak teman dan 
mengenal sifatnya satu sama lain mbak kalo di satu wisma kan 
setiap hari ketemu lebih bisa mengenal satu sama lain”. 
 
Berdasarkan pernyataan responden di atas bahwa dampak dari 
semua program kegiatan seperti bimbingan rohani, psikologi dan 
penempatan lanjut usia di wisma dalam menunjukkan sosialisasi 
lanjut usia dapat memiliki banyak teman dan mengerti satu sama lain 
dari sifat sebagai penyemangat hidup.   
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3) Komunikasi sosial  
 ibu  S (60 tahun ) mengungkapkan bahwa : 
“saya disini bisa hidup teratur apalagi program bimbingan sosial 
bisa saya cerita cerita apa yang saya tidak suka. Keluarin unek 
unek mbak dan selalu diberi nasehat yang baik dari pada dulu 
sebelum saya tinggal disini ga ada yang perhatian sama saya. 
Lebih senang tinggal di sini saya mbak”. 
 
Bapak BN selaku pendamping bimbingan dan konseling 
menyatakan bahwa : 
“Dampak program bimbingan sosial kecil maupun besar yang 
dilaksanakan di aula atau pihak pekerja sosial mendatangi setiap 
panti dapat merubah sikap simbah mbak, dulu yang suka ngeyel 
maka dengan bimbingan sosial mereka dapat mengeluarkan 
unek unek yang dipendam”. 
 
Hal senada juga diungkapkan ibu SD selaku kelompok anggota 
masyarakat  menyatakan bahwa: 
“simbah yang ada di panti dengan adanya komunikasi sosial 
melalui program bimbingan sosial hidup jadi lebih teratur 
dengan sikapnya yang berubah. Karena simbah biasanya apapun 
harus dituruti mbak dan ngeyel maka dengan adanya 
komunikasi melalui program bimbingan sosial ini simbah lebih 
bisa terbuka dengan semua masalah”. 
  
Berdasarkan responden di atas bahwa program kegiatan 
bimbingan sosial dalam bentuk kelompok besar dan kecil dapat 
membuat lanjut usia lebih baik dalam bersikap dan terbuka dengan 
semua masalah. 
4) Aktualisasi diri 
Seperti yang disampaikan ibu S (60 tahun ) bahwa : 
 “Saya bisa menyalurkan hobi dan menunjukkan kemampuan saya 
mbak. suda bisa bikin tatakan gelas sama taplak meja bahannya 
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disediain panti nanti hasilnya bnayak yang suka dan dibeli kalo 
ada pengunjung”. 
 
DR selaku pekerja sosial  menyatakan bahwa: 
“Program kegiatan keterampilan yang di ikuti simbah di panti ini 
dapat memiliki dampak yang positif mbak, mereka bisa 
menunjukkan kemampuan keterampilan dengan keterampilan 
yang disukai sesuai hobi”. 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh ibu SD selaku Kelompok 
Anggota Masyarakat menyatakan bahwa: 
“Dampaknya bagi simbah ya simbah bisa lebih menunjukkan 
kemampuan melalui produk yang dibuat mbak, keterampilan yang 
dibuat bagus bagus bahkan ketika ada  tamu yang berkunjung ke 
panti mereka sering membeli hasil karya simbah”. 
 
Berdasarkan pernyataan responden di atas dampak program 
kegiatan keterampilan dalam mengaktualisasikan diri lanjut usia di 
panti mereka dapat menyalurkan hobi dan menunjukkan kemampuan 
berbagai keterampilan dilihat melalui hasil karya simbah yang banyak 
diminati tamu yang datang ke panti dan membelinya.  
5. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Terlaksanakannya 
Program Kegiatan Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia  
a. Faktor pendukung terlaksanakannya program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia  
     Pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di panti sosial tresna werdha memiliki factor 
pendukung yang sangat membantu dalam proses pelaksanaannya. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan pengelola, pekerja sosial, dan lanjut usia 
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menunjukkan bahwa yang menjadi faktor pendukung dalam 
pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia 
adalah : 
1) Adanya kerjasama dari berbagai instansi 
     Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso menjalin 
kerjasama dengan berbagai instansi . hal ini dilakukan untuk 
menjamin kondisi simbah dipanti agar tetap terjaga.  
Seperti yang diungkapkan oleh ibu L (73) :  
“Banyak teman dan perawat yang praktek di sini jadi 
saya senang mbak ada teman baru, saya tinggal di sini 
juga gratis makanya saya mengikuti semua kegiatan 
disini”. 
 
DR selaku pekerja sosial bahwa :  
“Dalam pelaksanaan program pihak panti bekerja sama 
dengan berbagai instansi mbak seperti puskesmas, 
rumah sakit, depatemen agama, polres, masyarakat 
sekitar dan institusi seperti ugm, uny”. 
 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh bapak BN 
selaku pendamping bimbingan dan konseling bahwa : 
 
“Kami melakukan berbagai kerjasama dalam 
pelaksanaan program kegiatan seperti puskesmas ketika 
simbah sakit, polres ketika simbah menghilang, 
departemen agama yang membimbng simbah dalam 
bimbingan rohani, masyarakat sekitar dan institusi 
seperti kampus kampus ketika ada yang PKL“ 
 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kerjasama dengan berbagai instansi terkait dapat 
menjaga kondisi lanjut usia yang tinggal di panti menjadi lebih 
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baik seperti puskesmas, rumah sakit, polres, masyarakat 
sekitar 
2) Adanya dana dan sarana prasarana yang memadai   
Panti sosial tresna werdha abiyoso memiliki dana dan 
sarana prasarana yang memadai dalam pelaksanaan programnya 
hal ini sangat membantu dalam berjalannya setiap kegiatan 
pelayanan  
Seperti yang disampaikan oleh ibu DR selaku pekerja 
sosial bahwa : 
“Dana yang digunakan untuk kegiatan semuanya 
berasal dari APBD Provinsi daerah Istimewa 
Yogyakarta, karena PSTW merupakan panti sosial yang 
berada di bawah naungan Dinas Sosial Yogyakarta dari 
sarana dan prasana sampai kebutuhan sehari-hari”. 
 
Ibu YL selaku pekerja sosial juga mengungkapkan hal 
yang sama bahwa : 
 
“Semua kegiatan yang ada disini berasal dari APBD 
provinsi DIY dan terkadang ada dari masyarakat 
memberikan sumbangan untuk para simbah yang ada di 
panti”. 
 
berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh kedua 
responden tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu factor 
pendukung terlaksanakannya program adalah karena 
memadainya sarana dan prasarana berasal dari dana APBD  
sehingga dalam proses pelaksanaan program dapat berjalan 
dengan baik. 
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3) Adanya program Keagamaan 
Program keagamaan yaitu berupa : 
1) Kegiatan pengajian untuk klien yang beragama islam yang 
dilaksanakan setiap hari senin dan kamis. 
2) Kegiatan kebaktian untuk klien beragam kristen dan katolik 
setiap hari senin dan kamis. 
3) Perawatan jenazah sesuai dengan agama yang dianut. 
   Kegiatan ini berisi tentang kehidupaan keagamaan sehari-
hari para lansia, baik yang berhubungan dengan keimanan, ibadah 
dan hubungan dengan lansia yang lainnya. 
Mbah A selaku lanjut usia menyatakan bahwa : 
“Atinya tenang, dan jadi lebih rajin ibadah setelah mengikuti 
kegiataan keagamaan.” 
Mbah T selaku lanjut usia yang berada di panti menyatakan 
bahwa : 
“Saya merasakan damai, hatinya tenang untuk menjalani 
kehidupan saya.” 
Ibu DR selaku pekerja sosial menyatakan bahwa : 
“Memang kegiatan keagaaman sangatlah penting untuk para 
simbah karena di masa tuanya sekarang yang paling penting 
adalah sangu untuk di akherat kelak. Kegiatan keagamaan 
disini kami bekerja sama dengan depag.” 
  Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kegaiataan agama ini penting karena dengan mendalami agama 
mereka maka dapat lebih siap untuk menuju kehidupan 
selanjutnya. 
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b. Faktor penghambat pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso 
Setiap pelaksanaan program program pada lanjut usia tidak 
lepas dari faktor penghambat yang dapat mempengaruhi proses 
pelaksanaannya. Dalam pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
masih terdapat faktor penghambat. 
     Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
menunjukkan yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan 
program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso yaitu : 
1) Lanjut usia yang susah di atur  
     Lanjut usia yang susah bersosialisasi merupakan salah 
satu faktor penghambat pekerja sosial dalam memberikan 
layanan, seperti lanjut usia yang cenderung tertutup serta 
gangguan jiwa lanjut usia mengakibatkan pemberian layanan 
menjadi terhambat.  
Seperti yang diungkpakan oleh Ibu A (68) :  
 
“ Ada teman yang suka ngomongin yang enggak bener 
mbak ya saya tau disini banyak yang tinggal dengan 
sifatnya beda tapi saya jengkel padahal pengasuh suka 
memberi nasehat jangan suka berantem”. 
DR selaku Pekerja Sosial, mengungkapkan bahwa : 
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“Faktor penghambat yang dialami pekerja sosial dalam 
meberikan layanan ya itu ada beberapa simbahnya 
susah sosialisisasi dengan simbah yang lain, kadang 
suka ribut masalah sepele, cenderung tertutup, namanya 
juga simbah-simbah mbak”. 
 
Bapak BN selaku Pekerja Sosial mengungkapkan 
bahwa : 
“Banyak simbah yang mengalami gangguan  jiwa dan 
sulit di atur mbak hal itu sangat mengganggu proses 
pelaksanaan program kadang tidak nyambung antara 
simbah dengan apa yang disampaikan pekerja sosial, 
tidak hanya dengan pekerja sosial, kadang dengan 
perawat aja tidak nyambung, sering terjadi 
miskomunikasi itu faktor penghambatnya”. 
 
Berdasarkan pernyataan responden diatas terlihat bahwa 
lanjut usia yang susah untuk di atur  dan ribut karena masalah 
sepele menjadi fakor penghambat dalam pelaksanaan program 
bagi lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. 
2) Kurangnya hubungan keluarga dengan lanjut usia dalam 
pelaksanaan program 
Faktor penghambat yang lainnya ialah hubungan 
keluarga dengan simbah yang sangat kurang. Kebanyakan 
keluarga yang menitipkan simbah di dalam panti tidak 
memperdulikan apa yang dilaksanakan oleh pihak panti dalam 
melaksanakan program kegiatan pelayanan sehari hari  
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh ibu Ibu  A 
salah satu lanjut usia(68 tahun) menyatakan bahwa : 
“Saya punya anak 1 mbak cucu 2 tinggalnya di Kendal 
saya tinggal selama 9 tahun di panti werdha ini 
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dijenguk anak saya hanya saat lebaran mbak, tapi dua 
tahun ini saya sudah tidak dijenguk lagi kadang saya 
minta tolong ke bu DR untuk sms.in anak saya karna 
saya kangen tapi saya tunggu tungu tidak datang ke 
panti. Saya sudah pasrah mbak saya lebih senang 
tinggal di panti karena banyak teman dan pekerja 
sosialnya baik baik sama saya”. 
 
Ibu DR selaku pekerja sosial menyatakan bahwa :  
“Selama saya bekerja 17 tahun sebagai pekerja sosial 
di panti sosial tresna werdha abiyoso ini hampir tidak 
pernah simbah di jenguk oleh keluarga, kalaupun 
dijenguk hanya sebatas memberi uang atau makanan 
secukupnya dan tidak ada komunikasi yang baik antara 
keluarga dan simbah”. 
Bapak BN (Pendamping Bimbingan dan Konseling) 
menyatakan bahwa : 
“Hubungan sosial dengan simbah aja jarang mbak, 
boro- boro mau tau kegiatan simbah di panti. Dulu 
awal masuk banyak simbah masih sering di tengok 
namun makin lama simbah jarang di jenguk bahkan 
sama sekali tidak pernah. Kadang ketika pihak dari 
panti mencoba menghubungi pihak keluarga ada yang 
tidak mau mengakui bahkan sulit dihubungi dengan 
mengganti no telefon mbak”. 
Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu anggota 
keluarga  Bapak MY, bahwa : 
“ Simbah berada di panti karena faktor ekonomi mbak 
saya tidak bisa mengurus simbah dan simbah lebih 
memilih tinggal di panti karena memiliki banyak 
kegiatan di sana, kadang saya jenguk simbah sesekali 
di panti ketika ada waktu luang mbak satu bulan sekali 
atau waktu lebaran simbah saya jenguk”. 
 
Dari pernyataan respnden di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang menjadi faktor penghambat yang lain ialah 
kurangnyaperhatian keluarga terhadap lanjut usia yang tinggal 
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di panti sosial tresna werdha abiyoso. Hal ini mengakibatkan 
lanjut usia merasa terasingkan dari keluarganyaselain jarang 
bertemu pihak panti juga membutuhkan masukan-masukan 
yang mungkin bisa membantu dalam pelaksanaan program 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di dalam panti. 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut 
Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso  
     Pelaksanaan program kegiatan di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso harus sejalan dengan tujuan, visi  misi program. Setiap 
pelaksana program harus sesuai dengan tugas, fungsi, keahlian masing-
masing. Sehingga dapat mendukung kelancaran dalam proses 
pelaksanaan program. 
Berdasarkan hasil penelitian di panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso menunjukan bahwa Tahapan pelaksanaan menurut Adi 
(dalam Albertina Nasri Lobo, 2003:44)  tahapan dalam pelaksanaan 
secara umum meliputi tahapan persiapan, tahap Pelaksanaan, tahap 
evaluasi. Sebelum dimulai pelaksanaan program dimulai terlebih 
dahulu dengan koordinasi dengan pekerja sosial yang akan melakukan 
pendampingan sehingga proses kegiatan berjalan dengan baik dan 
lancar. Persiapan program  meliputi beberapa faktor yaitu jenis 
program kegiatan, tempat, waktu dan tahapan pelaksanaan 
menggunakan metode ceramah serta praktik. 
94 
 
Persiapan program kegiatan dilaksanakan setiap hari senin-
sabtu, berkisar 2 jam dengan program kegiatan sesuai dengan 
kebutuhan- kebutuhan lanjut usia. Adapun program kegiatan pada hari 
senin program kegiatan bimbingan rohani (10.00-12.00), hari selasa 
program kegiatan keterampilan (10.00-12.00), hari rabu program 
kesenian keyboard dan menyanyi (13.00-14.00), hari kamis program 
kegiatan bimbingan rohani (10.00-12.00), hari jumat psikologi dan 
sarasehan (10.00-selesai), sabtu program kegiatan kesenian karawitan 
dan menari (13.00-14.00). jenis program kegiatan haruslah diusun 
sesuai dengan kebutuhan- kebutuhan lanjut usia secara terperinci agar 
dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan baik. Untuk tempat 
pelaksanaan dilaksanakan sesuai jenis program kegiatan yang akan 
berlangsung. 
Pelaksanaan program di Panti Sosial Tresna Werdha 
menggunakan dua metode yaitu ceramah dan praktek. Metode ceramah 
digunakan dalam penyampaian materi. Metode ini digunakan agar 
lanjut usia dapat menerima informasi, penjelasan yang jelas maka 
metode ini cocok digunakan di panti sosial tresna werdha dalam 
menyampaikan materi yang bersifat teori. Selain menggunakan metode 
ceramah juga menggunakan metode praktek. Dengan menggunakan 
metode praktek lanjut usia dapat mengaplikasikan materi yang di dapat 
secara langsung dengan baik. 
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Setiap  lanjut usia memiliki kebutuhan kebutuhan yang harus 
dipenuhi dalam menjalankan hidupnya di usia yang lanjut. 
Pelaksanaan program kegiatan merupakan suatu kegiatan yang 
dirancang dalam memenuhi kebutuhan lanjut usia  melalui pelayanan 
sosial. Hal itu membutuhkan kerjasama dan kerja keras dari barbagai 
pihak seperti pekerja sosial. Pelaksanaan program harus sejalan dengan 
tujuan, visi  misi program. Setiap pelaksana program harus sesuai 
dengan tugas, fungsi, keahlian masing-masing daam mencapai 
program yang baik.  Sesuai dengan jhonson melalui Adi Fahrudin 
(2012:50) mendefinisikan pelayanan sosial adalah suatu program 
kegiatan dan tindakan yang dirancang dengan memperkerjakan pekerja 
sosial yang berkaitan dan di arahkan pada tujuan-tujuan kesejahteraan 
sosial.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso melalui koordinasi atau persiapan 
pekerja sosial dalam mempersiapkan  program kegiatan meliputi 
beberapa faktor yaitu jenis program kegiatan, tempat pelaksanaan, 
waktu pelaksanaan dan dalam pelaksanaan program kegiatan 
menggunakan dua metode yaitu ceramah dan praktek agar berjalan 
dengan baik dan lancar. 
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2. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso 
Panti Sosial Tresna Werdh Abiyoso merupakan salah satu 
lembaga pelayanan sosial bagi lanjut usia yang berbasis panti yang 
dimiliki oleh pemerintah daerah yang mempunyai tugas meningkatkan 
kesejahteraan lanjut usia terlantar baik secara ekonomi, sosial maupun 
psikososial. PSTW Yogyakarta unit Abiyoso memiliki program-
program kegiatan layanan yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 
sosial lanjut usia dengan memberikan bantuan pemenuhan kebutuhan 
lanjut usia.   
Kesejahteraan itu sendiri khususnya bagi lanjut usia adalah 
apabila lanjut usia itu mampu mencukupi kebutuhan materil maupun 
imateril. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 43 tahun 
2004 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia pada pasal 1 dijelaskan bahwa: 
“Kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, material maupun spiritual yangh diliputi 
oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin 
yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk 
mengadakan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, 
rohaniah, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, 
serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi 
serta kewajiban manusia sesuai dengan Pancasila”. 
 
Kehidupan lanjut usia di dalam Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso tidak jauh berbeda dengan lanjut usia yang berada di luar 
panti, bahkan mungkin lanjut usia yang berada di dalam  panti lebih 
mandiri semenjak mereka tinggal di panti, karena di dalam panti 
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mereka diberikan kegiatan yang sangat positif yang dapat  membantu 
mereka lebih mandiri dari sebelumnya. Kemandirian ini diarahkan 
untuk lanjut usia dalam upaya mengaktualisasi diri melalui  program 
kegiatan yang ada di dalam panti. 
Dalam sebuah lembaga yang bergerak di bidang sosial, panti 
sosial mempunyai tugas memberikan bimbingan dan  pelayanan bagi 
lanjut usia terlantar agar dapat hidup secara baik dan  terawat dalam  
kehidupan masyarakat baik yang berada di dalam panti maupun yang 
berada di luar panti. 
Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso meliputi pemenuhan eksistensi diri, 
sosialisasi, komunikasi sosial, dan aktualisasi diri. 
Pertama, pemenuhan eksistensi diri. Melalui program kesenian 
karawitan dan menari setiap hari sabtu yang dimana kegiatan di 
gabung dengan kelompok manyarakat lanjut usia yang dari luar panti 
dapat menunjukkan keberadaan dirinya melalui kemampuan 
memainkan karawitan dan menari bersama. 
Kedua, sosialisasi. Melalui program pemempatan lanjut usia di 
wisma dengan penghuni 9-10 lanjut usia dan disetiap berbagai 
program kegiatan seperti rohani dan psikologi lanjut usia usia dapat 
terjalin hubungan sosialisasi dan interaksi yang baik dengan seluruh 
warga panti. 
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Ketiga, komunikasi sosial dilaksanakan melalui program 
kegiatan bimbingan sosial dalam kelompok kecil dan besar karena 
perhatian  dan komunikasi sosial dari keluarga sangat kurang hal ini 
mengakibatkan lanjut usia di panti sosial merasa terasingkan dan tidak 
di anggap. Melalui bimbingan sosial yang dilaksanakan dalam bentuk 
kelompok besar serta kecil dapat menjadi penghubung komunikasi 
yang baik. 
Keempat, aktualisasi diri. Pemenuhan aktualisasi diri lanjut 
usia melalui program kegiatan keterampilan. Pemberian keterampilan 
bertujuan untuk diharapkan  lanjut usia dapat mengaktualisasikan diri 
melalui kemampuan dan hobi yang diminati seperti menganyam, 
menyulam dan keterampilan lain dengan menghasilkan karya yang 
memiliki harga jual didampingi oleh pekerja sosial.  
Selanjutnya Usaha untuk meningkatkan kualitas program 
kegiatan terus di upayakan oleh pihak Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso. Usaha tersebut dengan memberikan variasi materi yang baru 
pada lanjut usia. Pemberian  variasi materi baru bertujuan untuk 
menciptakan suatu pembelajaran bagi lanjut usia agar sesuai dengan 
kebutuhan. Usaha lain yang dilakukan pihak panti yaitu melakukan 
kerjasama dengan masyarakat secara langsung. Kerjasama secara 
langsung dengan masyarakat dapat memberikan dampak positif bagi 
lanjut usia yang tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha. Sikap ramah 
dan welcome masyarakat terhadap lanjut usia akan menambah 
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kenyamanan akan pengakuan akan diri  lanjut usia dan tidak akan 
merasa terasingkan. 
Usaha-usaha tersebut dapat menjadikan kualitas program 
kegiatan yang lebih baik bagi lanjut usia dengan bantuan masyarakat 
dalam memberikan kontribusi serta pengaruh positif untuk 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso 
Berdasarkan uraian di atas upaya peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Tri Gutomo dkk (2009:22) melalui pemenuhan 
kebutuhan sosial yaitu : 
1. keinginan untuk bergaul dalam mengaktualisasikan perasaan dan 
ide dalam dirinya 
2. penghargaan pengakuan eksistensi dirinya 
3. komunikasi sosial  
4.  sosialisasi 
Lanjut usia harus dipandang sebagai manusia yang utuh yang 
memiliki potensi dan keterbatasan serta keunikan sebagai manusia. 
Sedangkan pelaksanaan peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia ini 
menekankan pada pemahaman tentang lanjut usia yang memiliki 
kebutuhan, permasalahan, kelebihan dan kekurangan yang 
dihadapinya, sedangkan proses peningkatan kesejahteraan sosial tidak 
terlepas dari kerjasama yang dilakukan oleh pihak Panti Sosial Tresna 
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Werdha Abiyoso Ryff dalam yeniar dkk ( 2011:187 ), bahwa upaya 
peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia yaitu :  
1) Lingkungan menyediakan sumber dukungan sosial yang positif 
melelui lingkungan keluarga, masyarakat yang memiliki 
kepedulian terhadap kebutuhan lanjut usia serta melibatkan 
dalam aktivitas sosial. 
2) Kesediaan pihak pihak yang berkopeten dalam mendesain 
program intervensi bagi lanjut usia agar lebih siap menghadapi 
masa tua  
3) Adanya kesadaran diri sendiri pada lanjut usia itu sendiri dalam 
menjalan atau memasuki masa tua. 
Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa upaya peningkatan 
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso mendesain program melalui pemenuhan kebutuhan akan 
pengakuan eksistensi diri, sosialisasi, komunikasi sosial dan aktualisasi 
diri sebagai berikut : 
Jenis Bentuk kegiatan Tujuan Hasil 
Eksistensi diri Program kegiatan 
kesenian  
Agar dapat 
menunjukkan 
keberadaan dirinya 
melalui 
kemampuan 
memainkan 
karawitan dan 
menari bersama. 
 
Lebih berani 
dalam 
menunjukkan 
kemampuan 
kesenian di depan 
kelompok 
masyarakat lanjut 
usia 
Aktualisasi diri Program kegiatan diharapkan  lanjut 
usia dapat 
Dapat 
menyalurkan hobi 
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keterampilan mengaktualisasikan 
diri melalui 
kemampuan dan 
hobi yang diminati 
seperti 
menganyam, 
menyulam dan 
keterampilan lain 
dengan 
menghasilkan 
karya yang 
memiliki harga jual 
dan menunjukkan 
kemampuan 
berbagai 
keterampilan 
dilihat dari hasil 
karya  
Komunikasi sosial Program kegiatan 
bimbingan sosial 
Melalui bimbingan 
sosial yang 
dilaksanakan dalam 
bentuk kelompok 
besar serta kecil 
dapat menjadi 
penghubung 
komunikasi yang 
baik pengganti 
keluarga dalam 
memecahkan 
masalah. 
Lanjut usia 
memiliki sikap 
lebih baik dan 
terbuka dalam 
berbagai masalah 
Sosialisasi Semua program 
kegiatan dan 
penempatan di 
wisma 
program 
pemempatan lanjut 
usia di wisma dan 
disetiap berbagai 
program kegiatan 
seperti rohani dan 
psikologi lanjut 
usia usia agar 
terjalin hubungan 
sosialisasi dan 
interaksi yang baik 
dengan seluruh 
warga panti 
Memiliki banyak 
teman dengan 
berbagai karakter 
yang berbeda dan 
lebih memiliki 
semangat hidup  
 
3. Program Unggulan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial 
Lanjut Usia  
Program kesejahteraan sosial lanjut usia merupakan suatu 
kegiatan yang dirancang dalam memenuhi kebutuhan, meningkatkan 
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taraf hidup dan memulihkan fungsi sosial melalui berbagai program 
kegiatan pelayanan. Salah satu usaha pemerintah dalam mewujudkan 
lanjut usia sejahtera secara sosial melalui program kegiatan pelayanan 
sosial dalam panti merupakan pelayanan pemenuhan kebutuhan 
pengakuan eksistensi diri, sosialisasi, komunikasi sosial dan aktualisasi 
diri.  
Program kegiatan pelayanan yang menjadi unggulan dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso adalah program kegiatan bimbingan sosial. 
bimbingan sosial dilaksanakan dalam bentuk kelompok besar dan 
kecil. Program bimbingan sosial besar dilaksanakan di aula secara 
bersama-sama sedangkan bimbingan sosial kecil dilaksanakan di 
wisma dengan pembimbing masing masing dengan tujuan lanjut usia 
yang tinggal di dalam panti dapat lebih bisa berkomunikasi 
mengeluarkan keluh kesah mereka melalui program tersebut 
mengingat komunikasi sosial antara lanjut usia dengan keluarga sangat 
kurang selanjutnya program kegiatan bimbingan sosial dapat menjadi 
pengganti komunikasi sosial antara lanjut usia dengan seluruh warga 
panti. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
program yang menjadi unggulan dalam meningkatkan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso adalah 
program bimbingan sosial dengan tujuan menjadi penghubung 
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komunikasi yang baik pengganti keluarga dalam memecahkan masalah 
yang dihadapi lanjut usia di panti. 
4. Dampak Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak dari 
program peningkatan kesejahtraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso sangat baik bagi kehidupan lanjut usia di 
dalam panti. Banyaknya program kegiatan pelayanan di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso yang dilaksanakan memiliki dampak yang 
dirasakan bagi kehidupan sosia lanjut usia. Dalam pengakuan 
eksistensi diri melalui program kegiatan kesenian lanjut usia di panti 
membuat lanjut usia lebih pemberani dan tidak malu  dalam 
menunjukkan kemampuannya di depan kelompok masyarakat lanjut 
usia di bidang seni serta tetap eksis dalam dunianya.  
Pemenuhan sosialisasi melalui semua program kegiatan 
seperti bimbingan rohani, psikologi dan penempatan lanjut usia di 
wisma dalam menunjukkan sosialisasi lanjut usia dapat memiliki 
dampak seperti banyak teman dan mengerti satu sama lain dari sifat 
sebagai penyemangat hidup.  Kemudian pemenuhan komunikasi sosial 
melalui program kegiatan bimbingan sosial dalam bentuk kelompok 
besar dan kecil dapat membuat lanjut usia lebih baik dalam bersikap 
dan terbuka dengan semua masalah. Bimbingan sosial juga sebagai 
jembatan pengganti komunikasi sosial antara keluarga yang kurang. 
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Dampak lain yang dirasakan dalam mengaktualisasikan diri 
melalui program kegiatan keterampilan dalam lanjut usia di panti 
mereka dapat menyalurkan hobi dan menunjukkan kemampuan 
berbagai keterampilan dilihat melalui hasil karya simbah yang banyak 
diminati tamu yang datang ke panti dan membelinya.  
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dampak dapat 
dirasakan di setiap program kegiatan yang dilaksanakan di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso yaitu pengakuan eksistensi diri melalui 
program kesenian lanjut usia dapat lebih pemberani dalam 
menunjukkan kemampuan di depan anggota masyarakat  serta dapat 
eksis di duanianya, pemenuhan kebutuhan dengan semua program 
kegiatan lanjut usia dapat memiliki banyak teman dan mengerti sifat 
satu sama lain, pemenuhan komunikasi sosial melalui bimbingan sosial 
lanjut usia bisa lebih baik bersikap serta terbuka denganberbagai 
masalah dan dampak yang dirasakan dalam pemenuhan aktualisasi diri 
lanjut usia melalui program keterampilan dapat menyalurkan hobi serta 
menunjukkan kemampuan memelui hasil karya yang banyak diminati 
pengunjung panti. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di  Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso 
Dalam melaksanakan suatu program terdapat faktor 
pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dijadikan sebagai 
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penguat program kegiatan pelayanan  sosial yang diberikan di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso karena dengan adanya faktor endukung 
inilah proses pelaksanaan program dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. Faktor penghambat dijadikan alasan sebagai acuan untuk 
menjadi lebih baik kedepannya sehingga menjadi berkualitas dan 
berdaya guna. Sedangkan Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso adalah (1) Adanya kerjasama dari berbagai 
instansi. (2) Adanya dana dan sarana prasarana yang memadai, terlihat 
dari memadainya sarana dan prasarana berasal dari dana APBD  
sehingga dalam proses pelaksanaan program dapat berjalan dengan 
baik. (3) Adanaya program keagamaan agar memiliki ketentraman 
batin. 
Faktor penghambat pekerja sosial dalam memberikan layanan 
bagi lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso yaitu: (1) 
bahwa lanjut usia yang susah untuk di atur  dan ribut karena masalah 
sepele (2) kurangnya perhatian keluarga terhadap lanjut usia yang 
tinggal di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Hal ini mengakibatkan 
lanjut usia merasa terasingkan dari keluarganya selain jarang bertemu 
pihak panti juga membutuhkan masukan-masukan yang mungkin bisa 
membantu dalam pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan 
sosial lanjut usia di dalam panti.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa : 
1. Pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso meliputi persiapan dan 
pelaksanaan. Pada tahap persiapan seperti tempat, materi jenis program 
kegiatan sesuai dengan kebutuhan serta waktu pelaksanaan. Sedangkan 
untuk tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pekerja sosial 
menggunakan metode ceramah dan praktik untuk mempermudah 
dalam pemahaman lanjut usia ketika penyampaian materi. 
2. Upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso meliputi : a. Program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia 1) Eksistensi diri, program kegiatan 
kesenian dapat menunjukkan eksistensi diri dengan memiliki 
kepercayaan diri dan bangga memperkenalkan potensi mereka yang 
tinggal di panti dengan kelompok masyarakat lanjut usia. 2) 
Sosialisasi, semua program kegiatan seperti kesenian, keterampilan, 
rohani, psikologi, sosial membuat lanjut usia bersosialisasi dengan 
bebas serta penempatan lanjut usia di wisma wisma  yang dihuni 9-10 
lanjut usia. 3) Komunikasi sosial, program bimbingan sosial dalam 
kelompok besar yang dilakukan di aula dan bimbingan sosial dalam 
kelompok kecil yang dilakukan di setiap wisma di dampingi pekerja 
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sosial untuk memenuhi kebutuhan komunikasi sosial lanjut usia yang 
tinggal di panti mengingat komunikasi sosial antara lanjut usia dengan 
keluarga mulai berkurang. 4) Aktualisasi diri, program kegiatan 
keterampilan dapat memenuhi kebutuhan aktualisasi diri lanjut usia 
melalui keterampilan seperti menyulam, menganyam sesuai dengan 
hobi yang kemudian hasilnya bisa dijual. b. Upaya peningkatan 
kualitas program kegiatan yang dilakukan di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso dengan pemberian variasi materi baru yang bertujuan 
untuk menciptakan suatu pembelajaran bagi lanjut usia agar sesuai 
dengan kebutuhan selain itu usaha lain yang dilakukan pihak panti 
yaitu melakukan kerjasama dengan masyarakat secara langsung agar 
lanjut usia memiliki pengakuan dan kenyamanan serta tidak akan 
merasa terasingkan 
3. Program kegiatan unggulan yaitu : program kegiatan bimbingan sosial 
yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok besar dan kecil. Program 
kegiatan bimbingan sosial dilaksanakan di Panti Sosial Tresna Werdha 
Abiyoso dalam meningkatkan komunikasi sosial lanjut usia diharapkan 
menjadi pengganti komunikasi sosial yang hilang antara lanjut usia 
dengan keluarga dalam mengeluarkan keluh kesah. 
4. Dampak yang ditimbulkan terlihat dari setiap aspek seperti eksistensi 
diri, sosialisai, komunikasi sosial dan aktualisasi diri yaitu 1) 
Eksistensi diri yaitu melalui program kegiatan kesenian dalam 
menunjukkan eksistensi dirinya lanjut usia yang tinggal di dalam panti 
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menjadi lebih pemberani dan tidak malu menunjukkan kemampuannya 
di depan kelompok masyarakat lanjut usia di bidang seni serta tetap 
eksis di duanianya. 2) Sosialisasi yaitu melalui semua program 
kegiatan seperti kesenian, keterampilan, rohani, psikologi yang 
mengharuskan semua lanjut usia berkumpul membuat lanjut usia 
memiliki banyak teman dan mengerti satu sama lain dari sifat dan 
karakter sebagai penyemangat hidup. 3) Komunikasi sosial yaitu 
melalui program kegiatan bimbingan sosial membuat hidup lanjut usia 
lebih teratur dan  baik dalam bersikap serta terbuka dengan berbagai 
masalah. 4) Akualisasi diri yaitu melalui program kegiatan 
keterampilan menganyam dan menyulam dapat menyalurkan hobi. 
Oleh karena itu dengan menunjukkan kemampuan berbagai 
keterampilan dilihat dengan hasil karya simbah yang banyak diminati 
dari berbagai tamu yang datang ke panti untuk membeli hasil karya 
simbah. 
5. Faktor pendukung terlaksananya program kegiatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia adalah 1) Adanya kerjasama dari berbagai instansi. 2) 
Adanya dana dan prasarana yang memadai. 3) adanya kegiatan 
keagamaan yang membuat lanjut usia memiliki ketenraman lahir dan 
batin Sedangkan faktor penghambat terlaksananya program kegiatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia adalah 1) Lanjut usia yang susah di 
atur. 2) Kurangnya hubungan keluarga dengan lanjut usia dalam 
pelaksanaan program kegiatan. 
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B. Saran 
Hasil penelitian tentang pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
yang sudah peneliti lakukan ada beberapa masukan. 
Berikut beberapa masukan/saran yang dapat diajukan oleh peneliti : 
1. Bagi Lembaga 
Dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pekerja sosial, pekerja sosial 
di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso sudah bagus. Pekerja sosial 
diharapkan lebih sabar dan terus menerus untuk tidak bosan 
memberikan pembinaan kepada lansia. Diharapkan Panti Sosial 
Tresna Werdha Abiyoso meningkatkan kerjasama dengan pihak-pihak 
terkait guna meningkatkan kualitas dan jumlah tenaga penyuluh baik 
pekerja sosial, tenaga psikolog dan rohaniawan. 
2. Bagi Keluarga/Masyarakat Sekitar  
Diharapkan  keluarga, masayarakat agar lebih banyak 
memberikan dukungan dan perhatian terhadap pelaksanaan program 
kegiatan di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Karena dengan 
keterlibatan keluarga atau masyarakat sangat membantu kelancaran 
pelaksanaan program, hal ini dapat diupayakan melalui bantuan baik 
dari segi sarana dan prasarana dan diharapkan program kegiatan yang 
ada di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso akan tetap berjalan 
dengan baik.   
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) mengamati Pelaksanaan 
Program Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia di panti soaial Tresna 
Werdha Abiyoso. Diantaranya meliputi : 
1. Mengamati lokasi dan keadaan sekitar Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
2. Mengamati kegiatan yang diberikan terhadap lansia di Panti Tresna Werdha 
Abiyoso . 
3. Mengamati fasilitas-fasilitas yang tersedia di Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
4. Mengamati proses pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia.  
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Lampiran 2 Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Tujuan, Visi Misi dan Latar belakang  berdirinya Panti Tresna Werdha 
Abiyoso. 
b. Struktur kepengurusan Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
c. Arsip data lansia yang  ada di Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
2. Foto 
a. Gedung   atau bangunan fisik Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
b. Fasilitas yang dimiliki Panti Tresna Werdha Abiyoso. 
c. Program Kegiatan pelayanan yang berlangsung  yang ada di Panti Tresna 
Werdha Abiyoso. 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengelola Panti Tresna Werdha Abiyoso 
 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Jabatan  : 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan   : 
1. Apakah visi dan misi dari Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
3. Apa tujuan berdirinya Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
4. Bagaimana struktur organisasi Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
5. Berapa jumlah pengeloladi  Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
6. Berapa jumlah pekerja sosial di Panti Sosisal Tesna Werdha Abiyoso? 
7. Bagaimana sarana dan prasarana lembaga? 
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Pertanyaan berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia 
1. Pada saat di panti apakah lanjut usia dengan seluruh warga panti ? 
jika iya bagaimana cara bersosialisasi mereka ? 
2. Jenis program apa saja yang ada di panti dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial lanjut usia? 
3. Dalam panti ada berapa program kegiatan pelayanan lanjut usia 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia ? dan seperti 
apa  bentuknya? 
4. Bagaimana  upaya peningkatan kualitas program? 
Pertannyaan berkaitan program unggulan yang ada di panti 
1. Apakah program kegiatan pelayanan yang tersedia di Panti Tresna 
Werdha Abiyoso sesuai dengan kebutuhan- kebutuhan lanjut usia ? 
2. Apakah setiap program ada perbedaan dalam memberikan 
pelayanan kebutuhan bagi lanjut usia? 
3. Program kegiatan pelayanan apa yang menjadi unggulan dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia 
4. Apakah kebutuhan- kebutuhan sosial  lanjut usia selama di panti 
terpenuhi ? 
5. Adakah kegiatan dalam memenuhi kebutuhan sosial simbah di 
panti kalau ada diberikan dalam bentuk apa ? 
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6. Dari program kegiatan pelayanan yang ada di panti apakah dapat 
membantu simbah lebih aktif dalam bersosialisasi dan berinteraksi 
? 
  Pertanyaan  berkaitan dengan dampak program  
1. Apakah dampak atau hasil bagi kehidupan sosial lanjut usia di 
panti setelah mengikuti program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia? 
2. Bagaimana lanjut usia mengaktualisasikan dirinya melalui program 
kegiatan pelayanan yang dilakukan? 
Pertanyaan berkaitan dengan factor penghambat dan pendukung  
1. Apakah semua lanjut usia dpat mengikuti program peningkatan 
kesejahteraan sosial di panti ? 
2. Apa yang menjadi pendukung terlaksananya program kegiatan 
pelayanan  dalam meningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia ? 
3. Apa yang menjadi penghambat terlaksananya program kegiatan 
pelayanan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia ? 
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 Pedoman Wawancara 
Untuk Pekerja sosial Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  : 
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan: 
1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai pekerja sosial ? 
2. Apa upaya anda sebagai pekerja sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 
sosial lanjut usia ? kontribusi seperti apa yang anda berikan ? 
3. Sejauh ini peran anda sebagai pekerja sosial itu sendiri dalam melaksanakan 
tugasnya apakah sangat memantu baik dalam berkegiatan, bersosialisasi, 
berinteraksi dalam meningkatkan kesejahteran sosial lanjut usia  
4. Apa yang melatar belakangi simbah berada di panti ? 
Pertanyaan berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia 
1. Pada saat di panti apakah lanjut usia bersosialisasi dengan seluruh 
warga panti ? jika iya bagaimana cara bersosialisasi mereka ? 
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2. Jenis program apa saja yang ada di panti dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial lanjut usia? 
3. Dalam panti ada berapa program kegiatan pelayanan lanjut usia 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia ? dan seperti 
apa  bentuknya? 
4. Bagaimana upaya peningkatan kualitas program? 
Pertannyaan berkaitan program unggulan yang ada di panti 
1. Apakah program kegiatan pelayanan yang tersedia di Panti 
Tresna Werdha Abiyoso sesuai dengan kebutuhan- kebutuhan 
lanjut usia ? 
2. Apakah setiap program ada perbedaan dalam memberikan 
pelayanan kebutuhan bagi lanjut usia? 
3. Program kegiatan pelayanan apa yang menjadi unggulan dalam 
meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia  
4. Apakah kebutuhan- kebutuhan sosial  simbah selama di panti 
terpenuhi ? 
5. Adakah kegiatan dalam memenuhi kebutuhan sosial simbah di 
panti kalau ada diberikan dalam bentuk apa ? 
6. Dari program kegiatan pelayanan yang ada di panti apakah dapat 
membantu simbah lebih aktif dalam bersosialisasi dan 
berinteraksi ? 
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  Pertanyaan  berkaitan dengan dampak program  
1. Apakah dampak atau hasil bagi kehidupan sosial lanjut usia di 
panti setelah mengikuti program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia? 
2. Bagaimana lanjut usia mengaktualisasikan dirinya melalui 
program kegiatan pelayanan yang dilakukan? 
Pertanyaan berkaitan dengan factor penghambat dan pendukung  
1. Apakah semua lanjut usia dpat mengikuti program peningkatan 
kesejahteraan sosial di panti ? 
2. Apa yang menjadi pendukung terlaksananya program kegiatan 
pelayanan  dalam meningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia ? 
3. Apa yang menjadi penghambat terlaksananya program kegiatan 
pelayanan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia ?  
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Pedoman Wawancara 
Untuk  Lanjut Usia di Panti Tresna Werdha Abiyoso  
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  :  
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
1.  Apakah simbah mengetahui adanya panti werdha ? 
2. Apa yang melatar belakangi simbah berada di panti werdha ? 
3. Bagaimana perasaan simbah berada di panti werdha ? dan sudah berapa lama 
simbah berda di panti werdha ? 
4. Bagaimana menurut simbah  peran dari pengasuh di panti ? 
Pertanyaan berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia 
1. Pada saat di panti apakah simbah bersosialisasi dengan seluruh 
warga panti ? jika iya bagaimana cara bersosialisasi simbah  ? 
2. Jenis program apa saja yang ada di panti dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial simbah ? 
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3. Dalam panti ada berapa program kegiatan pelayanan bagi simbah 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial  ? dan seperti apa  
bentuknya? 
Pertannyaan berkaitan program unggulan yang ada di panti 
1. Apakah program kegiatan pelayanan yang tersedia di Panti Tresna 
Werdha Abiyoso sesuai dengan kebutuhan- kebutuhan simbah ? 
2. Apakah setiap program ada perbedaan dalam memberikan 
pelayanan kebutuhan bagi simbah ? 
3. Program kegiatan pelayanan seperti apa yang menjadi unggulan 
atau yang leih ditekankan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
simah ? 
4. Apakah kebutuhan- kebutuhan sosial  simbah selama di panti 
terpenuhi ? 
5. Adakah kegiatan dalam memenuhi kebutuhan sosial simbah di 
panti kalau ada diberikan dalam bentuk apa ? 
6. Dari program kegiatan pelayanan yang ada di panti apakah dapat 
membantu simbah lebih aktif dalam bersosialisasi dan berinteraksi 
?   
Pertanyaan  berkaitan dengan dampak program  
1. Bgaimana perasaan simbah setelah mengikuti program kegiatan 
pelayanan yang ada di panti ?  
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2. Apakah dampak atau hasil bagi kehidupan sosial simbah di panti 
setelah mengikuti program peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia? 
3. Bagaimana simbah mengaktualisasikan diri melalui program 
kegiatan pelayanan yang dilakukan? 
Pertanyaan berkaitan dengan faktor penghambat dan pendukung  
1. Apakah simbah dapat mengikuti program peningkatan 
kesejahteraan sosial di panti ? 
2. Apa yang menjadi pendukung simbah dalam melaksanakan 
program kegiatan pelayanan  dalam meningkatan kesejahteraan 
sosial ? 
3. Apa yang menjadi penghambat simbah dalam melaksanakan 
program kegiatan pelayanan dalam meningkatkan kesejahteraan 
sosial ?  
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Pedoman Wawancara 
 
Untuk  Keluarga Lanjut Usia di Panti Tresna Werdha Abiyoso 
 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  :  
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
Pertanyaan berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia 
1. Apakah anda mengetahui apa itu panti werdha? 
2. Apa yang melatar belakangi simah berada di panti werdha? 
3. Bagaimana perasaan anda ketika simbah tinggal di panti werdha? 
4. Bagaimana hubungan sosial keluarga dengan simbah sebelum simbah 
berada di panti? 
5. Apakah anda masih sering mengunjungi simbah di dalam panti ? berapa 
kali dalam seminggu? 
6. Hubungan interaksi seperti apa yang anda lakukan dengan simbah ketika 
anda berkunjung di panti ? 
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7. bagaimana perasaan simah ketika anda atau keluarga datang mengunjungi 
simbah di panti ? 
Pertanyaan berkaitan dengan program unggulan 
1. Bagaimana cara simbah bersosialisasi dalam lingkungan tempat tinggal 
sebelum simbah tinggal di panti sosial? 
2. Sebelum tinggal di panti apakah simah mengikuti berbagai kegiatan di 
lingkungan tempat tinggal ? 
3. Program kegiatan seperti apa yang pernah simbah ikuti ? 
4. Ada berapa program kegiatan yang diikuti simbah ? 
5. Setelah simbah tinggal di dalam panti tresna werdha abiyoso apakah lanjut 
usia masih aktif  mengikuti kegiatan di kelompok ini? 
Pertanyaan berkaitan dengan dampak program 
1. Dari program kegiatan yang dilakukan apakah memuat simbah lebih aktif 
bersosialisasi dan berinteraksi ? 
2. Bagaimana hubungan sosial simbah dengan sesama kelompok kegiatan ? 
3. Bagaimana simbah mengaktualisasikan diri melalui program kegiatan 
yang dilakukan ? 
Pertanyaan berkaitan dengan factor penghambat dan pendukung 
1. Apakah simbah mengalami kendala dalam melakukan komunikasi sosial 
dengan keluarga atau warga  masyarakat ? 
2. Apa yang menjadi pendukung simbah dalam melaksanakan program 
kegiatan yang ada di masyarakat ? 
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3. Apa yang menjadi penghambat simbah dalam melaksanakan program 
kegiatan yang ada di masyarakat? 
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Pedoman Wawancara 
 
Untuk  Kelompok Anggota Masyarakat  
 
Nama   :   (laki-laki/perempuan) 
Usia   : 
Agama   : 
Pekerjaan  : 
Alamat  :  
Pendidikan Terakhir : 
Pertanyaan  : 
Pertanyaan berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut 
usia 
1. Sudah berapa lama anda tinggal di tempat ini ? 
2. Sudah berapa lama anda bergabung dalam kegiatan dengan lanjut 
usia ? 
3. Apakah anda juga mengikuti program kegiatan yang dilakukan 
kelompok ini ? 
Pertanyaan berkaitan program unggulan 
1. Bagaimana cara simbah bersosialisasi dalam lingkungan tempat 
tinggal sebelum simbah tinggal di panti sosial? 
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2. Sebelum tinggal di panti apakah simah mengikuti berbagai 
kegiatan di lingkungan tempat tinggal ? 
3. Program kegiatan seperti apa yang pernah simbah ikuti ? 
4. Ada berapa program kegiatan yang diikuti simbah ? 
5. Setelah simbah tinggal di dalam panti tresna werdha abiyoso 
apakah lanjut usia masih aktif  mengikuti kegiatan di kelompok 
ini? 
6. Apakah anda sering melakukan pertemuan atau mengunjungi lanjut 
usia di dalam panti ? jika iya berapa kali dalam seminggu ? 
Pertanyaan berkaitan dengan dampak program 
1. Dari program kegiatan yang dilakukan apakah memuat simbah 
lebih aktif bersosialisasi dan berinteraksi ? 
2. Bagaimana hubungan sosial simbah dengan sesama kelompok 
kegiatan ? 
3. Bagaimana simbah mengaktualisasikan diri melalui program 
kegiatan yang dilakukan ? 
Pertanyaan berkaitan dengan factor penghambat dan pendukung 
1. Apakah simbah mengalami kendala dalam melakukan komunikasi 
sosial dengan  masyarakat ? 
2. Apa yang menjadi pendukung simbah dalam melaksanakan 
program kegiatan yang ada di masyarakat ? 
3. Apa yang menjadi penghambat simbah dalam melaksanakan 
program kegiatan yang ada di masyarakat? 
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Lampiran 4 Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Lokasi  : Panti Sosial Tesna Werdha Abiyoso 
Hari/Tanggal : Senin / 11 Mei 2015 
Kegiatan  : Kunjungan pertama ke Panti Sosial Tersna Werdha 
Abiyoso 
 
  Pada hari senin peneliti datang ke Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. 
Ketika sampai di sana peneliti disambut oleh ibu DR selaku pekerja sosial yang 
ada di sana. Kemudian peneliti juga sembari mengungkapkan keinginan dan 
maksud kedatangannya ke Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Peneliti 
menjelaskan bahwa akan melakukan penelitian di Panti Sosial Tresna Werdha 
tersebut yang berkaitan dengan pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso. 
 Setelah mendapatkan ijin untuk melakukan penelitian di Panti Sosial Tresna 
Werdha, kemudian peneliti membuat janji untuk datang kembali jika surat ijin 
penelitian sudah ada. 
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CATATAN LAPANGAN II 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Hari/Tanggal : Senin / 25 Mei 2015 
Kegiatan : Menyerahkan surat ijin 
 
Kemudian pada tanggal 25 Mei 2015 peneliti datang kembali ke Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso untuk menyerahkan surat ijin penelitian. Pada 
saat itu peneliti bertemu dengan ibu YN dan menyerahkan surat ijin. Saat 
menyerahkan surat ijin melakukan penelitian, peneliti belum bisa untuk 
mendapatkan data karena surat ijin itu perlu di proses dulu setelah di proses 
baru peneliti dapat melakukan pengambilan data dan di dampingi oleh salah 
satu pekerja sosial yang di tugaskan untuk mendampingi peneliti. Peneliti bisa 
melakukan pengambilan data 6 hari dari surat ijin penelitian itu masuk 
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CATATAN LAPANGAN III 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso  
Hari/Tanggal : Senin/ 1 juni 2015 
Kegiatan : Observasi 
 
Peneliti datang ke PSTW untuk melakukan observasi lebih mendalam 
terlebih dahulu. Peneliti bertemu dengan ibu OM selaku seksi perlindungan 
dan jaminan sosial, kemudian ibu OM mengajak peneliti untuk berkeliling 
Panti Sosial Tresna Werdha untuk melihat keadaan sekelilingnya. Sambil 
berkeliling melihat keadaan Panti Sosial Tresna Werdha peneliti dan ibu OM 
mengobrol seputar Panti Sosial Tresna Werdha dan simbah-simbah atau klien. 
 Pada tanggal 1 juni 2015 peneliti belum melakukan pengambilan data, 
peneliti hanya melakukan observasi lebih mendalam tentang keadaan Panti 
Sosial Tresna Werdha  di situ saya melihat panti tersebut memiliki sekitar 11 
wisma yang dihuni lanjut usia dengan jumlah 9-10 orang dengan kamar masing 
masing. Saat itu terlihat sedang ada kegiatan di aula dan saya bertanya kepada 
ibu OM program kegiatan apa yang sedang berjalan dan ibu OM menjawab 
setiap hari senin bimbingan rohani aktif dilakukan di aula dengan simbah 
simbah yang disini didampingi pekerja sosial. Terlihat dalam bimbingan rohani 
terdapat ustadz yang memberi materi kemudian simbah bergantian 
mengeluarkan pendapat masing masing tentang materi yang disampaikan. 
Kemudian pada pukul 13.00 WIB peneliti mengakhiri obrolannya dengan ibu 
OM. 
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CATATAN LAPANGAN IV 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso  
Hari/Tanggal : Rabu/3 juni 2015 
Waktu  : 09.00 WIB-12.00 WIB 
Kegiatan  :  Observasi lanjutan dan Pengambilan data 
 
 Pada tanggal 3 juni 2015 peneliti mendatangi Panti Sosial Tresna Werdha 
untuk melakukan kegiatan observasi lanjutan pengambilan data bersama ibu 
OM, salah satunya adalah mengetahui struktur organisasi Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso, visi misi dan hal-hal menyangkut tentang Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso. 
 Pada hari Rabu saat peneliti datang sedang ada kegiatan dendang ria atau 
kegiatan bernyanyi yang di lakukan klien dengan para pekerja sosial agar dapat 
mengaktualisasikan diri terlihat simbah sangat senang dengan kegiatan 
dendang ria itu karena pada saat pengasuh atau pekerja sosial itu bertanya siapa 
lagi yang mau maju ke depan untuk menyanyi, para simbah sangat antusias 
untuk maju dan ikut bernyanyi secara bergantian. 
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CATATAN LAPANGAN V 
Lokasi  : PSTW Yogyakarta Unit Budhi Luhur 
Hari/Tanggal : Kamis / 4 Juni 2015 
Kegiatan  : Wawancara dengan pengelola dan pengasuh Panti Sosial 
Tresna Werdha 
 
 Penelitian berikutnya pada tanggal 4 Juni 2015 peneliti datang ke Panti 
Sosial Tresna Werdha untuk melakukan wawancara dgn ibu YN dan YL. 
Sebelumnya peneliti sudah melakukan perjanjian kapan peneliti bisa bertemu 
dengan ibu YL. Pekerja sosial yang ada di Panti Sosial Tresna Werdha 
memang selalu sibuk dan sedikit sulit untuk di temui karena pukul 09.00-13.00 
WIB mereka mendampingi simbah dalam proses kegiatan yang sudah 
terjadwal dari senin hingga sabtu. 
 Ketika peneliti bertemu dengan ibu YL, kegiatan yang sedang berlangsug 
adalah bimbingan psikolog. Setelah kegiatan selesai peneliti mulai melakukan 
wawancara dengan ibu YL dengan memberikan pertanyaan sesuiai dengan 
pedoman yang peniti buat. 
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CATATAN LAPANGAN VI 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso  
Hari/Tanggal : jumat / 5 juni 2015 
Kegiatan  : Wawancara dengan pekerja sosial dan Klien 
 
 Tanggal 6 juni 2015 hari sabtu peneliti datang kembali ke Panti Sosial 
Tresna Werdha untuk melakuakan pengambilan data. Hari itu peneliti bertemu 
dengan Ibu  DR selaku  pekerja sosial, pada hari sebelumnya peneliti sudah 
melakukan perjanjian pada tanggal 4 Mei akan bertemu dengan Ibu DR untuk 
melakukan wawancara mengenai peningkatan kesejahteraann lanjut usia di 
Panti.  
 Setelah selesai wawancara dengan ibu DR, peneliti segera pindah lokasi ke 
wisma salah satu klien atau simbah, peneliti berbincang-bincang dengan yaitu 
simbah “H” dan “A” ada beberapa yang antusias tetapi ada juga klien yang jika 
di tanya hanya diam. 
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CATATAN LAPANGAN VII 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Hari/Tanggal : Sabtu /6 juni 2015 
Waktu  : 10.00 WIB-12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara 
 
 Tanggal 6 juni 2015 peneliti datang untuk melakukan pengambilan data 
kembali. Pada hari itu peneliti melakukan wawancara anggota masyarakat yaitu 
anggota kelompok yang mengikuti program di panti sosial tresna werdha yang 
dimana salah satu program kegiatannya di jadikan satu dengan simbah 
penghuni panti agar simbah yang tinggal di panti dapat berbaur dengam 
anggota masyarakat. Pada saat itu kegiatan yang berlangsung adalah kegiatan 
kesenian karawitan.  
Pada saat kegiatan berlangsung ada yang memainkan karawitan ada juga 
yang menari mengikuti iringan music jawa dengan ibu SB, SD dan bapak BD 
selaku kelompok anggota masyarakat seperti biasa peneliti bertanya sesuai 
dengan pedoman wawancara secara bergantian di salah satu ruangan yang 
disediakan. pada saat itu perbincangan cukup menyenangkan karena bapak dan 
ibu sangat welcome saat peneliti akan melakukan pengambilan data. Setelah 
pukul 12.00 saya mengakhiri obrolan dengan BD dan pamit dengan petugas 
panti   
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CATATAN LAPANGAN VIII 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
 Hari/Tanggal : Selasa / 9 juni 2015 
Waktu  : 10.00 WIB- 12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara 
 
Pada tanggal 9 juni 2015 peneliti datang kembali untuk melakukan 
wawancara dengan bapak BN yang sebelumnya peneliti sudah mengadakan 
janji dengan bapak BN selaku pendampung dan bimbingan konseling di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso. Sesuai dengan pedoman wawancara saya 
bertanya tentang program kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di panti. Bapak BN memberi informasi banyak program kegiatan 
yang dilakukan dalam meningkatkan sesejahteraan sosial simbah di sini namun 
bapak BN juga memberi informasi masalah masalah yang ada di panti seperti 
hubungan keluarga dan simbah yang tinggal disini yang sangat kurang menjadi 
salah satu kendala. 
  Terlepas dari pedoman yang telah peneliti siapkan, peneliti juga 
menanyakan beberapa pertayaan diluar pedoman yang sekiranya pertanyaan itu 
mengarah terhadap jawaban sebelumnya, hal itu peneliti lakukan agar datslebih 
valid dan tidak kaku. Setelah selesai melakukan wawancara peneliti 
mengunjungi wisma untuk melihat kegiatan simbah setelah kegiatan selesai. 
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CATATAN LAPANGAN IX 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Hari/Tanggal : Kamis / 11 juni 2015 
Waktu  : 09.00 WIB- 12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan lanjut usia 
 
Pada hari Kamis tanggal 11 juni 2015 peneliti melanjutkan wawancara 
dengan dengan lanjut usia. Peneliti mewawancarai 3 lanjut usia yaitu simbah 
“T” “L” “S”, peneliti melakukan wawancara perihal apakah simbah merasa 
betah tinggal di panti, program kegiatan apa saja yang di ikuti oleh simbah, dan 
bagaimana kehidupan sosialisasi simbah selama di panti, hubungan keluarga 
dan masyarakat sesuai dengan pedoman wawancara yang telah peneliti buat. 
Peneliti melakukan wawancara pengambilan data dengan lanju usia yang 
berbeda wisma secara bergantian setelah proses kegiatan pada hari kamis yaitu 
bimbingan rohani selesai dilaksanakan dan kembali ke wisma masing- masing.  
Pada saat pengambilan data terlihat ada beberapa perawat melakukan 
praktik dan simbah yang tinggal di panti tidak canggung dalam melakukan 
komunikasi dengan banyak orang baru seperti mahasiswa yang sedang praktik 
ada sebagian yang duduk-duduk mengobrol dengan teman di depan wisma. 
Setelah pukul 12.00 peneliti mengakhiri obrolan  
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CATATAN LAPANGAN X 
Lokasi  : Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso  
Hari/Tanggal : Sabtu / 13 juni 2015 
Waktu  : 09.00 WIB- 13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara dengan lansia 
 
Peneliti datang ke rumah anggota keluarga yang menitipkan lanjut usia 
di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso dan berhasil mewawancarai dua 
anggota keluarga yaitu Bapak “MY” dan Bapak  “GS”. Pertanyaan yang 
ditanyakan peneliti berkaitan dengan hubungan keluarga dengan lanjut usia 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial lanjut usia dan keterlibatan anggota 
keluarga dalam pelaksanaan program kegiatan sesuai dengan pedoman peneliti. 
Peneliti pun memiliki kesempatan untuk melontarkan pertanyaan lain yang 
masih berhubungan dengan obrolan saat itu.   
Dari paparan keluarga bahwa hubungan sosial antara simbah terjalin 
sangat kurang dan terjalin ketika keluarga mengunjungi atau menjenguk ke 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso hanya sekedar datang dan memberi 
makanan atau uang . peneliti tidak membatasi pertanyaan melainkan 
mengembangkan pertanyaan tersebut agar data lebih valid selanjutnya karena 
kesibukan pekerjaan anggota keluarga memaparkan menjenguk simbah di panti 
hanya sesekali tidak secara rutin. 
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Lampiran 5 Analisis Data (Display, Reduksi dan Kesimpulan) 
Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahtreaan Sosial Lanjut Usia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Nara sumber : Lanjut Usia 
1. Apa yang melatar blakangi simbah berada di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso?  
L : “saya tinggal di panti sudah 4 tahun mbak, awal saya masuk sini 
karena suami saya nikah lagi karena saya tidak punya anak. saya 
trauma dan saya tau tetangga saya ada yang tinggal di panti lalu 
saya masuk ke sini dijemput bu nunik ( salah satu pekerja sosial) 
saya disini lebih senang karena bisa melupakan masa lalu saya” 
T : “saya punya anak 2 tapi meninggal satu mbak sudah tinggal 
jauh di Palembang dan suami saya nikah lagi saya masuk disini 
karena ditawari adek saya dari pada saya sendiri saya disuruh 
tinggal di panti werdha ini. ya saya seneng aja tidak disuruh 
bayar”  
S : “dulu saya jualan di pasar mbak, karena saya jatoh ga bisa jalan 
saya berhenti jualan dan tidak punya uang. Saya sudah cerai dan 
enggak punya anak jadi saya ga ada yang ngurusi waktu ga bisa 
jalan makanya setelah ditawari ibu ketua di kampong saya untuk 
tinggal di panti werdha ini saya mau” 
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H : “awal saya tinggal disini ada yang kasih tau mbak saya ga 
punya uang dang a ada yang ngurusi makanya saya mau tinggal 
disini” 
A : “saya ga punya rumah mbak, bertahun-tahun saya ikut orang 
kerja jadi PRT makanya saya gak enak nyusahin orang saya 
bersyukur sudah diksi tempat tinggal tapi saya pilih tinggal di 
panti werdha yang tidak bayar” 
Kesimpulan : latar belakang simbah berada di panti dikarenakan terlantar 
baik secara ekonomi, sosial dan psikologi 
2. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial simbah di panti? 
A : “ di sini ada banyak program kegiatan mbak, setiap hari senam 
kecuali minggu senin dan kamis bimbingan rohani, selasa 
keterampilan, kesenian rabu, jumat psikologi dan bimbingan 
sosial, kalo minggu libur mbak buat santai di wisma” 
S : “ melalui banyak kegiatan disini mbak ada kesenian, rohani, 
psikologi, bimbingan sosial, senam,saya cukup mengikuti semua 
program kegiatan yang ada di sini, saya sudah berterimakasih 
sudah di kasi tempat tinggal” 
H : “saya ikut semua program kegiatan mbak seperti senam, 
bimbingan rohani, psikologi, sosial, kesenian keterampilan saya 
bisa lebih banyak teman ga bosan” 
L : “kalo buat saya bisa aktif berinteraksi saya ikut banyak 
program kegiatan disini mbak setiap hari kecuali hari libur 
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kesenian, keterampilan, senam, bimbingan psikologi, rohani, 
sosial, saya di kasi wisma yang dihuni sekitar 9 simbah saya 
juga lebih bisa saling membantu” 
T : “ saya kadang kalo lagi ga sehat ga ikut program kegiatan 
disini mbak, tapi disini banyak di adakan program kegiatan yang 
bisa membuat saya lebih aktif sarasehan, rohani, psikologi, 
kesenian, keterampilan senam. Kalo libur hari minggu saya ya 
tinggal di wisma sama teman teman istirahat”  
Kesimpulan : upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di panti di 
laksanakan melalui berbagai program kegiatan setiap hari senin 
sampai sabtu seperti kesehatan, bimbingan rohani, sosial,, 
psikologi, keterampilan, kesenian 
3. Bagaimana pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lnjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
L : “kalau semua program kegiatan disini ya dilakukan sesuai 
jadwal mbak dari senin sampai sabtu di aula kadang di luar dan 
selalu dengan ceramah kadang ditanyain satu satu buat suruh 
ngeluarin pendapat” 
T : ” baik mbak pelaksanaannya ada jadwalnya semua jadi saya 
tinggal ikut saja di aula ada yang ksi materi” 
A : “ sesuai jadwal yang ada mbak kegiatan disini dengan pekerja 
sosial dikumpulkan di aula besar dikasi materi biasanya dan 
praktik” 
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H : “ semua program kegiatan disini sudah terjadwal mbak jadi ya 
saya tinggal ikut aja, kadang kalo tidak ikut di tanya sama 
pekerja sosialnya. Saya kan gratis tinggal disini ya saya manut 
aja dikasi materi di aula kadang praktik”  
S : “ di aula besar semua kegiatan mbak ada pekerja sosialnya 
semua kegiatan sesuai jadwal jadi tidak bisa milih. Dikasi 
materi dan kadang suru praktik. Saya cuma ikut saja” 
Kesimpulan :  pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso dilaksanakan sesuai 
jadwal dengan dengan fariasi program kegiatan sesuai kebutuhan lanjut 
usia menggunakan metode ceramah dan praktik langsung. 
4. Bagaimana simbah bersosialisasi dengan teman sekitarnya? 
T : “ saya kenal semua semua yang tinggal disini , saya tinggal 
sudah 4 tahun mbak, ya saya kadang ngobrol sama teman satu 
wisma yang baik  tapi saya lebih jaga diri banyak simbah yang 
nakal mbak suka ngomongin” 
S : “saya selalu ngobrol cerita sama temen yang disini mbak setiap 
ada jam ambil makan siang di dapur saya kadang main ke wisma 
lain sebentar kalo pas ada kegiatan ya kita ketemu lagi di aula 
sama temen temen” 
L : “saya itu punya sahabat banyak disini mbak sesama penghuni 
panti tapi banyak yang ngeyel kalo ngeyel saya diemin soalnya 
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tidak mau di ajak kerja sama bareng dan pas waktu kegiatan 
rohani di kumpulkan di aula besar” 
A : “ ya saya sosialisasi sama semua yang disini mbak saya suka 
datengi temen di wisma lain buat main cerita-cerita waktu 
kegiatan rohani saya juga sering sosialisasi sama teman yang 
lain” 
H : “  kalo pas di aula  bimbingan rohani, psikologi kan ketemu 
temen temen semua wisma mbak jadi ya bersosialisasi pas ada 
kegiatan dan disini di tempatkan di wisma dengan banyak simbah 
” 
Kesimpulan : simbah saling bersosialisasi dengan teman sesama penghuni 
panti melalui penempatan simbah di wisma dan program 
kegiatan berlangsung seperti bimbingan rohani, psikologi dan di 
luar kegiatan seperti mengunjungi teman di wisma lain sekedar 
mengobrol 
5. Bagaimana cara komunikasi sosial antara semua warga panti,  
keluarga dan simbah  ? 
L : “ melalui program kegiatan bimbingan sosial mbak, ada 
bimbingan sosial besar dan kecil kalo besar di aula saya sering 
cerita unek- unek kalo bimbingan sosial kecil kadang petugas ke 
wisma ngobrol suruh jangan berantem, rukun sama yang lain. 
keluarga kadang jenguk sodara mbak dulu tapi sekarang jarang 
karena punya kesibukan masing masing saya gak mau ngrepotin 
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, saya lebih senang tinggal disini banyak teman pengasuhnya 
juga baik” 
S : “ saya kan gak punya anak mbak jadi ga pernah ditengok dulu 
waktu saya masih baru di sini teman jualan nengok bawa jajanan 
ngobrol tapi sekarang sudah tidak pernah sudah sibuk sama 
kerjaannya. Saya lebih senang disini karena gratis komunikasi 
sosial di panti ada bimbingan sosial ngeluarin unek unek kadang 
di aula kadang di wisma mbak” 
T : “ ngobrol unek unek program bimbingan sosial mbak kadang 
di aula di campur jadi satu kadang petugasnya ke wisma cerita 
cerita sama suruh rukun tinggal disini. keluarga kalo lebaran aja 
kesini anak saya yang tinggal satu tapi sudah dua tahun ini 
enggak ke sini mbak buat nengok saya walopun kadang saya 
kangen sama cucu” 
H : “ bimbingan sosial kecil dan bimbingan sosial kecil di wisma 
mbak. saudara ke sini jarang mbak dulu awal saya masuk sini 
sebulan sekali tapi sekarang sudah jarang” 
A : “Saya punya anak 1 mbak cucu 2 tinggalnya di Kendal saya 
tinggal selama 9 tahun di panti werdha ini dijenguk anak saya hanya 
saat lebaran mbak, tapi dua tahun ini saya sudah tidak dijenguk lagi 
kadang saya minta tolong ke bu DR untuk sms.in anak saya karna 
saya kangen tapi saya tunggu tungu tidak datang ke panti. Saya 
sudah pasrah mbak saya lebih senang tinggal di panti karena banyak 
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teman dan pekerja sosialnya baik baik sama saya program 
bimbingan sosial juga bisa buat saya cerita unek-unek“ 
Kesimpulan : komunikasi sosial simbah dengan warga panti melalui 
program kegiatan bimbingan sosial yang dilaksanakan dalam 
kelompok besar dan kecil dimana simbah dapat mengeluarkan keluh 
kesah yang di alami serta  keluarga sangat kurang dilihat dari 
pernyataan di atas pihak keluarga jarang mengunjungi simbah 
dalam pemenuhan hubungan sosial dengan keluarga namun simbah 
lebih senang tinggal di panti karena merasa semua warga panti 
menjadi pengganti keluarga 
6. Bagaimana simbah menunjukkan eksistensi diri  di panti ?  
H : “setiap sabtu ada kegiatan kesenian mbak digabung sama simbah 
yang dari luar kami menari dan main karawitan di aula ” 
A : “ saya sering beli di warung depan panti mbak ibu warung kenal 
sama saya kalo lagi pas jalan jalan pagi sering nyapa. Setiap sabtu 
juga ada kegiatan yang digabung sama simbah yang tinggal di luar 
panti kegiatan kesenian di aula main karawitan bersama” 
T : “  simbah yang dari luar baik mbak setiap sabtu mereka ke panti 
ikut kegiatan kesenian yang digabung sama simbah yang ada di 
panti, kegiatannya menari dan karawitan. Saya kenal dengan simbah 
yang dari luar kadang mereka kesini main bawa makanan” 
146 
 
S : “ saya punya banyak teman dari simbah dari luar yang ikut 
kegiatan setiap hari sabtu mbak karawitan di aula, ya ketemunya pas 
mereka kesini buat ikut kegiatan” 
L : “ saya sering ke pasar beli jajan mbak, sama panti boleh keluar tapi 
jangan lama- lama kalo lama harus minta ijin dahulu. Kalo kegiatan 
yang digabung sama simbah yang dari luar panti program kegiatan 
karawitan mbak setiap satu minggu sekali hari sabtu di aula “ 
Kesimpulan : simbah di panti menunjukkan eksistensi diri mereka dengan 
kelompok masyarakat melalui program kegiatan yang dilakukan 
setiap hari sabtu yaitu kesenian karawitan yang di gabung dengan 
simbah yang tinggal di panti. mereka dapat menunjukkan eksistensi 
mereka melalui kesenian. selain itu simbah juga bebas berinteraksi 
dengan masyarakat luar panti namun dengan ijin pihak panti 
7. Bagaimana simbah mengaktualisasikan diri di Panti? 
H : “ ada kegiatan keterampilan mbak, bisa buat sulak, sapu, 
anyaman, atau rajutan tinggal milih apa yang disuka. Kalo saya 
suka buat sulak mbak Cuma dari raffia di serutin buat kegiatan” 
S : “saya bisa ikut program kegiatan keterampilan mbak seperi 
buat sulaman, rajut setiap hari selasa ada gurunya nanti di ajari 
dan hasilnya dijual sama pengunjung panti” 
T : “ keterampilan bikin rajutan ada di panti mbak saya suda bisa 
bikin tatakan gelas sama taplak meja bahannya disediain panti 
nanti hasilnya bisa dijual” 
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L : “setiap selasa keterampilan mbak saya bisa nunjukin 
kemampuan bikin sulaman ada gurunya” 
A : “keterampilan hari selasa bisa bikin kerajinan sulak rajutan 
dari sulaman tapi saya kadang ga ikut karena sudah belajar tapi 
ga bisa nyulam” 
Kesimpulan  : pengaktualisasian diri simbah dapat dilihat dari program 
kegiatan keterampilan yang dilakukan setiap hari selasa dengan 
berbagai kerajinan seperti sulak, anyaman, rajutan sesuai 
dengan kemampuan yang kemudian hasilnya dapat dijual. 
8. Dari semua program kegiatan yang ada di panti, apakah membatu 
simbah lebih aktif  ? 
T : “ dengan adanya semua program kegiatan yang ada di sini saya 
lebih bisa sehat mbak, lebih bisa punya banyak teman buat 
ngobrol walaupun saya kadang tidak ikut kegiatan karena sakit 
kaki saya” 
L : “ saya bisa lebih aktif mbak dengan kegiatan disini saya 
hobinya bersih-bersih jadi saya suka gotong royong buat nyapu 
atau bersih bersih lingkungan panti. Jadi lebih sehat” 
S : “ ya bisa lebih aktif mbak dari pada dulu sebelum tinggal di 
panti werdha di sini hidup saya lebih teratur, lebih sehat, banyak 
program kegiatan yang bisa dilakukan buat berinteraksi dengan 
yang lain” 
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A : “ karena tinggal disini ada aturan mbak semua program 
kegiatan yang harus diikuti membuat saya lebih aktif dari pada 
sebelum di panti aktif berinteraksi dengan teman teman dan 
pengasuh disini” 
H : “ saya senang tinggal disini mbak, saya bisa lebih aktif 
berkegiatan dengan program kegiatan yang ada dari senin 
sampai sabtu dengan bergaul dengan teman teman dan saya 
sangat berterimaksih boleh tinggal di sini semua yang tinggal di 
sini pengganti keluarga saya mbak” 
 Kesimpulan : simbah yang tinggal di panti bisa lebih aktif dalam 
berkegiatan dan berinteraksi dengan teman  
9. Apa  yang menjadi program kegiatan unggulan yang ada di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
S : “ program kegiatan yang sering dilakukan di panti bimbingan 
sosial mbak, semua kegiatan dilakukan setiap minggu sekali “ 
H : “ bimbingan sosial mbak setiap minggu sekali tapi sering 
datang ke wisma pekerja sosialnya” 
L : “ yang sering itu bimbingan sosial mbak di aula bersama temen 
teman yang lain kalo yang bimbingan sosial kecil hampir setiap 
hari di wisma sama pekerja sosial kita suruh rukun jangan 
berantem” 
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T : “ dari semua kegiatan yang ada di panti werdha bimbingan 
sosial biasanya di aula dengan semua simbah,kalo yang kecil di 
wisma masing masing” 
A : “ bimbingan sosial mbak yang dilakukan satu minggu sekali 
biasanya kelompok besar dan kecil“ 
Kesimpulan : yang menjadi program unggulan adalah program kegiatan 
bimbingan sosial dilaksanakan setiap minggu sekali yaitu 
dengan harapan simbah di panti dapat terpenuhinya komunikasi 
sosial yang kurang antara keluarga. 
10. Apa dampak program kegiatan dalam peningkatkan kesejahteraan 
sosial simbah di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso?  
T : “ dengan adanya program kegiatan seperti kesenian, psikologi, 
rohani, sosial, keterampilan saya bisa pemberani buat menari, 
bisa banyak teman, punya masalah bisa di selesaikan, 
menunjukkan kemampuan saya menyulam yang ada di sini 
hidup jadi teratur pokoknya mbak “ 
S : “  lebih bisa segalanya mbak pemberani pas ada kesenian, 
bimbingan sosial saya bisa cerita masalah, sosialisasi dengan 
teman saya banyak teman, keterampilan saya bisa bikin karya 
dan dijual” 
L : “ lebih banyak temen saling berbagi pengalaman dan ngobrol 
mbak, punya semangat kadang ibu DR memberi nasehat agar 
hidup rukun di panti jangan suka berantem  pas program 
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kegiatan bimbingan sosial, bisa menghasilkan karya waktu 
keterampilan, kesenian saya bisa lebih pemberani“ 
A : “ dari semua program kegiatan yang saya ikuti bisa membuat 
saya lebih aktif mbak , banyak teman hubungan dengan 
pengasuh juga baik selalu memberi nasehat pas ada program 
bimbingan sosial sebelum saya tinggal di sini tidak ada yang 
mengurus makanya saya senang tinggal di sini lebih punya 
semangat, menyulam bisa menyalurkan hobi, kesenian saya bisa 
menunjukkan saya bisa main music” 
H : “ saya senang mbak setiap program kegiatan lebih bisa 
membuat saya berinteraksi dengan teman dan pengasuh di sini 
dengan program bimbingan sosial , hidup lebih teratur karena 
semua disini terpenuhi. Mengahasilkan karya sulaman, banyak 
teman  dan bisa menunjukkan kemampuann saya bisa menari di 
depan masyarakat melalui program kegiatan kesenian” 
Kesimpulan : setiap program kegiatan memiliki masing-masing dampak 
yang dirasakan lanjut usia seperti program keseniankesenian untuk 
eksistensi diri lebih pemberani dan tidak malu  dalam menunjukkan 
kemampuannya di depan kelompok masyarakat, sosialisasi melalui semua 
program kegiatan seperti bimbingan rohani, psikologi dan penempatan 
lanjut usia di wisma dalam menunjukkan sosialisasi lanjut usia dapat 
memiliki dampak seperti banyak teman, komunikasi sosial melalui 
program kegiatan bimbingan sosial dalam bentuk kelompok besar dan 
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kecil dapat membuat lanjut usia lebih baik dalam bersikap dan terbuka 
dengan semua masalah dan dampak terahir   mengaktualisasikan diri 
melalui program kegiatan keterampilan dalam lanjut usia di panti mereka 
dapat menyalurkan hobi dan menunjukkan kemampuan berbagai 
keterampilan. 
11. Apa sajakah factor pendukung pelaksanaan program kegiatan 
dalam meningkatan kesejahteraan sosial simbah? 
S : “yang mendukung saya ikut semua program kegiatan di panti 
werdha ini ya karena saya tinggal disini gratis mbak, tidak 
dipungut biaya makanya saya mengikuti aturan yang ada di sini 
selain itu banyak teman saya senang” 
L : “banyak teman dan perawat yang praktek di sini jadi saya 
senang mbak ada teman baru, saya tinggal di sini juga gratis 
makanya saya mengikuti semua kegiatan disini” 
T  : “ karena banyak teman menjadi penyemangat buat mengikuti 
semua program kegiatan disini mbak saya tinggal di panti gratis 
di biayai pemerintah makanya saya mengikuti aturan di sini” 
A : “ senang ga senag saya disini dibiayai gratis mbak maka sya 
ikut semua program kegiatan di sini” 
H : “ kalo saya punya masalah bisa di selesaikan mbak melalui 
program kegiatan di sini makanya saya selalu ikut kegiatan 
dibiayai pemerintah makan gratis, tempat tinggal gratis ya saya 
nurut aja” 
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Kesimpulan : yang menjadi pendukung terlaksanakannya program 
kegiatan adalah factor adanya dana yang tersedia membuat semua 
kebutuhan simbah terpenuhi dalam mengikuti program kegiatan 
12. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan program kegiatan 
dalam meningkatkan kesejahteraan sosial simbah? 
L : “ kadang saya jenuh itu itu saja yang dilakukan mbak, temen 
juga kadang ada yang bikin kesel suka marah marah “ 
S : “ jengkel sama temen mbak misalnya lagi kegiatan senam 
malah ngomong sendiri gak penting tapi saya diemin aja “ 
T : “ kalo temen yang gam au di ajak gotong royong banyak mbak 
misalnya bersihin wisma gam au gentian maunya cuman duduk 
duduk aja padahal semua harus mandiri itu yang bikin males 
saya lebih baik diam “ 
A : “ ada teman yang suka ngomongin yang enggak bener mbak ya 
saya tau disini banyak yang tinggal dengan sifatnya beda tapi 
saya jengkel padahal pengasuh suka memberi nasehat jangan 
suka berantem” 
H : “ cuman temen yang bikin jengkel mbak yang bikin saya 
kadang males ikut program kegiatan sama kadang sakit kaki 
saya suka kambuh buat jalan makanya kadang saya enggak 
mengikuti kegiatan dan hanya di wisma saja“ 
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Kesimpulan : karakter simbah yang berbeda- beda kadang ada yang ngeyel 
dan susah di atur menjadi factor penghambat pelaksanaan program 
kegiatan. 
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Reduksi Display Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pelaksanaan Program Peningkatan Kesejahtreaan Sosial Lanjut Usia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
1. Apa yang melatar belakangi simbah berada di Panti Sosial Tresna 
Werdha Abiyoso? 
S : “Dulu saya jualan di pasar mbak, karena saya jatoh ga bisa jalan 
saya berhenti jualan dan tidak punya uang. Saya sudah cerai dan 
enggak punya anak jadi saya ga ada yang ngurusi waktu ga bisa 
jalan makanya setelah ditawari ibu ketua di kampong saya untuk 
tinggal di panti werdha ini saya mau” 
DR : Panti itu suatu unit pelayanan khusus daerah yang khusus melayani 
para lansia tuna werda dan yang melatar belakangi mereka berada di 
panti persyaratannya salah satunya adalah terlantar dan jika ada 
keluarga yang mampu tetapi orang tua itu merasa di terlantarkan 
juga bisa masuk ke dalam panti tetapi dengan membayar,itu jika 
mereka dari keluarga mampu,karena disini ada program yg reguler 
dan subsidi silang, pembayaran itu kemudian kita setorkan kepada 
pemerintah daerah. 
SD : Memang yang kebanyakan masuk di sini para lansia yang dari 
keluarganya merasa sudah tidak mampu untuk mengurusnya baik 
secara ekonomi maupun sosial. 
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Kesimpulan : Latar belakang simbah berada di panti di karenakan terlantar, 
baik terlantar secara ekonomi, sosial maupun psikologi. 
2. Bagaimana pelaksanaan program peningkatan kesejahteraan sosial 
lnjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
H : “ semua program kegiatan disini sudah terjadwal mbak jadi ya 
saya tinggal ikut aja, kadang kalo tidak ikut di tanya sama 
pekerja sosialnya. Saya kan gratis tinggal disini ya saya manut 
aja dikasi materi di aula kadang praktik”  
BN : “kalau semua program kegiatan disini ya dilakukan sesuai 
jadwal mbak dari senin sampai sabtu di aula kadang di luar dan 
selalu dengan ceramah kadang ditanyain satu satu buat suruh 
ngeluarin pendapat masing masing” 
SB : “sesuai jadwal yang ada mbak kegiatan disini dengan pekerja 
sosial dikumpulkan di aula besar dikasi materi biar simbah 
disini gampang memahami apa yang disampaikan kami 
kemudian praktik” 
Kesimpulan  : pelaksanaan program peningkatan dilakukan dengan 
mempersiapkan tempat sesuai jadwal yang tersedia dengan 
macam fariasi program kegiatan menggunakan metode 
ceramah serta praktik. 
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3. Bagaimana upaya peningkatan kesejahteraan sosial kepada lanjut 
usia di panti ? 
A : “ di sini ada banyak program kegiatan mbak, setiap hari senam 
kecuali minggu senin dan kamis bimbingan rohani, selasa 
keterampilan, kesenian rabu, jumat psikologi dan bimbingan 
sosial, kalo minggu libur mbak buat santai di wisma” 
YL : melalui program kegiatan yang ada disini merupakan upaya yang 
memang di butuhkan para simbah, melalui berbagai program 
kegiatan seperti bimbingan rohani, sosial, kesehatan, keterampilan, 
kesenian. kegiatan yang ada di sini simbah dapat berkumpul 
dengan teman temannya sehingga hubungan interaksi nya akan 
terjalin setiap hari. 
BD : Kegiatan di panti di mulai pada pukul 07.30 wib, setiap pagi 
diadakan senam bugar lansia kemudian setelah senam di lanjutkan 
dengan kegiatan yang sudah di jadwalkan seperti ada kegiatan 
kesenian, kesehatan, bimbingan rohani, psikis, sosial dan 
ketrampilan. Khusus  program kegiatan kesenian di gabung dengan 
kelompok masyarakat di luar dengan tujuan agar simbah dapat 
berinteraksi dengan masyarakat sekitar panti seperti yang saya ikuti 
mbak.  
Kesimpulan : upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di panti 
sosial tresna werdha Abiyoso adalah melalui berbagai program 
kegiatan pelayanan lanjut usia seperti kesehatan, bimbingan rohani, 
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psikologi sosial , keterampilan, kesenian selain itu panti sebagai 
penghubung antara keluarga dan lanjut usia apabila terjadi sesuatu 
4. Pada saat di panti apakah simbah bersosialisasi dengan teman 
sekitarnya ? 
S : “berosialisasi mbak, saya selalu ngobrol cerita sama temen yang 
disini mbak setiap ada jam ambil makan siang di dapur saya 
kadang main ke wisma lain sebentar kalo pas ada kegiatan ya kita 
ketemu lagi di aula sama temen temen” 
BN : Di panti ini kita membebaskan pada simbah untuk bersosialisasi 
apalagi dengan adanya penempatan simbah di wisma serta kegiatan 
yg dilaksanakan pada pukul 07.30-12.00 WIB membuat simbah 
membaur dengan simbah yang lain. 
SD : Iya simbah berinteraksi dengan simbah lainnya, terkadang saya 
melihat mereka berkunjung ke wisma yang lainnya hanya sekedar 
mengobrol. 
Kesimpulan : simbah dengan simbah yang lain saling bersosialisasi satu 
sama lain melalui program kegiatan yang dilaksanakan dan 
penempatan di wisma. 
5. Bagaimana cara komunikasi sosial antara semua warga panti,  
keluarga dan simbah  ? 
A : Saya punya anak 1 mbak cucu 2 tinggalnya di Kendal saya tinggal 
selama 9 tahun di panti werdha ini dijenguk anak saya hanya saat 
lebaran mbak, tapi dua tahun ini saya sudah tidak dijenguk lagi 
158 
 
kadang saya minta tolong ke bu DR untuk sms.in anak saya karna 
saya kangen tapi saya tunggu tungu tidak datang ke panti. Saya 
sudah pasrah mbak saya lebih senang tinggal di panti karena banyak 
teman dan pekerja sosialnya baik baik sama saya, program 
bimbingan sosial juga bisa buat saya cerita unek-unek 
DR : “Syarat simbah yang masuk dan tinggal di panti adalah ada 
penjaminnya mbak maka ketika terjadi sesuatu pihak panti sosial 
akan selalu menjadi penghubung antara keluarga dan simbah yang 
tinggal di sini, ketika simbah ingin bertemu dengan keluarga maka 
saya sebagai pendamping pekerja sosial akan menghubungi melalui 
telfon menyampaikan pesan ke pihak keluarga namun selama saya 
bekerja 17 tahun sebagai pekerja sosial di panti sosial tresna werdha 
abiyoso ini hampir tidak pernah simbah di jenguk oleh keluarga, 
kalaupun dijenguk hanya sebatas memberi uang atau makanan 
secukupnya dan tidak ada komunikasi yang baik antara keluarga 
dan simbah kalau dengan warga panti baik mbak melalui program 
kegiatan bimbingan sosial kecil dan besar” 
SB : “Dulu awal masuk banyak simbah sering cerita sama saya masih 
sering di tengok keluarga namun makin lama simbah jarang di 
jenguk bahkan sama sekali tidak pernah. Kadang ketika pihak dari 
panti mencoba menghubungi pihak keluarga ada yang tidak mau 
mengakui bahkan sulit dihubungi dengan mengganti no telefon 
mbak” 
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Kesimpulan : hubungan sosial dengan keluarga sangat kurang 
dikarenakan sulit untuk dihubungi oleh pihak panti apabila terjadi 
sesuatu dengan simbah namun simbah yang berada di panti lebih 
senang tinggal di panti karena semua warga panti menjadi pengganti 
keluarga yang sebenarnya termasuk pekerja sosial dan melalui 
bimbingan sosial yang dilaksanakan melalui kelompok besar serta 
kecil dapat menjadi penghubung komunikasi yang baik. 
6. Bagaimana simbah menunjukkan eksistensi diri  di panti ?  
T : “  simbah yang dari luar baik mbak setiap sabtu mereka ke panti 
ikut kegiatan kesenian yang digabung sama simbah yang ada di 
panti, kegiatannya menari dan karawitan. Saya kenal dengan 
simbah yang dari luar kadang mereka kesini main bawa 
makanan” 
YL : setiap hari sabtu kegiatan simbah kesenian melalui karawitan 
kegiatan ini di gabung dengan kelompok masyarakat di luar panti 
agar simbah yang tinggal di dalam panti dapat saling mengenal 
menunjukkan eksistensi dirinya pada masyarakat melalui 
kesenian, kadang di lain waktu kelompok masyarakat simbah ini 
kadang datang ke panti dengan membawa makanan agar dibagi 
dengan yang lain  
BD : saya bergabung mengikuti program kesenian ini sudah 5 tahunan 
mbak, saya mantan pekerja seni dulu makanya saya senang 
mengikuti program kesenian di sini setiap hari sabtu karawitan dan 
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menari di campur dengan simbah yang tinggal di panti dapat saling 
berbagi pengalaman dengan simbah di panti 
Kesimpulan : program kegiatan kesenian dapat menunjukkan eksistensi 
diri lanjut usia yang tinggal di dalm panti dengan kelompok 
masyarakat lanjut, hal ini terlihat dengan terlaksanakannya 
program kegiatan kesenian yang di gabung dengan simbah di panti 
setiap hari sabtu merasa senang dan dapat berbagi pengalaman 
7. Bagaimana simbah mengaktualisasikan diri di panti ? 
T : “ keterampilan bikin rajutan ada di panti mbak saya suda bisa 
bikin tatakan gelas sama taplak meja bahannya disediain panti 
nanti hasilnya bisa dijual” 
DR : “ada kegiatan keterampilan mbak, bisa buat sulak, sapu, 
anyaman, atau rajutan tinggal milih apa yang disuka.ada 
tutornya diajari hasilnya bisa dijual mbak” 
SB : “ kegiatan keterampilan mbak simbah bisa 
mengaktualisasikan diri seperi buat sulaman, rajut setiap hari 
selasa ada gurunya nanti di ajari dan hasilnya dijual sama 
pengunjung panti” 
Kesimpulan  : pengaktualisasian diri simbah dapat dilihat dari 
pelaksanaan program kegiatan keterampilan yang dilakukan setiap hari 
selasa dengan berbagai keterampilan kerajinan. 
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8. Dari semua kegiatan yang ada di panti, apakah membantu simbah 
untuk lebih aktif ? 
 S : “ ya bisa lebih aktif mbak dari pada dulu sebelum tinggal di panti 
werdha di sini hidup saya lebih teratur, lebih sehat, banyak 
program kegiatan yang bisa dilakukan buat berinteraksi dengan 
yang lain” 
DR : Untuk lansia yang masih mandiri iya dapat membantu lansia lebih 
aktif karena di sini bnayak kegiatan yang membuat mereka harus 
bergerak dn berinteraksi dengan yang lain 
SD  : Dengan adanya kegiatan seperti dendang ria, ketrampilan, senam 
lansia dan kegiatan lainnya membuat simbah lebih aktif walaupun 
ada beberapa simbah yang terkadang tidak mengikuti kegiatan, 
hanya diam. 
Kesimpulan : lanjut usia yang berada di panti bisa lebih aktif baik saat 
berinteraksi dan mereka lebih aktif bergerak. 
9. Apa yang menjadi program kegiatan unggulan yang ada di Panti 
Sosial Tresna Werdha Abiyoso ? 
T : “ dari semua kegiatan yang ada di panti werdha bimbingan sosial 
biasanya di aula dengan semua simbah,kalo yang kecil di wisma 
masing masing” 
YL : bimbingan sosial yang lebih ditekankan dalam program kegiatan di 
panti dalam pemenuhan kebtuhan sosial mbak karena simbah   yang 
ada di sini sebagian besar tidak di akui sama keluarga maka 
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komunikasi mereka sangat kurang diharapkan dengan bimbingan 
sosial dalam bentuk besar dan kecil ini simbah dapat menjalin 
komunikasi sosial dengan warga panti sebagai pengganti keluarga 
SB : kalo program kegiatan unggulan yang ditekankan di panti ini saya 
kurang paham mbak karena saya tidak mengikuti semua kegiatan 
yang ada di panti 
Kesimpulan : yang menjadi program unggulan dalam meningkatkan 
kesejahteraan sosial lanjut usia adalah bimbingan sosial yang 
dilaksanakan dalam bentuk kelompok besar dan kcil sebagai 
pengganti komunikasi sosial antara lanjut usia dengan keluarga 
yang kurang. 
10. Apa dampak program kegiatan peningkatan kesejahteraan sosial 
lanjut usia di Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso? 
H : “ saya senang mbak setiap program kegiatan lebih bisa membuat 
saya berinteraksi dengan teman dan pengasuh di sini dengan 
program bimbingan sosial , hidup lebih teratur karena semua disini 
terpenuhi. Mengahasilkan karya sulaman, banyak teman  dan bisa 
menunjukkan kemampuann saya bisa menari di depan masyarakat 
melalui program kegiatan kesenian” 
Dr : “bagi simbah dampak program kesenian lebih pemberani dan 
tidak malu  dalam menunjukkan kemampuannya di depan 
kelompok masyarakat, sosialisasi melalui semua program kegiatan 
seperti bimbingan rohani, psikologi dan penempatan lanjut usia di 
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wisma dalam menunjukkan sosialisasi lanjut usia dapat memiliki 
dampak seperti banyak teman, program kegiatan bimbingan sosial 
dalam bentuk kelompok besar dan kecil dapat membuat lanjut usia 
lebih baik dalam bersikap dan terbuka dengan semua masalah dan 
dampak terahir   melalui program kegiatan keterampilan dalam 
lanjut usia di panti mereka dapat menyalurkan hobi dan 
menunjukkan kemampuan” 
 BD : “setiap program pelaksanaan memiliki dampak mbak kesenian 
simbah bisa lebih pemberani, program sosialisasi mereka 
memiliki banyak teman, imbingan sosial mereka bisa 
mengeluarkan unek- unek, dan program kegiatan keterampilan 
simbah lebih bisa menunjukkan kemampuan dengan karya”  
Kesimpulan : setiap program kegiatan memiliki dampak yang dirasakan 
lanjut usia seperti program keseniankesenian untuk eksistensi 
diri lebih pemberani dan tidak malu  dalam menunjukkan 
kemampuannya di depan kelompok masyarakat, sosialisasi 
melalui semua program kegiatan seperti bimbingan rohani, 
psikologi dan penempatan lanjut usia di wisma dalam 
menunjukkan sosialisasi lanjut usia dapat memiliki dampak 
seperti banyak teman, komunikasi sosial melalui program 
kegiatan bimbingan sosial dalam bentuk kelompok besar dan 
kecil dapat membuat lanjut usia lebih baik dalam bersikap dan 
terbuka dengan semua masalah dan dampak terahir   
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mengaktualisasikan diri melalui program kegiatan 
keterampilan dalam lanjut usia di panti mereka dapat 
menyalurkan hobi dan menunjukkan kemampuan berbagai 
keterampilan. 
11. Apa sajakah faktor pendukung pelaksanaan program kegiatan dalam 
meningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial tresna 
Werdha Abiyoso ? 
L : “banyak teman dan perawat yang praktek di sini jadi saya 
senang mbak ada teman baru, saya tinggal di sini juga gratis 
makanya saya mengikuti semua kegiatan disini” 
BN : faktor pendukung dalam pelaksanaan program peningkatan 
kesejahteraan sosial lanjut usia adalah  adanya klien yang 
memiliki masalah, tersedianya sarana prasarana,kerjasama 
dengan instansi terkait dan adanya pendanaan 
SB : yang menjadi factor pendukung adalah salah satunya program 
pemerintah, adanya klien yang mempunyai masalah yang harus 
di tangani dan adanya dana dari pemerintah, kerjasama dengan 
instansi terkait 
Kesimpulan : salah satu yang menjadi factor pendukung adalah adanya 
klien yang memiliki masalah yang harus ditangani didukung 
dengan adanya dana, tersedianya sarana prasarana yang 
mendukung dan kerjasama dengan instansi terkait. 
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12. Apa sajakah faktor penghambat pelaksanaan program kegiatan 
dalam meningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia di Panti Sosial 
tresna Werdha Abiyoso ? 
A : “ ada teman yang suka ngomongin yang enggak bener mbak ya 
saya tau disini banyak yang tinggal dengan sifatnya beda tapi 
saya jengkel padahal pengasuh suka memberi nasehat jangan 
suka berantem” 
DR : Yang masih kurang disini adalah hubungan keluarga dengan 
simbah. Keluarga yang sulit dihubungi menjadi penghambat bagi 
simbah dalam memenuhi kebutuhan sosial simbah selain itu 
simbah kadang ngeyel sulit di atur  
YL : Masalah hambatan muncul dari keluarga yang tidak pernah 
melakukan hubungan interaksi dengan simbah atau menjenguk 
ke panti  
SD : faktor penghambat adalah simbah memiliki keinginan yang 
berbeda, dan faktor keluarga yang sulit dihubungi menjadi 
hubungan simbah dengan keluarga sangat kurang 
Kesimpulan : karakter simbah yang berbeda beda kadang ada yang 
ngeyel serta sulitnya hubungan sosial keluarga dengan simbah 
menjadi faktor penghambat terlaksanakanya program   
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Lampiran 6 Daftar Lanjut Usia 
 
DATA PMKS YANG TINGGAL DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA 
YOGYAKARTA UNIT ABIYOSO  
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
TAHUN 2015 
NO NAMA LANSIA 
LAHI
R JENIS KELAMIN AGAMA 
1 6 9 10 11 
1 BP. SURIPTO 1933 L KATHOLIK 
2 Ny. WAGIYEM 1930 P ISLAM 
3 Ny.TIMAH 1932 P ISLAM 
4 Bp. SUROSO S 1935 L ISLAM 
5 Ny.PARLILAH 1936 P KRISTEN 
6 Ny.UMBUK 1933 P KRISTEN 
7 Bp.TOMOREJO 1923 L ISLAM 
8 Bp. SANAJI 1944 L ISLAM 
9 Bp. SUJONO DITO 1932 L ISLAM 
10 Ny.SARMI 1931 P ISLAM 
11 Ny.KADARIYAH 1933 P ISLAM 
12 Ny.TUMINAH PKS 1936 P ISLAM 
13 Ny. SUMARNI 1919 P ISLAM 
14 Ny.JUMIATI 1945 P ISLAM 
15 Ny.SUHARTUTI 1944 P ISLAM 
16 Ny. TUKIYO HP ( SITU ) 1936 P ISLAM 
17 Ny.SALIYEM 1938 P ISLAM 
18 Ny.KATIRAH S 1932 P KATHOLIK 
19 Ny. SATIYEM 1930 P ISLAM 
20 Ny. RAHAYU AL-ASIH 1948 P ISLAM 
21 Ny. SULASTRI 1935 P ISLAM 
22 Ny. SUSILOHARTI 1940 P ISLAM 
23 
Bp. TUKIMAN / 
KEMPYENG 
1943 
L 
KATHOLIK 
24  Ny.SUKARTI 1936 P ISLAM 
25 Ny.YATIMAH 1938 P ISLAM 
26 Ny. SUGIYAH 1949 P ISLAM 
27 Ny. MUJIYEM 1933 P ISLAM 
28 Bp. SUGIYANTO 1947 L ISLAM 
29  Ny.SUSANTI 1947 P ISLAM 
30 Bp.  SALAMAN 1948 L ISLAM 
31 Ny. ATMO DUMUK 1943 P ISLAM 
32 Bp. JEMIRAN 1936 L ISLAM 
33 Bp.MUNAWI 1935 L KRISTEN 
34 Ny. SUMINI 1939 P KRISTEN 
35 Ny. SURATMINI 1941 P ISLAM 
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36 Ny. SUWITO PAWIRO 1943 P ISLAM 
37 Ny. KINEM 1946 P ISLAM 
38 Ny. DARMO WIHARJO 1925 P KRISTEN 
39 Ny.SUMIYATI 1944 P KRISTEN 
40 Ny.SASTRO SUWITO 1928 P ISLAM 
41 Ny.WAGIRAH 1933 P ISLAM 
42 
Ny.AMAT / DARMO 
UTOMO 
1940 
P 
ISLAM 
43 Ny.TEMU 1936 P ISLAM 
44 Ny.NGADINAH 1933 P ISLAM 
45 Ny.SOENARSIH 1931 P KRISTEN 
46 Bp. WIRYO SEMITO 1919 L ISLAM 
47 Ny. ANA SARINTEN 1932 P KATHOLIK 
48 Bp. SUKARNO 1945 L ISLAM 
49 Bp. DANIEL SUKIRMAN 1947 L KATHOLIK 
50 Bp.LONO 1945 L ISLAM 
51 Ny.MARLIYAH 1935 L ISLAM 
52 Bp.BUKHORI 1939 P ISLAM 
53 Ny.PARIYEM 1936 L ISLAM 
54 Ny.KADARIYAH 1949 P ISLAM 
55 
Ny.SUTOMO/SUMBERRA
HAYU 
1945 
P 
ISLAM 
56 Bp.REJO UTOMO 1948 L ISLAM 
57 Ny.MUJILAH 1945 P KATHOLIK 
58 Ny.ALIMAH 1942 P ISLAM 
59 Ny.WARSINI 1950 P ISLAM 
60 Ny.LEGIYEM 1951 P KATHOLIK 
61 Ny.ATMO REJO 1936 P ISLAM 
62 Ny.HELDA 1950 P KRISTEN 
63 Ny.SUYATMI KARSONO 1948 P ISLAM 
64 Ny.SOEGIYAH 1948 P ISLAM 
65 Bp.HARTOYO 1958 L ISLAM 
66 Ny.MARMI  1928 P ISLAM 
67 Ny. SUJILAH  1936 P ISLAM 
68 Ny. DREMI UTOMO  1942 P ISLAM 
69 Ny.SRI WINARSIH 1951 P ISLAM 
70 Ny.ARJO PONIYEM 1945 P ISLAM 
71 Ny.PADANG/ SURATMI 1941 P ISLAM 
72 Bp.SUPADANG 1948 L ISLAM 
73 Bp.SLAMET RIYADI 1951 L ISLAM 
74 Ny.TENTREM 1937 P ISLAM 
75 Ny.TEKAD 1942 P KATHOLIK 
76 Bp.PARLAN 1935 L KRISTEN 
77 Bp.JUMINO 1938 L ISLAM 
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78 Ny.SUASMIYATI 1943 P KATHOLIK 
79 Ny.MUJIRAH ASTUTI 1950 P KRISTEN 
80 Ny.SURIP KARTO UTOMO 1944 P ISLAM 
81 Ny.S.W. WULAN SARI 1941 P KATHOLIK 
82 Ny.PAINEM 1940 P ISLAM 
83 Ny.M. KASTUTI  1927 P KRISTEN 
84 Bp.MUHDIONO  1945 L KATHOLIK 
85 Ny.KASMINAH 1936 P ISLAM 
86 Ny.SUJIRAH 1942 P KHATOLIK 
87 Ny.MUJINEM 1940 P ISLAM 
88 Ny.RAKIYA/KIRNO 1938 P ISLAM 
89 Bp.MARSAID 1949 L ISLAM 
90 Ny. KASIYAH 1937 P ISLAM 
91 Ny. SRI LESTARI 1943 P ISLAM 
92 Ny.ADMODIMEJO 1933 P ISLAM 
93 Ny. JUMIRAH 1938 P ISLAM 
94 Ny. SRI MIRANTINI 1947 P ISLAM 
95 Ny. TARMIASIH T 1925 P ISLAM 
96 Bp. UMARYADI N 1939 L BUDHA 
97 Ny. ALIFAH  HADI 1934 P ISLAM 
98 NY. GITO WIYONO 1934 P ISLAM 
99 Ny.THERESIA S 1927 P KHATOLIK 
100 Ny. MUNKHORIDAH 1932 P ISLAM 
101 Ny. BENING SUPONO J 1928 P KRISTEN 
102 Bp.  A.S HARJONO 1937 L ISLAM 
103 Bp.AGUS SUPARMAN 1949 L ISLAM 
104 Ny.SUPIAH 1942 P ISLAM 
105 Ny.PARWATI 1930 P ISLAM 
106 Bp.SUPARBIATUN 1936 L KATHOLIK 
107 Bp.RAMELAN 1933 L KATHOLIK 
108 
Bp.SOEHARYADI 
SEOHARJO 
1936 L 
ISLAM 
109 
Ny.SUDARWATI 
SOEHARJO 
1949 P 
ISLAM 
110 Ny.SURYATI 1941 P KATHOLIK 
111 Ny.SUMINI MARJO 1953 P ISLAM 
112 Ny.ERNIWATINI 1951 P ISLAM 
113 Bp.SUTJIPTO W 1951 L ISLAM 
114 Bp.ISWARDONO 1934 L ISLAM 
115 Ny.SADREMI ASIH 1946 P  KRISTEN 
116 Ny.A KASINAH 1934 P  KATHOLIK 
117 
Bp. GUNAWAN (Tjong Nai 
Tjiang) 
1941 L 
KRISTEN 
118 Ny.SUMARKINAH 1945 P  ISLAM 
119 Bp. HANNA MUSTOFA 1952 L ISLAM 
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120 Ny. ME SATINEM 1954 P  KATHOLIK 
121 Bp. PRIYONO RAHARJO 1936 L KATHOLIK 
122 Bp. SOEPOYO 1951 L ISLAM 
123 Ny. TENTREM 1935 P  ISLAM 
124 Bp. KADAR 1929 L ISLAM 
125 Bp.SOERIP 1933 L ISLAM 
126 Bp.NASOCHA 1935 L ISLAM 
  
Yogyakarta,   Januari 2015 
  
A/N Kepala PSTW Yogyakarta 
   
Kepala Seksi 
Perlindungan  
 
   
dan Jaminan Sosial  
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LAMPIRAN 7 Dokumentasi Foto Hasil Penelitian 
FOTO HASIL PENELITIAN 
1. Gambar gedung utama Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Gambar wisma tempat tinggal lanjut usia  
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3. Gambar peneliti sedang melakukan wawancara dengan  lanjut usia di Panti  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Gambar peneliti sedang melakukan wawancara dengan pekerja sosial 
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5. Gambar program kegiatan kesenian untuk meningkatkan eksistensi diri 
lanjut usia di panti dengan kelompok masyarakat 
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6. Gambar program kegiatan bimbingan sosial kelompok besar dalam 
meningkatkan komunikasi sosial di Aula utama  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Gambar bimbingan sosial kecil di setiap wisma dengan pendamping 
masing-masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
174 
 
8. Gambar program keterampilan dalam meningkatkan aktualisasi diri lanjut 
usia 
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LAMPIRAN 8 Surat Perijinan 
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